Zaman Begal Kembali 


Gadis itu diam dalam jalannya. Malam, di jalanan Jakarta 
yang sepi. Jalanan Jakarta 2030 tentulah berbeda dari yang 
dulu. Semuanya lebih tertata, sudah terlihat sangat modern, 
dan mungkin saja sebelas dua belas dengan Jepang 2020 
lalu. 


Hm..., batin gadis itu mendengus. Dia mengeratkan 
genggaman tangan pada tasnya dan lanjut berjalan. 


Yah, seharusnya tidak ada rasa khawatir berarti darinya 
karena ia termasuk gadis yang ahli dalam bela diri. Tapi 
berita kriminalitas di teve membuatnya was-was. 


Berita yang ia tonton tadi pagi adalah tentang suatu tindak 
kejahatan yang kakeknya sebut sebagai 'begal'. Dengan 
korban seorang remaja yang tewas di tembak di leher dan 
motor plus harta bendanya dirampas, dia jadi sungguhan 
khawatit. 


Krsk...krsk.... 
Semak di belakangnya bersuara. Dia tidak berani menoleh, 
lebih memilih melanjutkan berjalan. 


Tapi suara itu makin terdengar, terasa mengikutinya, persis 
di belakangnya. 


Dan tiba-tiba.... 


BLAM!! 
BRUK! 


Bersambung.... 


Yaa...itulah part pertama dari cerita pertama saya di 
:) 

Doain supaya paket hpnya ga abis yaa biar bisa 
update terus mhueehehe... ^_^ 


Cowok itu namanya Juan 


"Aduh! Kasar banget sih, mbak!." 
Seorang cowok yang dia banting--dan baru saja mengeluh 
padanya. 


Dia membiarkan cowok itu bangkit dulu, barulah 
menanyakan maksudnya. 


"Eh, situ kalo mau banting orang liat dulu, dong!. Ge-er aja 
gue mau ngegodain cewek gahar kayak lo..." 


Balasan, "Ssst!." darinya membuat si cowok mencelos. 


Akhirnya cowok itu mendengus, berusaha menahan 
marahnya sendiri ke si tengil yang entah kenapa masih 
keluyuran jam 10 malam begini. 


"Kamu ngapain disini?."tanyanya, membuat cowok itu 
mengangkat alis. 


"Bisa ramah juga lo?.."katanya dengan nada meledek. 


Dia memanyunkan bibirnya dua senti ke depan, kesal. "Sori 
soal yang tadi." "And what are you doin' here?." 


Yang jadi jawaban dari cowok itu bukannya langsung 
mengatakan apa keperluannya, malah mengulurkan tangan 
- tersenyum lagi.... 


YJuan."katanya santai. "Gue lagi nyari cincin yang hilang. 
Tadi sore jatuh dekat sini, kayaknya." 


Oh... Karena perkataan itu entah kenapa dia langsung 
mencelos. 


"Nama lo siapa?." 


Dia membalas uluran tangan Juan dan tersenyum tipis, 
"Adisa." 


Ketika jabat tangan mereka selesai, Juan tersenyum lebar. 
Walau tatapan heran Adisa merayapinya, dia tetap begitu-- 
malahan tertawa. 


"Kenapa, sih?." Adisa sungguhan bingung. 


Juan menjawabannya dengan gelengan sementara tawanya 
mereda. 

"Oke...." "Nah...tadi kan lo udah banting gue dengan begitu 
kencengnya, jadi, may I ask you to do me a favor?." 


Adisa yang menyadari kemana arah pertanyaan itu, 
langsung saja mengalihkan pembicaraan. 


"Oke, I have to go, sorry." 


Namun sebelum sempat ia pergi, tangan Juan sudah 
mencegahnya. 


"Gue nggak ngehindar pas dibanting lo tadi..." 


Adisa pun mendengus. Alhasil, dia menuruti apapun 
bantuan yang diminta Juan. 


KKK 


Mencari cincin itulah yang Juan minta buat Adisa lakukan. 
Rasanya imbalan dua porsi ketoprak pagi sekaligus diantar 
ke rumahnya adalah setimpal untuk Adisa. 


Cincin itu baru ketemu setelah tiga jam mereka mencari di 
sekitar sana. Well, cukup melelahkan. 


"Thanks." Juan memandang Adisa ramah. Gadis 19 tahun itu 
dibuat terdiam dekat pandangannya. Dia tertunduk di kursi 
penumpang depan mobil Juan. 


Adisa mengangguk sekali, hendak keluar. 

"Dis." 

Dan tidak jadi. 

"Ya?." 

"Menurut lo dia bakal suka cincin sederhana ini?." 


Pertanyaan itu membuat Adis duduk kembali. Dia benar- 
benar tidak tahu kenapa Juan yang baru dikenalnya 3 jam 5 
menit yang lalu jadi begitu seterbuka ini padanya. 


Ketika pandangan Juan kembali berusaha masuk ke dalam 
matanya, Adis menjawab pertanyaan itu dengan nada 
tenang khasnya. 


"Cincin yang bagus, Kak."katanya sambil mengamati benda 
itu. 


Kemudian tatapannya jatuh persis di depan mata Juan. 


"Siapapun itu, pasti suka kalau diberikan kepastian. Apalagi 
kalian udah sama-sama nunggu lima taun lamanya, kan?." 


Juan membenarkan di dalam hati ucapan itu. 


Ya, dia memang menceritakan untuk siapa sebenarnya 
cincin yang sudah ketemu itu kepada Adisa. Dalam benak 
Juan, ada satu rasa yakin kalau cewek ini adalah pendengar 
yang baik. 


"/ believe she will accept you." 


Kemudian Adisa segera mengakhiri kebersamaan mereka 
dan masuk--tau ada masalah lebih besar di dalam rumahnya 
karena lampu ruang tengah masih menyala padahal sudah 
pukul setengah dua pagi. 


Klik. Dia menggerakan grendel pintu. 
Suara yang menyambutnya tidak lain adalah.... 
Bersambung.... 


Ingin tau cerita selanjutnya? Vomennya ya readers 


Penulis 
Alin Ifa 


FFN 


Kakek menunggu Adis di ruang tengah. Dengan wajah 
geramnya, dia memandangi cucu jagoannya. 


"Apa arti dari yang kakek lihat barusan?." 


Glek, Adisa tidak tahu harus menjawab apa. Sejak SMP dulu 
dia memang tidak pernah diizinkan dekat dengan cowok, 
apalagi diantar pulang. Kini, itulah yang kakeknya lihat. 
Adisa jelas bingung harus bagaimana setelah sejak larangan 
itu diberlakukan dia tidak pernah sekalipun melanggar. 


"Sepertinya kakek baru lihat cowok yang tadi mengantarkan 
kamu..." Kakek Ruri berkata. Dia mendekati cucunya, 
menampakan wajah militer-seramnya saat masih di masa- 
masa jayanya dulu. 

"Janji, ini adalah terakhir kalinya kamu pulang latihan bela 
diri diantar orang. Dan janji juga, inilah terakhir kalinya 
kamu pulang melebihi jam sebelas." 


Sebuah ultimatum dialamatkan padanya. Adisa hanya bisa 
mengangguk sekali dan pamit, pergi tidur. 


"Permisi, Kek. Adisa ke atas dulu." 


Kakek Ruri mengangguk sekali, mempersilakan cucunya ke 
kamar. 


Kemudian yang Adisa lihat di kamar adalah seorang tak 
dikenal, yang menembaknya dengan taner. 


kakak 


Saat Adis tersadar, yang pertama kali ia lihat adalah 
kakeknya, yang sedang berbincang dengan dua orang 


berpakaian rapi. Satu dari mereka adalah orang yanh baru 
dikenalnya di jam sepuluh lalu. Juan. 


Oh, ya, dan mereka bukan berada di rumah. Melainkan di 
sebuah tempat mirip ruang bawah tanah. 


"Sudah sadar." Sosok di sebelah Juan menghampiri Adis, dan 
tau-tau langsung membantunya berdiri. 


"Maaf." Juan memandangnya dalam senyum. Adis 
membalasnya dengan muka tidak mengerti yang amat 
ketara. 

"..Bagus lo bener-benet nunjukin apa yang lo bisa."katanya 
sambil membawa Adisa ke sebuah ruangan. Lebih mirip 
ruangan simulasi, sebenarnya.... 


"Maksud kamu apa?." Kemudian Adis memandangi segala 
yang ada di depannya. "Dan...semua ini?." 


Tanpa bisa ditahan, Adis menengok ke kakeknya dan si yang 
satunya yang mengikuti mereka dari belakang. 


"Ini apa, Kek?. Kenapa aku dibawa kesini?."tanya Adis, 
dengan nada keheranan yang tergambar jelas dari sana. 


Kakek Ruri tersenyum, "Fighter for Nation." "FFN." 
"Hah?." 


"Ini program baru intelijen, bekerja sama dengan 
TNI."tambah orang di sebelah kakek Ruri. "Jadi kami disini 
bertugas mengumpulkan anak muda yang berbakat dalam 
beladiri. Kamu salah satunya." 


Adisa hanya bisa menggeleng tidak percaya mendengar 
penjelasan itu. 


Kenapa aku? Banyak anak muda lain yang jauh lebih 
berbakat dariku dalam beladiri.... 


Sebenarnya, itulah yang ia ingin tanyakan. Tapi dorongan 
Juan padanya agar segera berada di tengah ruang simulasi 
membuatnya mengurungkan niat. 


"Kecak 1, keluarkan semuanya."perintah orang tak dikenal- 
tapi penting itu. 


Tapi perintah itulah yang membuat Adisa benar-benar 
mengerti kenapa dia disini. 


Part tiga akhinya selesai! 
Adisa mulai menjadi bagian dari proyek pemerintah 
Indonesia Baru = Fighter for Nation. 


Apa yang akan dia lakukan dalam sandangan 
anggota baru proyek ini? Apa yang menantinya di 
balik dinding ruang simulasi? 


STAY TUNE, readers *-* 
Jangan lupa vote dan komentarnya yaa ^_^ 


Peace and love, 
Alin Ifa 


Simulasi Pikiran dan Perasaan 


Sepi. Cuma itu yang tergambar dari ruang simulasi ini. Deru 
nafas Adisa yang mulai menenang. 


Adisa memasang posisi siapnya, bersiaga untuk apapun 
yang akan mengeroyoknya. Yah...cuma kata itu yang ada di 
benak gadis nyaris mati. 


Tik... 
Tok... 


Waktu berlalu, dan masih belum ada apa-apa. Belum ada 
yang menyerangnya. 
Belum, hingga.... 


Matanya sepenuhnya tengah tertuju pada Juan, kakek Ruri, 
dan satu orang penting itu ketika tiba-tiba ada yang loncat 
di belakangnya. 


Dak! 
Adis tersungkur. 


"Dia bisa lebih dari itu, kan, Rur?." 

"Tenang. Saya sudah menyiapkan dia sedemikian rupa, 
Firman. Nggak usah khawatir." Kakek Ruri membalas, 
meyakinkan Jenderal Firman Baskoro. 


Sementara itu, dari bawah, Adis beringsut bangkit. Dia balas 
menantang orang itu. 
"Sini, Pengecut!." "Beraninya nyerang dari belakang!." 


Pria yang menyerangnya menyeringai. Postur jelas 
dimenangkan oleh dia. Entah dengan skill bertarungnya. 


Pria itu menyerang Adis terlebih dulu. 


Sst! Blast! 
Bam! 


Juan mengangkat alis melihatnya. Satu pria besar berhasil 
dilumpuhkan Adis. 
Dipandanginya jam smartwatch miliknya. 


Nggak sampai lima menit.... 


Kemudian saat Adisa didatangi lebih banyak lagi musuh, 
Juan teralihkan. Sebuah pesan singkat masuk ke smartwatch 
Juan. Dari tunangannya. Dian. 


Juan...aku nggak bisa lanjutin semuanya.. Bisa kita...sampai 
disini aja? 


Balasan yang datang dari Juan adalah langkah berderap 
keluar dari bunker pangkalan angkatan darat TNI. 


Sementara dari ruang simulasi, Adisa memandangi ruang 
pengamatan. Kedua alisnya seketika mengerut begitu saja 
saat tahu Juan sudah sudah tidak ada disana. 


Dan, satu pukulan dengan besi menghempaskannya ke 
tanah. 


KKK 


Adisa tersadar. Tanpa bisa dicegah, ia meringis memegangi 
memar dan luka di wajah dan tubuhnya. 

Dia, sendiri, di ruang pribadi peserta program Fighter for 
Nation. Entah kenapa pikirannya langsung tertuju pada 
Juan. 


Sreeet...! 
Pintu ruangannya dibuka. Yang muncul disana adalah 
Jenderal Firman Baskoro. 


"Uji coba pertama kamu tidak terlalu memuaskan, 
Dis."katanya, diselingi nada datar namun tampang yang 
bijaksana. 


"Masih banyak orang yang lebih bisa mengikuti program 
ini." 


Firman mengangguk sekali, membenarkan sanggahan itu. 
Kemudian beliau malah duduk di dekat Adisa. 


"Tapi saya yakin kamu bisa. Dan harus bisa." "Pilihan Juan 
tidak pernah salah." 


Perkataan itu mengeluarkan kernyitan yang amat jelas dari 
dahi Adis. Dia tiba-tiba jadi penasaran akan satu hal. 


"Juan orang penting disini, Pak?." 


Firman tersenyum, "Dia kepala secret service. Dan anak 
saya. Jadi jelas penting." 


Oke...berarti dia tau kemana Juan pergi, tadi. 
"Terus anda tahu kemana Juan pergi?." 


Jawaban yang ia terima membuatnya menghela. 


Semua yang ia rasakan kepada Juan termasuk baru. Ada 
sesuatu dalam hatinya yang agak tertohok ketika melihat 
cowok itu pergi, tadi. Dan parahnya lagi, Adis baru pertama 
kali merasakan semua ini di waktu yang sesingkat ini. 


daaa 
Juan tidak bisa menahan diri untuk menemui Dian langsung. 


Pesan singkat wanita itu yang hanya menyiratkan sesuatu 
yang simbolis baginya membuatnya harus menemui Dian. 


Namun yang ia temukan di rumah Dian hanyalah sepucuk 
origami burung biru kesukaannya dan bercak darah yang 
teratur, menuntunnya ke pintu kamar. 


Juan mengeluarkan pistolnya, berubah menjadi was-was. 


Yang ia temukan di kamar Dian adalah sosok itu yang sudah 
tergeletak di batas tempat tidur, bersimbah darah. 


Wajah Juan memperlihatkan syok yang amat sangat. Dia 
tetap memeriksa TKP, berusaha tenang. 


Di dekat jenazah, Juan menemukan secarik kertas berisi 
tulisan ganjil. 


Simulasi pikiran dan perasaan sudah dimulai. 
Seru, bukan? 


SP 


Kemudian smartwatchnya berbunyi. 


Bersambung 


Tadaaa! Akhirnya selesai! 
Masih ada kelanjutanya di part selanjutnya yaaa , 
readers! 


Vote dan komennya silakan! ^_^ 


Alin Ifa 


Steve Pradana 


Part 5, konflik semakin menjadi heheehe.... 

Entah mau sampai part berapa, tapi saya yang mulai 
senyam senyum sendiri pas nulis ceritanya nggak 
bakal jamin cerita ini udah beres di part dibawah 10. 


Ini dia bagian lima dari "THE FIGHTER' 
Enjoy! 


Di dalam GTRnya, sosok itu tersenyum, seolah merasakan 
kemenangan dalam aksinya kali ini. Di hadapannya, dari 
citra satelit, ada kepanikan yang terjadi di gedung interpol 
Indonesia. Kepanikan yang baru saja ditimbulkan olehnya. 


"Fi 1, ledakan rumah Dian.."ucapnya pada orang di 
seberang. Kedua bibirnya mengatup, mengisyaratkan 
ekspresi keras yang amat ketara. 


Steve tertegun lama mendengar penolakan halus itu. 
Penolakan yang tidak lain berasal dari bawahannya sendiri 
di lembaga ini. 


"Maaf, Steve. Aku nggak bisa." Kata-kata itu seperti menjadi 
pecutan untuk Steve. 


Setelah penolakan itu, Dian berakivitas seperti biasa, 
bahkan cenderung ceria. Berbanding terbalik dengannya. 
Kantor ia lalui dengan murung dan melamun, sering sekali 
menghabiskan waktu di bar. Berulang kali ia bertanya pada 
dirinya sendiri : apa yang kurang dariku”... 


Steve menemukan jawabannya tak lama setelah itu, di bar 
yang sama. Dian masuk bar bersama Juan dengan 
rangkulan mesra. Berulang kali mereka tertawa. Karena satu 
kata yang terucap begitu saja dari Dian, dia jadi berjanji 
satu hal : kalau dia tidak bisa memiliki Dian, dia akan 
nelenyapkan Dian dari dunia ini. Tidak boleh satu pun 
mengusik gadisnya itu. 


I'm really happy with you here, Mr. Juan Baskoro. Aku cinta 
kamu.' 


Steve meremas stirnya kuat-kuat. Pikirannya melayang ke 
rencana selanjutnya. 


"Bunuh para fighter." 


aaa 


08.00 pm 

Bunker.... 

Kakek Ruri mengajaknya jalan-jalan di bunker ini. Tidak 
seperti dugaannya---yang menyangka kalau bunker ini kecil 
dan hanya diisi dengan ruang simulasi, lorong, ruang 
perawatan, dan ruangan pribadi---bunker ini sangat luas, 
malah. 

Belum sampai setengah jalan dari kamar sementaranya 
disini, Adisa sudah disuguhkan arena latihan bagi para 
fighter dan disana sudah ada sekitar seratus orang yang 
seperti dia. 


Masih heran dengan keberadaannya dan tempat ini, Adisa 
menoleh, "Kapan kami beraksi, Kek?." 


"Sudah tidak sabar, memangnya?."tanya kakek Ruri sambil 
tersenyum. 


"Sayang kalau udah sampai dikeroyok begini nggak jadi..." 


Mereka berdua sama-sama tertawa sambil terus berjalan. 
Beberapa perwira menyapa kakek Ruri, membuat mereka 
sesekali berhenti. Adisa jadi sadar sebesar apa nama 
kakeknya dulu di institusi ini. 


"Kek?." 
Kakek Ruri menoleh, 
"Steve Pradana itu siapa?." 


Alisnya pun terangkat, kakek Ruri heran dengan pertanyaan 
cucunya. 


"Tahu darimana nama itu, Disa?."tanyanya penasaran. 
Ya..bukan karena apa-apa sebenarnya... Kakek Ruri hanya 
ingin tahu sejauh mana cucunya ingin tau tentang Steve 
Pradana. 


"Tau dari Pak Firman." 


Dan kakek Ruri pun menghela nafas. Dia mengajak cucunya 
menepi, mendekati kaca bening yang mengarahkan mereka 
ke ruang makan para fighter. 


"Steve Pradana..." "Dia mantan kepala secret services di 
masa pemerintahan Presiden Pranoto." 


Adisa hanya mengangguk-angguk mengerti tanpa berusaha 
masuk lagi ke nama itu. Kemudian dia teralihkan pada satu 
hal lagi. 


"Kenapa aku dipisah dari mereka, Kek?." 


Kakek Ruri tersenyum simpul, "Tau kenapa kakek 
menerapkan disiplin yang gila-gilaan ke kamu?."tanya 
kakek Ruri balik 


Adisa menggeleng. 

"Untuk memimpin mereka." 
Tek. Diam. 

"Hah? Serius, Kek?!." 


KKK 


Juan tertunduk sepenuhnya. Fokusnya betul-betul terbagi 
antara kasus di Gedung Interpol dengan di rumah Dian. 
Baru selesai dari pemakaman Dian, ia langsung harus ikut 
dalam dua investigasi lainnya. 


"S.P..." Dia bergumam. 
Dehaman ayahnya membuat pria 26 tahun itu menoleh. 
"Berarti kamu kosong, dong, sekarang...." 


Juan tergelan pelan mendengar perkataan ayahnya yang 
menurutnya nyaris tidak masuk akal (kalau bukan karena 
pemakaman Dian). 


"Ayah ini bicara apa, sih?..." "Dian baru aja dikeroyok dan 
dibakar di rumahnya sendiri---" 


"Untung--siapapun itu yang berbuat ini-bukan melukai 
kamu." Firman menukas sanggahan Juan. "Kamu tau banyak 
yang menyukai Dian di kantor." 


Juan menoleh, memotong ucapan ayahnya. "Ini bukan soal 
kami. Aku yakin nggak ada hubungannya." 


"Kalau ada?." 
Dan Juan pun terdiam. 


"tinggal cari siapa yang berinisial S.P di kantor, dan 
semuanya selesai." 


Frustasi, Juan menoleh ke ayahnya lagi. Wajahnya bisa 
dibilang sedang sangat-sangat tidak santai. 


"Gimana kalau ini juga berhubungan dengan kesepakatan 
Fighter yang kalian buat?." "Ada kata simulasi disana..." 


"Ada kata simulasi bukan berarti melibatkan fighter. Fighter 
disiapkan untuk diterjunkan ke konflik-konflik fisik, 
sekaligus menjadi senjata intelijen baru di tengah 
masyarakat." 


Juan berdecak. la sendiri sangatlah paham apa itu fighter. 
Juan tau betul si fighter ini akan digunakan kapan dan 
dimana. Yang dia takutkan hanya ada pihak yang 
mempermainkan fighter for nation ini untuk tujuan 
menghancurkan negara. Juan tidak mau itu. 


"Pikirkan satu nama, orang dalam, yang sudah dikeluarkan 
dari institusi. Alibiku, dia pelaku dari semua ini." 


Firman mengerenyit. Dia terlihat berpikir, lama...sekali, 
hingga Juan melepas jas hitamnya dan kembali duduk. 


"Stevie.." Firman mendongak ketika akhirnya nama itu 
terpikirkan. "...Tapi, apa mungkin dia?. Dia sudah 
dikeluarkan dari interpol sekitar tiga tahun lalu. Entah 
dimana dia sekarang.." 


Oke...than... saatnya menggunakan teknologi.... 


"Siapa namanya?." 
"Steve Pradana." 


Juan mengetikan sesuatu di aplikasi pencarian orang. Dalam 
hitungan menit, orang yang dimaksud sudah ditemukan. 


Saat Juan membacanya, ia tahu bahwa cara tertepat 
menangkap Steve adalah dengan negosiasi, langsung 
dengannya, secara pribadi. 


Juan berdiri, berlalu dari ruangan itu dengan terburu. Di 
layar laptopnya menunjukan riwayat transfer data 
keberadaan Steve sekarang. Juan akan mengunjunginya. 


Lanjut ke part 6, tapi mungkin besok atau lusa. 
Yeps, alhamdulillaah part ini bisa selesai :) 


#warning :typo bertebaran :v 


Penulis 
Alin Ifa 


Pembalasan 
Peringatan : mohon maaf kalau typo bertebaran :v 


Part ini berisi adegan yang agak kasar, sebaiknya 
dibaca sambil membayangkan, yaa ^_^ 


The Fighter is begin! 


Juan tiba di depan sebuah gedung bertingkat. Terlihat 
kosong dari luar, entah di dalamnya. Tapi data keberadaan 
Steve yang pasti mengarah kesini. 


Klik. Juan menarik grendel pintu. 
Satu anak panah menyambutnya. 


Srek!. Benda itu tertancap persis di dinding dekat sana, 
membawa sebuah pesan. 


Lantai paling atas. Saya senang kamu datang. Saya jelaskan 
apa yang saya mau setelah kamu tiba. 


Dan disinilah ia sekarang, memandangi mantan atasannya 
sendiri yang sedari tadi hanya memunggunginya. 


"Dian udah mati sekarang. Anda mau apa?." 
Steve tergelak. "Apa yang saya mau?..." 
Juan diam, lebih bersikap menunggu. 


Steve pun berbalik. Wajah 43 tahunnya terlihat lelah, 
namun masih menyiratkan kegagahan yang dia tampakan 
saat ada dijabatan Juan sekarang ini. 


"Fighter itu proyek bodoh, kamu tau. Tanpa fighter, banyak 
agen yang akan berguna. Dan itu hanya dikuasai oleh kita. 
Nggak dengan militer." 


Juan memandangi Steve sekali lagi, lalu tertunduk. 


"Anda pikir seharusnya banyak yang bisa dilakukan para 
fighter dikehidupan aslinya?. Tapi mereka membutuhkan 
pemuda. Banyak yang sudah tidak percaya dengan agen 
tua, Pak." 


Tertawaan Steve menjadi balasannya, "Karena tidak 
kompeten? Tidak cepat? Itu maksudmu?." 


Ketika Juan hendak membalas, Steve menyelanya, "...oh ya, 
senang juga kamu sudah tau siapa pembunuh dan 
pengeroyok Dian.." 


"Akan ada balasan yang setimpal untuk itu, anda tau, Pak." 
"Peduli setan!."tukas Steve, mulai jengkel dengan suasana 
tenang ini. 

"Aku mau fighter dihentikan sepenuhnya...." 

"Dan lenyap dari dunia ini." 

DOR! DOR! DOR! 


Mereka terlibat baku tembak. Juan berlari, masuk ke lantai 
bawah ketika Steve makin menjadi menembakan isi 
senjatanya ke segala arah. 


"Brengsek! Keluar kamu!" 
DOR! DOR! DOR! 


"..pembalasan sudah tiba, Anak Jenderal!. Keluar!." 


Kemudian Steve mengangkat alis melihat Juan keluar 
dengan angkat tangan begitu saja. 


"Pembalasan?. Just kill me, then." 
"Lupakan para fighter!." 


Sementara..... 

Beberapa penyusup masuk ke ruang cctv di bunker, 
mematikan seluruh kamera bunker besar ini. Kemudian ada 
diantara mereka yang masuk ke tempat para fighter. 


Granat diletakan... 
Molotov diletakan... 


Mereka keluar di tengah fighter yang sedang tertidur pulas 
setelah lelah berlatih seharian. 


Tak lama, ledakan terdengar. 


"Sudah terlambat, Juan." 
Juan menggeleng, "Belum." 


"Lupakan negosiasi." "Apa kamu negosiasi dulu sebelum 
menghancurkan hidup saya?!." 


"Apa saya tau anda juga mencintai Dian waktu itu?. Jangan 
konyol, Pak!." 


Steve menyeringai. Dalan tawa rendahnya, dia memandang 
Juan dengan rendah juga. 


"Sebaiknya kamu cek saja bunker bodoh itu."katanya, 
seperti mulai tenang. 


Bunker... 

Dari dapur bunker, Adis baru saja mengambil minum 
selepas terbangun malam. Dia kaget ketika melihat keluar, 
kaca yang membatasi lorong dan ruang para fighter pecah 
dan ada beberapa personil militer yang berderap ke 
ruangan itu. Ketika sang kakek lewat, ia menyetopnya. 


"Ada apa, Kek?." 


"Ruang istirahat Fighter di bom. Tidak terlalu besar. Tapi 
cukup banyak yang tewas." 


Pertanyaan terbesarnya sekarang adalah, itu yang terjadi, 
tapi kakeknya malah lewat dengan secangkir kopi hitam, 
bukannya sebilah senjata. 


"Masih mau bertanya kenapa kakek diam aja?." 
"Harus Adis?." 
Anggukan kakeknya membuat Adis berlari ke arah TKP. 


Entah apa yang terjadi, yang jelas semua penjaga roboh di 
depan sekelompok orang bersejata. 


Salah satu dari mereka melirik Adis dalam seringai. 
"Tumben ada mangsa yang mau dimangsa..."katanya dalam 
gumaman. 


Seketika Adisa mengangkat tangannya, tanda menyerah. 
"l'Il do anything you want." Adis melirik senjata di salah satu 
mayat penjaga dan kemudian ke para fighter yang tengah 
dibiarkan terluka. 

"asal mereka nggak mati." 


"Cih..."cibir salah satu dari mereka, yang memegang sebuah 
senjata AK57, sebuah shot gun lama. "Nggak ada 


negosiasi." 
Adis mendengus, orang itu mengarahkan senjatanya. 


Dengan cepat, Adis mengambil senjata penjaga, menembak 
mereka semua kecuali si pemegang AK-5 7. 


Klk kik. 
Peluru habis, tepat ketika anak buah si AK-57 sudah mati. 


"Nggak ada negosiasi..."cibir Adis pada si bos. 


Orang itu keluar tempat perlindungannya. Dia tergelak 
pelan. 


"Hebat!. Kamu terlihat seperti pemimpin mereka, 
ya?."katanya sambil mendekati Adis. Pandangannya tepat 
melekat di dalam mata itu. "Padahal, masih ingusan...." 


Adis meninjunya, tapi ditangkis. 
"Kamu dan mereka sama bodohnya." 


Dak! Pria itu menghempaskan Adis ke lantai dengan satu 
pukulan ke perut. 


Tendangan, tendangan. 


Dan Adis hanya bisa menangkisnya agar tidak mengenai 
mata. 


Saat mendongak, moncong senjata pria itu yang 
menyambutnya. 


Adis mengelap darah di mulutnya dan berdiri dengan 
moncong senjata yang terus mengikutinya. 


Sekuat tenaga, dia mengambil senjata itu. Pria itu 
mengelak, menggenggam senjatanya lebih erat. Tapi Adis 


menggunakan kakinya. la menendang tulang kering pria itu 
dan merebut senjatanya. 


Gantian, ia todong balik pria itu. 


Klik klk. Suara yang sama, memunculkan tertawaan rendah 
dari pemilik asli senjata ini. 


"Kalau begitu kita seri sekarang.."katanya. 


Mereka berkelahi. Adis memulai dengan pukulan ke ulu hati, 
sementara dia dengan pukulan ke wajah. 


Dak! Adis tendang pinggang orang itu, dia memundur. 


Adis maju, menghadapi orang yang posturnya 11-12 dengan 
orang pertama ruang simulasi. 


Dia lancarkan tendengan ke lehernya. Blast! Orang itu 
terbanting. 


"Heh..." tapi herannya masih bisa mencibir. 


Dia bangun, membalas Adis dengan pukulan ala tinju--loop, 
uppercut, loop, Uppercut--begitu cepat hingga Adis tidak 
bisa menghindar. 


Serangannya itu diakhiri dengan bantingan tubuh Adis ke 
pintu. 


Buk! 
"Sebut saja ini pembalasan!." 


Adis nyaris tak sadarkan diri. 
Matanya meremang, menyipit ketika melihat ada satu orang 
yang membantunya. Pria, tapi dia tahu itu bukan Juan. 


Adis bangun, berusaha mengamankan para fighter yang 
tersisa sementara si orang pembantu tidak dikenal melawan 
si bos dengan tangan kosong. 


"Ayo, kalian keluar." 


Fighter yang tinggal tersisa lima orang itu dibantu Adis 
keluar dari sana. 


Di pintu belakang ruang istirahat fighter, Adis menemukan 
granat aktif. 


Dia pun masuk kembali. 
"| have something for you." "Just turn back ." 


Kedua pria itu memandangi Adis dengan bingung. 


"Turn back." 
Masih bingung, terutama dengan lirikan Adis pada si pria 
pembantu itu. 


"TURN BACK!." 


Kemudian yang terdengar dari ruang istirahat para fighter 
adalah bunyi ledakan yang kedua kalinya. 


Senyuman menyusul dari Adis. 
Pembalasan.... 


Bagian keenam selesai! Kelanjutanya lihat di bagian 
7 yaa (please don't mad at me :v) 


Sila vote dan komentarnya ^_^ 
Penulis 


Alin Ifa 


Caleb dan Tatapan Juan 


Para medis sudah datang dan tengah mengevakuasi 
jenazah, sebagian lainnya ada yang mengurusi korban luka. 
Suasana ribut hanya terjadi di ruang para fighter, tidak 
dengan bunker. Makanya kakek Ruri diam-diam saja di 
bunker sementara Adis diobati diluar ruang istirahat para 
fighter. 


Cess... Dia meringis ketika setetes alkohol masuk ke 
lukanya. 


"Tolong pelan-pelan."kata Adis kepada perawat. 


Tak lama kemudian, orang pembantu itu menghampirinya 
dalam senyum ramah. 


"Hei, you're really brave."pujinya santun. Kemudian dia 
mengulurkan tangannya. "Caleb." 


"Such as western name.." Adis membalas dalam senyum 
yang sama. "Adisa Wijaya." 


"No..I'm 100 percent Indonesian."kata Caleb dalam senyum 


Dan perkenalan itu pun selesai. Caleb duduk di samping 
Adis dan nengambil peralatan medis dari perawat, gantian 
mengobati Adis. 


"Jadi, apa yang membuat kamu direkrut, Dis?."tanyanya 
sambil mengoleskan salep ke luka robek di siku Adis. 


"Ke FFN?." 


Caleb mengangguk. 


"Kakekku, dan kemampuan beladiri."jawab Adis. 
"Kakek kamu?." Caleb mengerenyit. 

"Kenal Jenderal Purn. Ruri Wijaya?."tanya Adisa balik. 
"Ya..." Jenderal TNI era 2019, kan?." "Itu kakek kamu?." 
"Yap." Adis mengangguk membenarkan dalam senyum. 


Kemudian perhantiannya berganti sepenuhnya ketika dia 
melihat Juan berlari ke arahnya. 

"Fighter diserang?."tanya Juan, sementara matanya terfokus 
ke suasana kacau ini. 


"Iya."jawab Adis. "Cuma lima yang tersisa." 


"Nggak termasuk Adis dan saya." Caleb menyela, disusul 
pandangan menyelidik dari Juan. 
"Siapa kamu?." 


"Penting buat tau?."tanya Caleb sinis. 


"Saya bertanya serius." Juan menukas, tidak terima dengan 
nada kasar Caleb. 


"Bukan siapa-siapa."kata Caleb akhirnya. 


Juan melengos, berbalik. "Kalau kamu fighter, kenapa nggak 
lenyap aja sekalian tadi...?."gumamnya sembari beranjak. 


Ternyata Caleb mendengarnya dan langsung tersinggung. 
Dia membalik tubuh Juan dan meninjunya. 
"You better stop talking."katanya di sela-sela tinjuan itu. 


Buk! Buk! 


Yang mereka rasakan adalah ngilu di pipi, dan apa yang 
mereka lihat tak lain adalah Adisa yang bertampang 
setengah marah. 


"Bisa nggak kenalan baik-baik?!." 


Juan dan Caleb berpandangan. Tatapan meremehkan Caleb 
menyusul. 


"Lo pikir gue belum kenal dia?."tanya Caleb retoris pada 
Adisa. 


"Tapi saya belum kenal kamu.." 

Timpalan polos Juan itu dibalas dengan cibiran oleh Caleb. 
"Lo lupa?." 

"Hah...?." 

Sementara Adisa memandangi dialog mereka dengan heran. 
"Kan lo yang nyulik gue di arena balapan geblek!." 


Dan mendadak, suasana berubah menjadi akrab membuat 
Adisa makin heran. 


"Oh!." Juan menjabat tangan Caleb santai. "Caleb Ananta?." 


Caleb mengangguk ramah dan membalas jabat tangan itu. 
"Dan soal pilihan lo yang ini..." dia menunjuk Adisa. "Tepat, 
Juan." 


Juan mengangguk sekali, membenarkan. "Ya.. Cucunya Pak 
Ruri..Gimana nggak tepat?." 


Arti dari pembicaraan mereka berdua membuat Adisa 
mengerenyit. 


"Jangan bilang kamu yang ngeledakin ruang fighter...?." 


Juan tahu pertanyaan itu tertuju padanya. Dia menggeleng 
pelan. 
"Bukan." 


"Terus?." "Better you and your dad stop this bullshit things, 
Juan!." "Aku keluar." 


Adisa pergi dari ruang fighter dengan langkah berderap. Dia 
tahu Juan menyusulnya makanya langkahnya makin cepat. 


"Adis!." 


Berhenti. Langkah kaki itu sepenuhnya berhenti tahu yang 
mengejarnya sebenarnya bukan Juan, melainkan Caleb. 
"Berhenti.." 


Adis berbalik. Tapi dia segera menyesal ketika tau bukan 
hanya Caleb yang ada di belakangnya. 


"Steve Pradana.."kata Juan. "Dia..yang melakukan semua 
ini." "Dan sepertinya dia memaksa kita semua : kamu, 
Indonesia, dan para fighter yang tersisa untuk menyerahkan 
armada militernya." "Kamu mau itu terjadi? Terserah.. Tapi 
enggak dengan saya." 


Penjelasan itu membuat Adis terdiam. Tapi segera, 
ucapannya selanjutnya membuat Juan memandangi Caleb 
dengan menyelidik. 


"Caleb ikut, kan?." 


Caleb mengerenyit, meski dalam senyumnya, mendengar 
pertanyaan itu. 


Waaah Adis mulai ngedeketin Caleb! 
Juan mengeluarkan tatapan aneh pada Caleb dan 
Adisa. Tatapan yang lebih mirip dengan cemburu. 


Sementara itu, ancaman makin nyata pada 
Indonesia, mereka, dan fighter. Ditengah guncangan 
mental akibat pengeboman itu, mereka dipaksa 
beraksi segera. 


Ingin tau kelanjutannya?. 
Vomennya ditunggu! ^_^ 


Penulis, 
Alin Ifa (lalinbento) 


Kesendirian 
Hai hai!!! 
#plak 


Oke, di chapter hari ini, menyuguhkan sisi 
inspiratifnya Adisa, readers. 


So, 
SILAHKAN DILAH AP :* 


Adis mengamankan dirinya sendiri, bisa dibilang begitu. Dia 
bersikap menjauh dari Juan sepenuhnya dalam hal pribadi. 
Namun dalam urusan Steve, mereka tetap berhubungan. 
Entah apa yang membuat Adis bersikap seperti itu. Dia 
hanya tahu kalau Juan baru kehilangan tunangannya, jadi 
ini seperti masa berkabung untuk pria itu. 


Adis pun akhirnya menjalankan tugas sebagai pemimpin 
fighter. Dia, dibantu Caleb berusaha menjelaskan apa yang 
sedang mereka hadapi sekarang. 


Sekarang, di ruang rapat bunker, Adis didampingi Caleb, 
menjelaskan siapa dia sebenarnya sekaligus apa yang 
terjadi disini, sekarang ini. 


Tepat setelah perkenalan dirinya, dua dari tiga orang 
dihadapannya mencibir. 


"yang benar saja? Umur 19 mau jadi pemimpin proyek 
pemerintah?."kata pria berambut cokelat, sekitar 24 tahun- 
nan. 


"Nggak ada salahnya kalau dia udah punya kapasitas dan 
kemampuan." Seorang gadis yang sepertinya nyaris 


seumuran dengannya, menimpali. 


"Apa disuruh kakek juga termasuk kapasitas? Gimana kalo 
nantinya dia nyerah, dan mengacaukan semuanya?." Pria 
satu lagi menimpali, terlihat tidak setuju dengan timpalan si 
wanita. 


Dan Caleb hanya memandangi perdebatan itu dengan datar 
sementara Adis menengahi. 


"Ada yang mau menggantikan? Saya harap kalian punya 
ketahanan mental dan kemampuan yang cukup untuk 
masalah kita sekarang." 


Kelima fighter itu berpandangan. Mereka diam hingga salah 
seorang yang terlihat paling tua diantara mereka, 
menimpali. 


"Apa masalahnya?."tanyanya. "Jujur saya sendiri merasa 
aneh waktu selesai wisuda S2 penerbangan malah dipanggil 
kesini." "Saya rasa masalah apapun itu adalah yang jadi 
tugas kita sekarang." 


Caleb tersenyum simpul mendengar nada tenang pria 
bergelar itu. "Siapa nama anda, Pak?." 


"Daniel."jawabnya. "Dan jangan panggil saya 'Pak'. Kita 
hampir seumuran kayaknya..." 


"Caleb, nyalakan layarnya."perintah Adis, membuyarkan 
keramahan sesaat itu. 


Caleb menurut saja. Dia menyalakan layar di belakang 
mereka dan kembali ke posisinya. 


"Steve Edward Pradana?." Daniel bergumam. 


Adis mengangguk, "Ini masalah kita sekarang." 


"Apa yang dia mau?."tanya wanita satunya, berkuncir satu 
dan terlihat tomboi abis. 


"Orang ini sangat anti dengan militer. Ketika tau ada proyek 
hasil kerjasama antara intelijen dan militer, dia 
memberontak, menentang, seakan tidak peduli akan 
kapasitasnya yang sudah bukan apa-apa di intelijen." Caleb 
membuka penjelasan tentang Steve. 


"Fighter?."tanya Si gadis. 


Adis mengangguk mengiyakan, "Orang ini mau fighter 
lenyap selama-lamanya dan mendigdayakan intelijen di 
Indonesia." "Dan selain itu, dia juga punya dendam pribadi 
pada Pak Juan." 


YJuan?." Pria berambut cokelat terlihat kaget mendengar 
nama Juan disebut. 


"Ceritanya panjang."tukas Adis. "Tapi sesuai yang kita dapat 
dari orang terdekat Steve selama di intelijen, target 
utamanya adalah membuat presiden menggantikan 
keberadaan militer sepenuhnya dengan intelijen. Jika itu 
tidak dipenuhi, Steve nekat membunuh menculik dan 
membunuh presiden." 


"Oh..masalah yang serius rupanya..." Daniel mengusap 
muka. 


"Tapi apa orang itu nggak takut diamuk rakyat 
Indonesia?."tanya Pria berambut hitam tapi berkacamata. 


"Apa kamu nggak ngerti kalo orang udah terdesak bakal 
melakukan apapun?."tanya Daniel retoris. 


Caleb memandangi seisi ruangan ini dengan tertegun, 
teringat satu saat ketika dia memang berada.dalam kondisi 
seperti yang Daniel katakan. 


Tak lama semuanya memandangi Caleb yang mendadak 
pergi dari ruang rapat dengan tatapan bingung. 


"Oke..." Si rambut cokelat mencoba mengalihkan perhatian 
mereka kembali ke rapat ini. "Jadi, gimana soal 
rencananya?." 


"IJ already make plan."kata Adis. "Nggak akan ada 
pertumpahan darah disini." "Kita akan buat Steve 
menyerahkan diri dengan sendirinya." 


"Caranya?."tanya wanita itu. 
"Dengan melakukan pendekatan." 


Kemudian Adis menjabarkan rencananya pada mereka 
semua. Sementara, Caleb sepenuhnya tidak mendengarkan 
diluar. Dia hanya diam, memandangi langit malam dengan 
pandangan lesu. 


Kepalanya kembali berdenging, teringat memori masa lalu 
yang amat kelam baginya. Masa dimana dia melakukan 
segala hal yang nekat dalam keadaan serba terdesak. 


Hasilnya adalah rencana memasukan mata-mata 'menarik' 
ke pihak Steve. Adisa yang mengajukan diri, langsung 
disetujui oleh semuanya. Kemudian dia bertugas membuat 
Steve berpaling dari rencananya dan membuatnya 
menyerahkan diri ke polisi atas sangkaan pembunuhan 
Dian. Para fighter itu akan tetap disini menjaga bunker, dan 
menjadi back up kalau sewaktu-waktu dibutuhkan. 


Sekarang, yang jadi pertanyaan adalah : kemana Caleb. Yah, 
setidaknya itu hanya dibenak Adis. 


Adis mencari pria itu hingga keluar bunker. Dan benar saja, 
dia menemukannya dalam tatapan yang ganjil. 


"Hei.." 
Caleb menoleh, tersenyum tipis. 


"Kenapa?."tanya Adis setelah berada di sisinya yang sedang 
duduk di atas kap mobilnya. 


"Nggak..." "/ just...remember something bullshit." 
Elakan mengata-ngatai itu membuat Adis tertawa pelan. 
"Is it gross?." 

Caleb menggeleng. "ust lonely life." 


"Sendirian? Hidup kamu sendirian?." Adis bertanya simpatik 
padanya. 


"Setiap melihat orang lain dengan keluarganya, gue nggak 
pernah merasakan itu." 


"Sekalipun?." 
"Siapa yang peduli sama gue?." 
"Kamu nggak boleh ngomong gitu..." 


Pandangan Caleb tertuju ke tangan Adis yang sempurna 
merangkulnya. Dia terdiam, seolah membiarkan gadis itu 
bicara. 


"nggak ada dari kita yang dibiarin Tuhan untuk hidup 
sendirian. Dimana lingkungan kamu, itulah keluarga kamu 
sekarang."kata Adis, menenangkan. 


Adis menoleh padanya, tersenyum. "Begitupun kamu." "Apa 
yang jadi lingkungan kamu, itulah yang peduli sama kamu, 
Cal. Walau nggak selalu terasa secara langsung, mereka 
sebenarnya peduli." 


"Face the future, don't ever crying for the past." 


Kata-kata terakhir Adis diresapinya dalam-dalam. Ketika 
gadis itu kembali memandanginya, yang ia dapatkan adalah 
tatapan ceria. 


"Gimana?."tanyanya polos. 
Caleb mengerenyit, "Gimana apanya?." 
"Lebih baik?." 


Entah kenapa pertanyaan perhatian itu membuat Caleb 
menghangat. Seumur hidupnya, ia tidak pernah 
mendapatkan pertanyaan perhatian itu. Dari Adislah 
pertama kalinya. 


Caleb pun mengangguk menjawabnya. la tersenyum. 
"Thanks." 


"Sama-sama." 


Adisa diam. Dalam senyumnya, ia berjanji satu hal pada 
dirinya sendiri : harus selamat dalam misi ini dan kembali 
untuk Caleb. Tapi sebagai apa, dia sendiri tidak tahu. Yang 
jelas baginya adalah, dia memandang Caleb sebagai 
seorang kakak---tidak sadar arti lain yang dirasakan pria 
disampingnya ini. 


Kemudian, suasana malam pekat namun indah menemani 
percakapan mereka tentang kehidupan Adisa. 


Yah...aku nggak mau begitu ikut campur dalam hidup kamu. 
Tapi jangan paksa kamu untuk.menceritakan semuanya 
lebih jauh juga udah lebih dari cukup kan, Cal? Let's face the 
future---itu yang penting. 


Walau mulut dan ekspresinya antusias menjawab setiap 
pertanyaan Caleb tentang kehidupannya, Adisa tidak bisa 
bohong kalau jauh di dalam sana, dia punya satu hal yang 
lebih untuk Caleb. 


Chapter 8 finish! 
Bocoran nih buat chapter 9 : Juan bakal hajar Adisa! 


Mau tau kenapa? Sila voting dan komentarnya ^_^ 


Eh ya, mungkin agak lama ya saya lanjutnya soalnya 
mau uts dulu di kampus hehe... :D 


Thank you so much untuk vote dan komentarnya, 
readers :) 


Penulis, 
Alin Ifa.(alinbento) 


Pemanasan 1 


Setelah fokus uts--yang mudah-mudahan hasilnya bagus-- 
aamiin :D ---- aku lanjutin cerita aksi-romantis kesayangan 
kita semua nih. So, silakan dimakan :v 


Oh ya, mulai dari part ini, penceritaanku memakai banyak 
sudut pandang yaa biar terkesan lebih real aja. 


Ps. Jangan lupa tinggalkan jejak dengan vote dan 
komentarnya yaaa ^_^ 

Dan jangan lupa juga---bagi yang lagi cari bacaan 
baru, silakan baca karya saya yang lain dan 
tinggalkan jejak disana “-f, Judul karyanya : SEE YOU 
AGAIN (Paul Walker Story) . Ini bentuknya fanfict. 
Dan jadi fanfict pertamaku Iho sepanjang karir 
menulisku :D. 


Pokoknya sok lah ya silakan stay tune di akun 


alinbento. Gratis kok hehehe... 
deka ok oo ok Kok ok koko ok ok ok ok kaa 


Juan POV 

Aku tertegun. Benar-benar sepenuhnya tertegun melihat 
kedekatan mereka berdua. Kalian tau kenapa? Adis, benar- 
benar membuat semuanya semakin nyata untukku. 


Entah atas dorongan apa, aku berdeham, mengusik mereka. 
Mereka menoleh. 


"Saya cari kalian kemana-mana. Ternyata ada disini.. 
Berduaan."kataku, cenderung ketus terdengarnya. 


Caleb tergelak. Gelakannya itu entah kenapa seperti 
meledekku.... 


"Kenapa, Agen?." 


"Kalian belum menjelaskan rencananya ke saya." 
Entah kenapa aku rasa wajahku sudah sangat kikuk di mata 
mereka. 


Adisa menjauh dari Caleb dan membisikkan sesuatu ke 
telingaku. 

"Aku yang jadi umpannya. Rencana selanjutnya, tergantung 
hasil penyelidikanku." 


Tiba-tiba, dia menarikku ikut serta. 


Adis membawaku ke ruangannya. Dia mengeluarkan tab 
yang terpasang dari tempatnya di sisi tempat tidur. 


"Dian..." 
Aku mendengus. 
"Apa aja yang kamu ingat tentang dia?." 


Adisa menanyakan itu tanpa menatapku sedikitpun. Apa 
maksudnya? Apa rencananya?. Jangan bilang dia--- 


"Aku mau menyamar." Adia memotong lamunanku. 
"Menyamar? Buat apa? Kita bisa langsung serbu---" 


Lagi-lagi perkataanku dipotong. 
"Serbu, dengan fighter yang tinggal 5 sementara kita nggak 
tau berapa orang yang ada di belakangnya?." 


"Kita bisa menggunakan militer." 


"Dan mempercepat ekskusi presiden?." 


Oh, Tuhan. Aku benar-benar nggak tau pasti apa ini. Tapi aku 
kagum pada gadis ini. Meski kemarin dia baru saja dihajar 
dan membom orang Steve, masih saja kemampuan 
analisisnya bekerja.... 
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Caleb POV 

Gue tertegun mendengar percakapan itu. Belum pernah gue 
lihat Adis sedatar itu. Dan Juan, gue pikir dia punya opsi 
rencana yang lebih baik. Serbu? Yang benar aja?? 


Kemudian gue dengar lagi pembicaraan mereka. 


"Aku butuh semua data tentang Dian, Kak. Maaf kalo 
menyinggung."kata Adis, masih dalam nada yang serius. 


Lalu Juan terlihat menjelaskan ciri-ciri dan pribadi Dian. Di 
hadapannya, Adis terlihat menuliskan semuanya di tab yang 
dia pegang. 


Gue kaget ketika Juan mengusulkan.... 

"Kalo gitu saya akan pura-pura jadi orang mabuk di pub itu 
dan menghajar kamu tiba-tiba. Tapi dengan merayu gitu. 
Sambil nyebutin soal Dian." 


Parahnya, Adis malah mengangguk setuju. "Tapi setelah 
Steve agak menjauh dari aku." 


Juan terlihat mengangguk setuju. 

Kemudian dia keluar dari ruangan Adis dalam tampang 
wibawanya seperti biasa. Tapi bagi gue, tampang itu berarti 
sesuatu, kayaknya.... 


"Ngapain kamu disitu?."tanya Adis tiba-tiba. 


Eh?.. Gue menoleh, mendadak kikuk mendengar pertanyaan 
itu. 


"Nggak... Cuma pengen nanya aja." 
Akhirnya itulah yang cuma bisa gue ucapkan. 


"Apa?." 
"Kapan dan di pub apa?." 
"Besok malam, di pub Rogers." 


Pub Rogers... Ini fix banget, pokoknya.. Gue harus mantau 
awal rencana ini. 
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Author POV 

Besoknya, sejak pagi pelatihan dilakukan. Jenderal Firman 
mengawasi para fighter dalam pemanasan tugas mereka 
dalam rencana ini: back up Adis bersama Kakek Ruri. Jadi 
nantinya mereka akan mengawasi Adis dari dekat ketika 
rencananya berlangsung. Dalam hal ini, termasuk Caleb. 


Sementara, Adis dilatih menjadi Dian di ruangan terpisah 
bersama Juan. 
Dia memandangi barang pribadi dan foto Dian di 
hadapannya. 


Cantik juga..., Adis membatin, yakin apa yang membuat 
Juan melamar wanita itu adalah karena parasnya ini. 


"Penampilan Dian seperti di dalam foto ini." 
"Selalu?." 
"Selalu." 


Adis menghela. 


"Dia suka sekali lemonade dicampur gula hingga dua balok. 
Dan Dian dulunya atlet karate." Juan menjelaskan. 


"Tapi itu kayaknya nggak berguna saat dia terbunuh, ya.." 
Adis bergumam, lalu mengambil beberapa pakaiannya dan 
ke kamar mandi. 


Tak lama.... 

Juan tertegun. Adis keluar kamar mandi, memperlihatkan 
bagaimana cara dia memunculkan Dian melalui tata 
busananya. Juan memandanginya tidak percaya. 


Begitu...mirip.. Itulah katanya jauh di dalam sana. 
"Gimana?."tanya Adis, meminta pendapat. 


Namun yang jadi balasannya adalah mendekatnya Juan 
padanya dan satu rengkuhan lembut di pipi. 


Buk! 


"Stay away!" 
"Caleb?." 
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Caleb POV 

Gue bener-bener nggak tahan. Semua latihan itu 
membosankan, makanya gue kabur dari ruang simulasi. 
Benar aja, kan...sampai di ruangan Adis, cowok desprate itu 
lagi mau berbuat yang enggak-enggak ke Adis. 


Tanpa basa basi, gue masuk dan langsung meninjunya. 
"Caleb?." 


Lagi-lagi gue denger nada tidak terima dari sana. 


"Dia bukan Dian.."kata gue, terengah. Jujur, berlari dari 
ruang simulasi ke sini cukup memakan nafas. Ditambah lagi 
ngeliat adegan memuakan tadi, gue jelas ngos ngosan. 


Juan bangun. Dia terlihat mengerejap. Gue tebak, omongan 
gue bener... 


"Dis.." Juan membuat gue menoleh. Adis sudah keluar dari 
ruangannya. Entah dalam kondisi apa, tapi kayaknya dia 
mulai nganggap Juan sebagai cowok putus asa juga.... 


Gue pun menyusul cewek itu sebelum Juan. Tapi ketika gue 
menemukannya di dapur, jadi nggak yakin dia beneran 
kecewa ke tindakan Juan barusan.... 


"Mau ngopi?."katanya, santai. 


"Enggak...makasih." Gue membalas, beneran heran dengan 
responnya. 


"Anggap itu sebagai pemanasan." 


"Hah?." Gue masih nggak mudeng mendengar kalimat 
keduanya. 


Ketika Adis mengedikan kepalanya ke arah belakang gue, 
barulah gue ber'oh' ria. 


"Maaf." -ternyata ada Juan disana. 


"Aku tau pasti udah besar banget yang kakak punya ke dia. 
Tapi bisa coba menjauhkan hal pribadi dari bunker ini ga?. 
Profesional dikit. Heran deh kenapa kakak bisa kepilih jadi 
kepala Dinas Rahasia...." 


Kompak, gue dan--gue rasa Juan juga--melongo dalam diam 
mendengar ucapan itu. 


Bersambung 


Bwahahaha! Juan dimarahin? Wow,berani banget si 
Adis.... 


Oh ya, maaf buat anda semua kecewa, readers. Part 
ini aku bagi 2 ya karena kepanjangan. Yang part 
2nya baru nanti isinya yang pas Juan hajar Adisa di 
pub. Oke? 


Don't mad at me :) 


Penulis, 
Alin Ifa (lalinbento) 


Pemanasan 2 Penyusupan 


Warning : typo bertebaran 

Makasih banyak banget kepada yang sudah berminat 
membaca cerita ini. Great honor for you guys. 

Dan maaf juga kalo di part sebelumnya aku agak ngotot 
minta vote dan/komen hehe... Vomen atau enggak, itu hak 
kalian. 


Ini dia part 10 dari The Fighter! 
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Adisa POV 

Rogers pub, 7pm... 

Asli, risih banget pokoknya. Pas masuk, kalian tau aku 
langsung disuguhkan dengan apa?. Pemandangaaan, kalau 
kata cowok-cowok mesum nan hentai di zaman kakekku.. 


Yah, bagusnya gak ada penari striptis disini. Kalau ada, 
entahlah.... 


Aku berdeham, memperbakki suaraku sendiri sambil 
mengedarkan pandangan. Pasti taulah saya sedang mencari 
siapa.... 


Dan, tepat. Steve ada, dan tengah mengobrol dengan 
teman-temannya di dekat bar stool. 


Otomatis, aku duduk di bar, berlagak desprate, sesuai 
skenario yang dibuat ulang setengah jam lalu. 

Jadi ceritanya nih Juan bakal menghajar aku tapi bukan 
sebagai Juan-si-orang-asing. Tapi sebagai Juan-yang-punya- 
banyak-cewek. Itu akan membuat Steve makin naik 
emosinya dong. Pastinyaa.... Dan taraa, dia akan secepatnya 
merekrutku masuk ke timnya. That's the goal. 


Nah, disini aku ceritanya adalah cewek ketiganya setelah 
Dian dan no name. Dan ceritanya aku baru putus dari kepala 
Dinas Rahasia itu. 


"Hm...suntuk banget." Suara Steve terdengar di belakangku. 
"Padahal barnya asik, Iho..." 


Aku mengeluarkan senyum tipis dan menoleh, "/ just broke 
up." 


Tampangnya berubah prihatin. "Hmm...tapi ini bukan 
tempat yang tepat."katanya. Entah kenapa aku merasakan 
kesungguhan dan nada seorang bapak dari perkataan itu. 


"Terus apa?." Aku bertanya balik, mengumpulkan semua 
ekspresi kesal, sedih, plus gemasku. 


"Gunakan orang rumah."ujarnya. "Ayah dan ibu kamu 
misalnya?." "Nggak baik umur segini udah mainnya ke pub: 
bar." 


"Sounds like you're a great father, Sir..."balasku, dalam 
nada yang masih malas, namun dibuat kagum padanya. 


Steve tergelak dan tertunduk. Dia duduk di sampingku. 
"Nggak. Saya bukan seorang ayah." Dia kemudian 
mengangkat wajahnya. ".../ was victim. Sudah lama sekali" 


"Korban?." 


Saat Steve akan menjawab, aku memesan minuman pada 
bartender. "Vodka, pakai lemon dan gula dua balok. Kadar 
alkoholnya banyakin aja." 


Steve langsung menukas kepada orang yang sama.. 
"Jangan vodka. Lemon tea aja buat dia." 


Aku tau bartender berpandangan dengan waitress yang 
baru saja masuk ke balik bar ini. Tapi masa bodoh lah... Satu 
yang dapat aku simpulkan dari ini : Steve tidak sepenuhnya 
jahat. Tentang kata victim yang ia sebutkan barusan, aku 
yakin itu berhubungan sama masa lalunya. 


"Kenapa anda bilang begitu?."tanyaku kembali, melanjutkan 
obrolan kami di tengah atraksi bartender. 


"Steve saja." Dia menyela ramah. 


"Dina, kalau gitu." Aku memberitahu nama samaranku, 
sama ramahnya. 


"Nak, taun-taun saya kecil, begitu banyak anak-anak yang 
dilempar begitu saja ke jalanan."katanya, dengan wajah 
mengenang. 


"Dan kamu mengalami itu semua? --perlakuan jalanan,..." 


"Dan..." ekspresinya meragu ketika akan menyambung 
kalimatku. Bukan ragu yang menyembunyikan sesuatu. Tapi 
ragu yang teringat masa lalu buruk. 


"Nggak papa kalau nggak mau cerita." Aku menyela, 
sengaja menahan curhatannya untuk penjebol pertahanan 
diri Steve nanti. 


Steve tersenyum, terlihat tulus di mataku. Aku tau aku 
belum.pasti pandai menilai orang. Tapi setidaknya itulah 
yang terlihat darinya sekarang. 

"Thanks."katanya. "By the way, you look like tough girl, Son. 
Kamu kerja?." 


Aku menggeleng. "Kuliah. Lagi pendidikan sekarang di 
STIN." 


“Stin?." Dia bergumam tidak percaya. "Emang mau jadi 
intelijen?." 


"Iya.."kataku, tersipu mendengar tebakannya yang akrab 
itu. 


"Wah, that's fit." Steve menyambung, setelah dia diam 
sebentar---yang taruhan, untuk berpikir. 


"Cocok buat?." Aku heran dan meneguk lemon teaku. 


"Saya lagi mencari orang yang cocok untuk kerjaan 
intelijen."jawabnya. 


Yes! Kena kamu! 
PKL HH 


Caleb POV 

Adis nyaman-nyaman aja. Gue pantau dari depan toilet bar 
ini, dia terlihat lihai menjalankan perannya sebagai Dina. 
Dari dekat pintu masuk berkaca itu, Juan terlihat menunggu 
Steve menjauh dari Adis. 


Kemudian Steve dan Adis terdengar terlibat persetujuan 
dan, selesai. Dia menjauh dari Adis, kembali ke teman- 
temannya. 


Juan masuk dengan mabuk. 

Adegan selanjutnya, itulah yang nggak berani gue lihat. 
"DINAA!!. Sini kamu! JALANG!." 

Juan bener-bener minta ditonjok kayaknya.... 
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Juan POV 
"...JALANG!." 
Jalang? 


Aku mengerenyit sendiri karena itu. Adis sudah sempurna 
memerankan Dina tadi. Aku harus memunculkan sisi iblisku 
padanya. 


Adis masih mempertahankan ekspresi kaget plus herannya 
saat aku menuju ke arahnya. 


Buk!. Aku memukulnya, Adis tersungkur. 


"Nggak tau...DIUNTUNG!." Kini tangan sudah menguncinya. 
Aku di atasnya sekarang. Dia benar-benar memperlihatkan 
tampang takutnya. 


Kucengkram wajahnya. "..saya udah kasih kamu 
segalanya..." 


"Lepasin, Juan!." Adis nyaris menangis. Matanya sungguhan 
berair. 


Ugh, aku benci melihat perempuan menangis. Tapi... 


Plak! Aku tampar dia untuk menghilangkan the good Juan 
dari diriku. 
"Engga dong, sayang..." 
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Steve POV 

Lagi-lagi... 

Aku sangat berusaha tidak melerai pertengkaran itu. 

Tapi, ah... motivasiku mendekatinya karena gadis itu mirip 
Dian dan sama denganku : juga sedang meratapi nasib. 


Peduli amat! 

"...saya belum puas.." 
Dak! Prang!. 
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Caleb POV 

Gue senyum, pastinya. Setuju banget gue kali ini sama 
tindakan target yang bisa dibilang ksatria. Kepala Juan 
dipukul sama botol vodka oleh Steve tepat pas Juan mulai 
keenakan (berakting diluar batas, maksud gue....). Juan 
langsung terlibat pertengkaran dengan ekspresi mabuknya 
itu. Tapi dengan cerdas dan sesuai harapan, Steve 
membawa Adis pergi dari pub ini. 


Gue berdiri dan melihat target yang sudah pergi beserta 
Adis dengan mobil berplat nomor B3021IHG. 


"Pendet, target silakan dilacak."bisik gue pada markas. 


aaa 


"Hei.." 
Gue menoleh, nyaris ngakak melihat kepala Juan yang 
diperban. 


"Kenapa?." 
--oh ya, kami lagi ada di dalam bunker sekarang. 
"There's something happen between you and her." 


Gue mendengus, berusaha wajar, tepatnya. Yaah, asal kalian 
tau saja...si Juan ini nggak tau kalo gue ngikutin Adis tadi... 
Tapi cuma dia, nggak dengan markas. 


"nggak mungkin nggak ada apa-apa." 


Gue mengusap tengkuk mendengar nada itu. "Segitu 
penting buat lo?." 


"Apapun yang kamu rasain ke dia, penting buat nentuin 
siapa yang bakal memimpin pasukan di garda depan kalau 
kalau ada masalah nanti." 


Gue mengulangi pertanyaan itu, dan Juan mendengus. 


"Apa dia bagi lo? Dian atau Adis?." Gue mengajukan 
pertanyaan pamukas itu, dan Juan pun memalingkan 
wajahnya. 


Terimakasih sekali lagi buat kesediaan membacanya 


AN A.A 


yaa _ 

Kira-kira Juan menganggap Adis sebagai siapa?. Dan 
apa Caleb akan menyadari perasaannya?. Atau Juan 
duluan sebagai yang lebih dewasa? 


Semua itu bergejolak di tengah berkonsentrasinya 
para fighter dan Adis ke misi mereka. 


Ingin tau cerita lengkapnya? 
Stay tune! :) 


Penulis 


Malam Pertama 


Jangan mikir macam-macam pas baca judulnya yaa wkwk... 
Kenapa aku kasih judul itu karena di part ini menceritakan 
malam pertama Caleb dan Juan tanpa Adisa, juga malam 
pertama Steve dengan jagoan intelijennya. 


Penasaran? Ya hak situ mau penasaran apa enggak, sih 
hehe.... 


Stay tune, at the fighter! 


KKK kok koko kokoh kakak akak aaa 


Adisa POV 

Jujur, aku kaget. Melihat kepala Juan berdarah tadi aku jadi 
tidak tega. Tapi alasan Steve yang sudah cukup jelas meski 
tanpa diungkapkan membuatku teringat kembali dengan 
apa yang harusnya kulakukan. 


"Makasih."kataku. 


Dalam mobil berkecepatan tinggi ini Steve menoleh padaku 
dan tersenyum, tipis, tapi ada sedikit tersanjung juga 
disana. 

"Sama-sama." 


"Kamu...udah lama jalan sama dia?."tanyanya kemudian. 
Aku mengangguk, "Dari tiga bulan lalu." 


Entah kenapa tiba-tiba Steve mengcengkram stirnya. Dia 
terus menatap ke depan dan meningkatkan, membuatku 
sungguhan takut. 


Kami tiba di tempatnya : sebuah gedung tingkat tiga di 
pinggiran kota. Gedung ini terlihat agak tua, tapi kokoh. 
Dalamnya pun benar-benar sepi dari barang-barang yang 
dianggap wajar sebagai penghuni sebuah rumah. Hanya 
tempat tidur, lemari, dan rak senjata di ujung lantai dua 
(karena lantai satu dipakai garasi dan bengkel), tambahan 
satu kasur lipat yang terlihat cukup tebal. Sementara itu, di 
halaman belakang ada beberapa peralatan latihan. 


"Steve?." Aku memanggilnya ketika penasaran akan satu 
hal. 


Steve yang baru turun dari lantai 3 menoleh, "Ya?." 
"Di atas ada apa?." 


Dia tergelak sesaat dan menghampiriku. Agak tengsin 
sebenarnya ketika tiba-tiba dia menarikku dengan 
ringannya ke lantai atas. 


Lantai tiga ternyata lebih luas dari pada bawahnya. Di lantai 
ini ada dapur, sekaligus ruang makan, yang digabung 
dengan ruangan yang dia sebut sebagai 'kamar intelijen'. 


Di meja makan terlihat kompres dan baskom perak berisi air 
hangat. 

Dia menyuruhku duduk di kursinya. Aku terkisap saat tiba- 
tiba dia menekan lukaku. 


"Besok, kamu akan memulai semuanya. Makanya malam ini 
kamu harus istirahat."katanya, perhatian. Kemudian dia 
mengelus lebab di pipiku dengan sangat lembut. 

"Semoga kamu menemukan yang lebih baik dari Juan." 


Oh, ya.Juan. Bagaimana keadaan dia sekarang, ya?.. 


Steve berdiri. "Karena kamulah yang pertama kali 
mengunjungi rumah ini, jadi, mau kalau malam ini kamu 
mencoba masakan saya?." 
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Juan POV 

Dian..atau Adis? 

Sepertinya aku salah mengajukan pertanyaan.... Caleb 
nyatanya punya kemampuan introgasi yang cukup baik 
hingga bisa membuatku terdiam seperti ini. 


Tapi, tunggu sebentar.... 

Mengapa aku..terdiam? Jelas Dian lah satu-satunya dan 
belum ada yang bisa mengganti dirinya. 

Hm...belum.. 


"Lama banget jawabnya..." 


Aku mengangkat wajah, Caleb mungkin sudah mati bosan 
memandangiku memalingkan wajah darinya sejak tadi, 
haha... 


"Saya yang tanya kamu." Akhirnya aku hanya bisa 
mengelak. 


"Sepenting itu buat lo?." 


Ugh..ini anak minta diapain, sih... Masih saja dia 
mengulang pertanyaannya. 


"Terserah."katanya lagi. "Tapi asal lo tau, dengan ngomong 
gitu lo udah nyumpahin Adis nggak berhasil dalam rencana 
ini." 


Caleb pergi. Dan secara tidak langsung dia membuatku 
semakin bertanya-tanya tentang itu. 


Dian, atau Adis...? 
HH HH HH 


Caleb POV 
Gue bener kan?. Iyalah..dengan dia ngomong gitu sama aja 
udah nyumpahim Adis... Dasar intelijen desprate.... 


Tapi di tengah pikiran meledek itu gue juga agak kepikiran. / 
feel it. Maksud gue, setiap ngelihat Juan dan Adis gue selalu 
aja pengen jadi yang ada disisinya. Yap, that's stupid. Adis, 
orang yang istimewa, punya segala yang menurut gue 
menakjubkan, termasuk kepribadiannya. Jelas yang cocok 
buat dia cuma cowok kayak si agen desprate. Bukan gue. 


Walau nggak tau pasti juga selera tuh cewek kayak apa... 
Tapi dia pastinya nggak akan ngelirik cowok gelandangan 
kayak gue. Nggak akan ada orang yang simpatik dengan 
orang yang nggak pernah dibiayai orang tuanya sejak lahir. 
Malah mungkin mereka ngetawain, nggak percaya 
sedikitpun. 


Gue merebah, mencoba menerka satu keanehan baru. 
Memikirkan semua hal tadi rasanya cukup naas. Ya kan?. 
Dan itu membuat malam pertama gue tanpa melihat sosok 
satu itu di pentry dapur yang seringkali sedang asik 
mengobrak-abrik persediaan kopi, begitu sepi. 


Begitu sepi, sampai layar teve di kamar gue berbunyi, 
menyala. 


"Cal..." 


Gue bangun, mengerenyit melihat siapa yang menyapa gue 
dan mendengar apa yang ia ucapkan. 
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Adisa POV 
Aku meringkuk nyaman di bawah selimut biru tua Steve. 
Orang itu sendiri sedang sibuk di bengkelnya. 


Diam, dan yang kudengar hanya sepi. Kubawa tubuhku 
memiring. 


Saat itulah aku sadar bahwa inilah malam pertamaku 
sebagai Dina, seorang mahasiswa STIN. Bukanlah Adis; 
seorang cucu Jenderal Purn. TNI, bisa beladiri, bisa 
menggunakan sejata, dan yang beberapa hari ini selalu 
ditemani oleh ocehan agen desprate dan si pria pembantu. 


Miss you guys.... 


Lelaki desprate dan si pembantu saling bertaruh 
siapa yang menyukai Adis. Sementara Adis mulai 
menganggap dirinya sebagai Dina dalam tim Steve. 


Terimakasih atas kesediaan kalian untuk membaca *- 
sk 


Penulis 


Rencana 


Typo dimana-mana 


deka 


Adisa POV 
Aku terkisap. Semburat cahaya matahari memenuhi mataku. 


Kedua yang kusadari dari pagi yang masih indah ini adalah 
suara samsak dari halaman belakang. 


Dan benar saja. Ada yang sedang bermain disana. 
Steve terlihat sudah bercucuran peluh saat aku 
menghampirinya. Dia menoleh padaku, dan kalian tau? 
Tidak sekalipun dia terlihat seperti umur 43 tahun. 


"Sudah bangun, rupanya...." 
Steve menoleh padaku dan menghentikan kegiatan 
memukulnya. 


Aku pun buru-buru melancarkan pertanyaan sebelum dia 
mengambil obrolan pagi kami. 
"Mau ikut turnamen?."tanyaku. 


Dia tergelak dan menggeleng, "Masih ingat tentang 'kerjaan 
intelijen' ?." 


Aku mengangguk pelan, "Iya...Terus?." 
"Sebaiknya kamu ingat itu sebelum tanya-tanya ke saya." 


Aku jadi salah tingkah ditimpali dengan datar seperti itu. 
Huh, bodoh sekali.... Jelas-jelas pria ini penjahat dan masa 
mau ikut turnamen?.. Yang benar saja.... 


"Jadi, apa kerjaannya?." 


Steve kembali berbalik ke samsaknya, tapi sama sekali tidak 
meninjunya. 

"Kamu akan tau setelah Andrew datang."jawab dia. 
"Sekarang, kita pemanasan dulu..." 


Tanpa menunggu aba-aba siap atau tidak dariku, Steve 
sudah meninju pelipisku duluan. 
Aku terkisap. 


"Oh..2." Kupandangi dia yang cengar cengir tidak jelas 
dengan pandangan menantang. 


"Ayo Dina Agatha... Lawan saya." 


Oke, akhirnya aku menemukan cara untuk mengimbangi 
pemikiran Steve. Dengan otak petarungku. 


Cepat, aku menendangnya dengan gerakan memutar. Steve 
memundur. Dia berlari menjauh dariku dan menuju satu 
box, kemudian mengeluarkan isinya. 


Tunggu, granat ?. 


Meski agak bimbang, akhirnya aku tetap mengejarnya dan 
menghindar dari lemparan granat aktif itu. 


DUUUAAAR! 


Aku tetap mengejarnya, mulai kesenengan. Jujur 
adrenalinku terpompa dengan pancingannya. 
"Ayo, Dina!!" 


Aku menyingsingkan lengan baju dan menyeringai, 
mengambil pistol dari dinding peralatan. 


Dor! Dor! 


Dengan lihainya Steve berhasil menghindar. Dia balas 
melemparkan bom asap padaku. Saat aku mau menembak 
lagi, pelurunya sudah habis. 


Ugh, sepertinya pistol ini hanya diisi dua peluru.... 


Kulempar pistol itu ke sembarang arah. Ketika semuanya 
sudah terang, alisku sedikit terangkat melihat apa yang ada 
di hadapanku. 


Ranjau dengan lebar kurang lebih satu setengah meter 
menjadi penghalang antaraku dan Steve. 


"Kamu harus bisa melompati ranjau ini kalau mau 
menangkap saya!." 


Dia menantang orang yang salah.... 


Aku ambil ancang-ancang. Kemudian satu lompatan ke 
depan.... 


Oh...tidak.... 
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Caleb POV 

Gue selesai berkemas. Meski gue mulai nggak nerima 
omongan orang itu semalam dan lebih menganggap kalau 
yang terjadi diantara kita adalah masalah personal, tapi gue 
kan nggak ada wewenang disini. 


Oh ya, mungkin kalian penasaran sama orang yang gue 
maksud. 


Flashback Caleb on.... 
"Cal?." 


Gue bangun, mengerenyit melihat Jenderal Firman dengan 
tampang kusut di layar teve kamar ini. 


"Kamu harus keluar dari proyek ini." 


Gue berdiri, tidak yakin dengan apa yang gue dengar. 
"Kenapa, Pak?. Bahkan proyek ini belum terelisasikan." 


Jenderal Firman menghela, “Intinya kamu tidak bisa disini." 


Gue hanya bisa bersikap terserah saja dengan keputusan 
itu. Bodo, ah.. Apapun alasannya yang jelas kabar bagusnya 
adalah gue bisa membalap lagi. 


Gue mengangguk sekali. "Oke...terserah anda , Pak." 
Kemudian teve mati. 


Flashback off.... 


Gue menyampirkan tas gendong gue ke bahu dan keluar 
dari kamar. Ketika di atas, gue pandangi sebentar kamar 
Adis. 


Tiba-tiba saja gue terpikir satu ide. 
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Juan POV 

Aku masuk ke ruangan para fighter, berniat untuk berdiskusi 
soal perubahan rencana. Jujur aku sedikit kurang setuju 
dengan rencana mereka yang dinilai lamban. Fighter adalah 
gabungan antara agen dan perwira. Jadi opsi tercepat untuk 


ini semua menurutku adalah langsung menjebak Steve dan 
menangkapnya. 


Kubuka pintu dan masuk. Yang kulihat dari mereka adalah 
wajah kebingungan. 


"Ada apa?."tanyaku kepada mereka. 


Chaca, si cewek tomboi yang kali ini tidak dikucir, 
menjawab, "Caleb pergi." 


Kuhampiri sekat Caleb dan mendapati kamarnya sudah rapi. 


"Yang lainnya kemana?."tanyaku pada penghuni ruangan 
ini: Chaca dan si cewek IT yang seumuran dengan Adis, 
Wila. Oh ya, dia peretas. 


"Nathan dan Daniel lagi cari Caleb. Kalau Ricky lagi liat 
CCTV."beritahu Wila. 


"Tapi kak..." 
Aku menoleh, "Kenapa?." 


"Caleb ninggalin ini." Wila menunjukan secarik kertas 
padaku. 


Aku mengerenyit membaca isinya. 
daa 


To: Agen Desprate 
Hehe...pengecut. Kalo suka sama Adis bilang lah... 
Jangan bawa-bawa bokap. 


Meet me @race. 

Balapan, dan kita tentukan hal ini. Gimanapun gue 
nggak terima kalo itu alasan gue disuruh keluar dari 
proyek ini. 


Caleb 


Aku masih tidak habis pikir. Di ruanganku, aku menunggu 
ayah. Dia mengerenyit lalu mengerti dengan apa yang 
kumaksud saat ditelepon tadi. 


Pintu dibuka. Aku mengangkat wajah. 
"Kenapa ayah suruh Caleb keluar?." 


Ayahku mengangguk sekali dan terlihat santai menanggapi 
wajah seriusku. 
"Ada yang berusaha meretas jaringan bunker ini." 


Aku menarik nafas, kaget mendengarnya, "Dari mana?." 


"Dari koordinat yang sama dengan markas Steve."jawab 
Ayah. "Ayah dapat laporan dari pusat kalau jaringan bunker 
berhasil dijebol tadi pagi. Tapi tenang, yang tersisa hanya 
video keluarnya Caleb itu. Rekaman yang dulu sudah 
diarsipkan dan CCTV di ruang penting bunker juga sudah 
diatur ke mode freeze." 


Aku menghela. Sangat lega dengan alasannya. 
"Kita aman..." Aku bergumam. 


"Gimana dengan rencananya?." "Sudah diganti?." 


Aku mengangkat wajah dan mengangguk sekali. Kemudian 
kuterangkan rencananya yang sudah disetujui semua 
fighter, jeda demi jeda, langkah demi langkah. 


Ayah mengangguk sekali. Wajahnya terlihat setuju sekaligus 
menimbang-nimbang. 

Dia memandangiku mengamati. 

"Berarti siap-siap Adis bakal jadi santapan Steve." 


"Ya...aku tau, Yah." 
++++++++++ 


Steve POV 
Aku terbahak. Melihatnya jatuh di atas ranjau tidak aktif itu 
membuat lawakan pagiku sukses terhadapnya. 


Dina celingak-celinguk, mulai merasakan ada yang tidak 
beres dengan ranjaunya. 


"Nggak aktif?." Dia bergumam begitu polosnya. 


"Terus kamu terbunuh gitu aja?. Nggak rela saya..."kataku di 
tengah gelak tawa itu. Aku menghampiri Dina dan 
membantunya berdiri. 

"Hebat.." Aku memujinya. Ya, itu tulus, kupikir. Dia memang 
sungguhan terlatih dari sisi fisiknya. Dilihat dari caranya 
menghindar dari granatku, sangat mirip. 


Aku mengerjap, memandang ke balik bahu Dina. 
Sial...halusinasi lagi. 


Dian..dengan tubuh lukanya. 


Aku berpaling dan mengacuhkan Dina, kembali ke 
samsakku. 


Dia heran karena tiba-tiba aku melepaskan tangannya dan 
membiarkannya berdiri sendiri. 


"Hei, kenapa?." 


Aku diam. Ada satu sisi manusia diriku yang terbangkitkan 
mendengar pertanyaan perhatian itu. 


Kutinju samsak itu, berusaha mengacuhkan suaranya. 


Dan, aku terselamatkan oleh kedatangan Andrew. Dia 
sahabatku, bisa dibilang begitu, hanya karena kami 
sepaham soal ini : militer dan intelijen tidak bisa dipisahkan 
menjadi badan yang berjalan sendiri-sendiri. Makanya dia 
membantuku. 


"Gue udah tau apa yang pas buat dilakuin agen baru lo 
ini."bukanya. 


Aku menghentikan pukulan dan mengajak Dina mendekat 
pada Andrew. 


"Apa?." 
"Balapan." 


Bisa kulihat Dina mengerenyit. Tapi aku hanya diam, 
menunggu kelanjutannya. 


"Satu fighter baru keluar hari ini. Namanya Caleb Ananta. 
Dina harus ngedeketin dia supaya bisa masukin Caleb ke 
tim kita." 


Aku mengangguk angguk menjawabnya, "Apa yang dia 
bisa?." 


"Balapan, mekanik, beladiri, senjata. Cukup untuk rencana 
pamukas kita."jelas Andrew. 


Kalau kalian mau tau rencana kami, menyekap presiden lah 
yang akan kami lakukan. Aku muak dengan negosiasi yang 
ditawarkan Juan. Tinggal menyekap presiden, membawanya 
berjalan-jalan sebentar dengan Caleb dan Dina, dan akan 
kubuat dia meniadakan militer sepenuhnya, mengembalikan 
tahtaku ke jabatan Juan yang dulunya terampas terlalu 
mudah--hanya karena mabuk--, dan intelijen berkuasa. 
Tidak ada fighter, tidak ada militer. 


Namun pertanyaan tolol Dina kembali terdengar. 
"Apa hubungannya dengan kerjaan intelijen?." 
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Author's POV 
Kemudian dari tempat masing-masing, Caleb dan Juan 
mempersiapkan diri untuk balapan yang sama. 


Bersambung 


Vomennya silakan? ^_^ 


Kepastian 
Warning: typo anywhere 


Bab ini menceritakan gimana kepastian rencana 
penangkapan Steve dan masuknya Caleb ke kelompok itu. 


Vote dan komentarnya monggo ^,^ 
IILL 


Author's POV 

Jenderal Firman baru saja kembali ke ruangannya ketika 
mendengar kabar itu. Adis menghubungi markas dan 
menjelaskan apa yang akan Steve lakukan. Mereka sudah 
memegang rencananya dan sudah punya rencana juga. 
Serba menguntungkan. 


Tapi pikiran optimis itu terganti dengan kegugupan ketika 
Kakek Ruri tiba-tiba ada di ruangannya dengan wajah 
'meminta penjelasan'. 


"Kapan penyerbuan itu dilakukan?." Pertanyaan itulah yang 
menyambutnya. 


"Rur, ini semua tidak seperti yang kamu pikir. Memang akan 
lebih cepat kalau membiarkan Steve menyerah dengan 
sendirinya?." 

Cepat, Firman membuang muka dan memunggungi kakek 
Ruri. 


Kakek Ruri mendengus pelan. Wajahnya menyiratkan 
berpuluh kemungkinan yang dapat terjadi pada cucunya 
kalau sampai penyerbuan itu terjadi. 

"Yang sedang menyamar diluar sana itu cucu saya. Jadi 


cepat katakan seberapa banyak pasukan yang akan kamu 
bawa dan kapan penyerbuannya." 


Jenderal Firman diam, memilih mengacuhkan kakak 
kelasnya di akademi itu. 


"..Percayalah..Steve punya lebih banyak orang dari yang 
kalian tau, Man. Dan..." Wajah Kakek Ruri berubah menjadi 
gusar, "..apa kamu pikir Fighter yang kita punya ini sepadan 
untuk ikut penyerbuan apapun yang kamu maksud?." 


"Mereka terlatih." Firman menyanggah, membuat kakek Ruri 
makin gemas. 


"Terlatih diberbagai bidang pun percuma kalau nggak bisa 
tepat setiap waktu."tukas kakek Ruri. 


Jenderal Firman membenarkan ucapan itu dalam hati. 
"Kita kerahkan semua yang dipunya." Firman memberi 
keputusan. "...Penyerbuannya..lusa." 


Kakek Ruri mengangguk puas dan meninggalkan ruangan 
itu. 
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Juan POV 

20.30... 

Aku sudah selesai. Kupandangi mobil di depanku dan 
tersenyum puas. Rasanya sudah cukup. Navigasi gps, nos, 
ban anti slip, oli dan pelumas terbaik. Yah, kupikir aku akan 
memenangka balapan bodoh ini.... 


Tunggu... 

Otak kananku terdiam sejenak dan berpikir satu hal 
kenapa aku mau menuruti permintaan manusia alone itu?. 
Tidak ada jawaban lain selain untuk membuktikan padanya 


kalau keluarnya dia dari proyek ini bukan karena alasan 
konyol itu. 


"Juan...." 


Lamunanku tertepiskan. Ayah tau-tau sudah muncul di pintu 
garasi yang tadinya jadi milik Caleb ini dengan wajah 
kusutnya. Ada apa ini? 


"Ada apa, Yah?." 

"Kita harus segera bersiap." 

Aku sangat mengerti apa yang ia maksudkan. 
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Adisa POV 

Aku akan membalap menggunakan mobil mazda. 
Yaah...untunglah dulu kakek sempat mengajariku menyetir 
dan tadi siang pun Steve sudah mengajariku soal ini.. 


Aku masuk, sementara Steve menuntunku ke tempat 
balapan. 


Ramai. Begitu ramai dengan hingar musik dan bingar 
obrolan tidak berguna. Aku nyaris menutup telinga 
karenanya. 


Kemudian Steve terlihat menghampiri orang yang kayaknya 
penyelenggara balapan ini. Dia menyodorkan sejumlah 
uang sebagai ongkos. 


Aku pun menggerakan mobil ke garis start, menunggu dua 
pembalap lain. 


Steve menghampiriku. 
"Menangkan balapan ini, gimanapun caranya. Buat Caleb 
terpesona." 


Aku mengangguk sekali, "Pasti. Kamu bisa ngandalin aku." 


Kemudian dia meninggalkanku dan tak lama kedua 
pembalap lain masuk. Siapa lagi kalau bukan Caleb?. 


Mobil BMW maju ke sebelahku. 
Juan? 


Juan pun mengerenyit melihatku. Tapi tak lama kemudian 
dia memandang ke depan lagi. 


Aku menoleh pada Caleb. Dia terlihat terkejut kenapa aku 
bisa ada di sini. 


Apa dia tidak tahu rencananya?. 


Namun lamunanku sudah keburu buyar karena pemandu di 
garis start sudah mengisyaratkan aba-aba. 


Dan..MULAI! 
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Caleb POV 

Gue melaju. Sadar kalau ada dia pasti ada Steve, jadi gue 
berusaha bersikap sebagai pembalap sebenarnya. Di 
belakang, gue pandang Adis dan Juan yang saling mengejar. 


Klik klk. Gue memindahkan gigi dan berbelok tajam. 


Kemudian, tanpa gue duga, Adis mendekat. 


Gue terkesima. Wow...dia menyusul gue dengan sangat 
cepat. 


"Sjal..." 


Gue pakai nos dan saling menyusul dengan Juan karena dia 
menggunakannya juga. 
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Juan POV 
Gila, ini gila. Adis sedang apa disini? Apa rencana Steve 
dengan membuat dia membalap disini? Karena Caleb kah?. 


Aku meningkatkan kecepatan dan saling susul dengan 
Caleb. 


Saat di belokan satunya, Caleb benar-benar 
meninggalkanku di belakang. Teringat tantangannya 
padaku : kalau Caleb menang berarti dia benar, bahwa aku 
menyukai Adis : kalau aku yang menang, akan kujelaskan 
alasannya sepenuhnya. 


Yah..sebenarnya menang atau kalah pun aku akan 
menjelaskan kesalah-pahamam ini pada Caleb itu. 


Ketika aku nyaris menyalip Caleb, kutabrakan bodi mobilku 
padanya hingga Caleb tidak bisa mengontrol mobilnya. 


Nyengirlah yang kulakukan. 
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Author's POV 
"Bit**!" Caleb memaki dari dalam mobilnya. 


Dia memutar mobilnya dan menyusuk Adis dan Juan. 


Sementara itu, Steve dari garis start/finish menunggu 
kedatangan Adis dan Caleb. Dia sendiri belum tahu Juan ada 
di balapan ini. 


Kemudian Andrew menghampirinya dan memperlihatkan 
sesuatu dari tabnya. 


"Juan ada disini, Stevie. Gimana? Mau ada perubahan 
rencana?." 


KKK 


Adis mengerenyit. GPS mobilnya berbunyi, menuntunnya ke 
tempat baru. 


Kini walkie talkienya yang begitu. "Dina?."--Steve yang 
menyapanya 


"Ya?" 
"Bawa dia ke dekat danau. Saya menyusul." 


Oke..then... 
Adis segera mengisyaratkan Caleb untuk mengikutinya. 


Mereka tiba saat Steve sudah ada di sana. Caleb 
memandangi Adis ketika keluar mobil, meminta penjelasan. 


Adis hanya berkata, "Ikutin aja." 


Caleb bertampang mengerti dan berusaha mencerna apa 
yang sedang terjadi disini. 


"Mungkin kamu kaget melihat saya disini." Steve membuka, 
" „well, selamat kamu sudah keluar dari proyek bodoh itu." 


Caleb mencibir, "Yah...itu juga dipimpin sama orang bodoh, 
Pak.." 


Steve bertampang setuju dan mulai menjelaskan. 
"Mulai hari ini kamu kerja dengan saya?." 


"Kenapa gue harus mau?."tanya Caleb sarkastik. Dia 
memandang Steve tajam. 


"Karena kamu nggak akan terbuang disini." 


Caleb menoleh, langsung menjadi setuju saja tahu itu Adis 
yang bicara. 


"Oke."putus Caleb. "Apa yang bakal gue dapat?." 
"Segalanya." 


Dan rencana Steve pun berhasil untuk mengelabui mereka. 
Apa yang akan dia lakukan pada mereka setelah rencana 
berhasil?. 

Apalagi kalau bukan membunuh mereka? 


Sementara itu, di tempat lain Juan mengerenyit heran 
melihat jejak gps Adis dan Caleb hilang begitu saja. 


Akhirnya dia memutuskan mengalihkan fokus sepenuhnya 
pada kepergian Caleb dan Adis yang tiba-tiba dari balapan 
kepada rincian rencana untuk penyerbuannya lusa. 
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Adisa POV 
Kuantar Caleb ke ruangannya. Dia terlihat berakting bagus 
seakan menganggap aku ini benar-benar Dina. 


"Kita akan beraksi lusa. Target, presiden."kataku, 
memberitahu Caleb tentang inti rencananya. Yah, kami satu 
tim sekarang. Jadi sah-sah saja kurasa.... 


Caleb mengangguk sekali dan berbalik menghadapku. 
"Din." 


"Hm?." 
"Gue bisa dapat mobil bagus kan habis ini?." 


Aku mengerenyit heran mendengar pertanyaannya. Orang 
waras pastilah berpikir lebih dari sekedar 'mobil bagus' 
setelah melaksanakan rencana hidup-mati. 


Atau mungkin si cowok pembantu ini sudah tidak waras...? 


"Pasti.." Akhirnya aku hanya bisa mengatakan itu sebagai 
jawabannya. 


Kemudian aku pamit keluar. Seketika perhatianku 
tergantikan oleh suara Steve. 


"PERGI, brengsek!!." 
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Bersambung 


Maaf ya part ini agak gaje.. Lagi nggak ada ide juga, 
soalnya. 


Mungkin bagi para readers yang udah menyimak 
cerita saya dari awal bisa mengusulkan ide yang 


lebib waw gitu buat kelanjutan cerita ini? Silakan 
voments ^_^ 


Penulis 


Skizofrenia Tes Kejujuran lalu Jet Pembunuh 


Warning : TYPO DIMANA-MANA 


kaka 


Still Adisa POV 

"Pergi, BRENGSEK!", terdengar seperti pecutan di telingaku. 
Amat keras dan seakan Steve lagi bicara dengan seseorang, 
tadi. 


Namun yang kulihat adalah hal yang sama sekali berbeda. 
Steve tengah bersandar di tempat tidurnya dengan 
pandangan lurus ke depan, menatap kesana seolah ada 
seseorang lain yang mengganggunya. 


Bahkan tak lama kemudian ia mengeluarkan pistol. 
DAR! Dari sana lah aku tau dia lagi berhalusinasi. 


Dan, aku pun memberanikan diri menegurnya. 
"Steve?" 


Steve menoleh, namun kembali memalingkan wajah lagi. 
"Saya kira kamu udah tidur.. Maaf ganggu." 


Oh, astaga, ada apa sama pria penjahat ini? Kepribadiannya 
bisa berubah sangat cepat. Baru saja dia panik, kemudian 
sudah kembali seperti semula.... 


"Nggak..nggak sama sekali."kataku sambil memberanikan 
diri untuk masuk. 


"Stop." 


Aku memandanginya dengan teliti, menyadari bukan akulah 
yang diperintahnya untuk berhenti. 


"Lo bisa pergi sekarang, nggak, hm?" 


Aku makin mengerenyit mendengar nada itu. Steve 
mengucapkannya dengan berbisik, jelas tidak ingin aku tau. 
Dan entah kenapa di mataku dia terlihat sedang berbicara 
dengan 'seseorang'.. 


"Bajingan..." 
Dia melempar gelas kaca di atas meja kamarnya. 


Kemudian Steve tertawa sendiri dan mengambil pecahan 
kaca itu. 


Dengan satu tindakan terakhir yang ia lakukan, aku jadi 
prihatin dan tidak berani meninggalkannya sendirian malam 
ini. Satu hal yang aku tahu pasti, Steve sakit jiwa. 
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Steve POV 

Ngilu di sekitar pergelangan tanganlah yang 
membangunkanku. Aku menoleh, memandangi sekeliling 
kamar ini dengan heran--seakan baru tersadar dari pingsan 
yang sangat lamaa saja. 


Dan, anehnya.. Kenapa Dina ada disini, memeluk lengan 
kananku yang pergelangannya terbalut kassa? 


Tiba-tiba aku menghela dan teringat. Secara tidak langsung, 
aku menunjukan semuanya. Semua isi kepala dan halusinasi 
konyol itu...semua sakit itu...kepada Dina. 


#Flashback Steve on... 

Kuletakan pistol di bawah buku catatan dan bersiap tidur. 
Lelah sekali rasanya berdiskusi tenang rencana kami lusa. 
Setidaknya aku punya teman yang tepat, untung saja.... 


Kemudian aku masuk ke kamar mandi, melucuti semuanya 
dan mencoba rileks. 


Namun tiba-tiba, suara itu kembali datang. 
'Sini adik kecil...puasin dulu abang yuk...' 


Aku cepat menyelesaikan mandiku dan keluar. Suara itu 
makin menjadi. Suara yang kebanyakan berasal dari anak- 
anak tidak berdosa yang dijadikan pemuas nafsu si dewasa. 


Kemudian tau-tau muncul anak kecil di hadapanku yang 
menangis tersedu-sedu. 
"Nggak mau, Bang!" 


"Cabul..."gumamku. 
"PERGI, Brengsek!" 


Flashback Steve off.... 


Aku tertegun, langsung menghentikan ingatan mengerikan 
itu dan berusaha mengenal siapa diriku lagi. 


Ya.aku kumat semalam, gara-gara memori itu. Tapi 
entahlah..rasanya nyaman sekali bila diperlakukan seperti 
ini: tidur didampingi, terluka diobati. 


Bermaksud berterima kasih, aku mengelus puncak kepala 
Dina dengan sangat pelan. Kemudian, kutarik tanganku dari 
bawah tangannya. 


Oh, ya..kalau kalian masih bingung aku ini kenapa, silakan 
cek penyakit Skizofrenia di internet. Intinya aku ini sakit 
jiwa, itu saja. 


Menjadi korban pencabulan tentu bukan nasib bagus. Tapi 
adalah sangat bagus juga aku tidak menularkan nasib yang 


Itu, ditambah keburukan karir dan personalku, membuat 
sakit ini makin memburuk... 


“Sori." 
Aku mengangkat wajah dan beranjak dari tempat tidur. 
Caleb bisa-bisa salah sangka melihat kami.. 


"Sudah sarapan?" Aku langsung mengalihkan pembicaraan. 
"Ehm...sebenarnya itu yang mau gue tanyain.." 
Aku sungguh mengerenyit dengan kalimat tanggung itu. 


"Lo yang beliin sarapannya apa kita masak? Gue lihat 
kulkasnya kosong melompong."katanya, aku tahu itu hanya 
sekedar memberitahu. 


Dan kujawab saja pertanyaannya dengan mengeluarkan dua 
roti dari lemari beranda belakang. 
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Caleb POV 

Oke, yang barusan gue lihat adalah aneh. Tapi itu juga 
merupakan bukti keberhasilan Adis. Entah versi rencana 
mana, Adis berhasil membuat satu atau beberapa sisi dari 
Steve tunduk padanya. 


Gue menghela dan memakan roti gue sambil memandangi 
Steve yang menyambut Andrew di bengkelnya. Andrew 
sendiri terlihat mengeluarkan satu alat. 


"dengan ini, kita akan tau isi kepala dan hati mereka. Gue 
sebut alat ini sebagai serum pengetes kejujuran. Lo bisa 
coba ini ke mereka dulu sebelum ke tim Juan." 


Deg. 
Egh, entahlah. Gue gak pernah pintar berbohong. Semoga 
aja dia nggak nanyain yang bukan-bukan.. 
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Adis POV 

Aku terbangun, dan langsung melangkah ke jendela kamar 
Steve tahu pria itu sudah sibuk pemanasan bersama Caleb 
di halaman belakang. 


Dari sini Caleb terlihat mendekati salah satu pasak disana 
dalam posisi siap. Kemudian tiba-tiba Andrew menyuntikan 
sesuatu ke lehernya. 


lunggu.... 


Steve tersenyum dan mengatakan sesuatu. 
"Kamu mengenal Adisa Wijaya?" 


Aku tidak tahu apa yang akan Caleb katakan dengan alisnya 
yang terlihat berkerut renggang itu. Dia...entahlah..seperti 
menahan sakit. 


"cucu Jenderal Ruri Wijaya... Dia..memimpin para 
fighter..." 


Aku cepat mengambil pistol yang semalam dipakai Steve 
untuk menembak invisible man itu dan mengisinya kembali. 


"Kemana dia sekarang?! Apa rencananya dan fighter?!" 


Aku membeku mendengar pertanyaan itu. Sepertinya 
pertanyaan itu diajukan dalam rangka tes kejujuran Caleb 
sebagai bekas fighter. 


Belum sempat aku keluar kamar Steve, sudah ada yang 
membuka pintunya lebih dulu. 


"Mereka udah tau. Ayo pergi." 


Caleb menarikku lari dari gedung ini, mencuri salah satu 
mobil Steve, dan membawaku. Ke bunker. 


Satu yang aku heran: kenapa mereka tidak mengejar kami? 
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Author POV 

"Apa itu?" 

Pertanyaan itu terucap disela deru mobil yang berhenti. 
Mereka sudah sampai depan bunker. 


"Mereka...nyuntikin serum kejujuran ke gue.."kata Caleb 
pelan. 


Pintu bunker dibuka penjaga. 

Mereka masuk. Adis dan Caleb berada dalam diam sampai 
mereka masuk ke ruangan para fighter, tempat rencana 
penyerbuan dibentuk sekarang. 


"jadi sudah mengerti ya, semuanya. Kalian akan 
bergabung disini, memimpin kubu untuk penyergapan 
besok." Suara Juan terdengar menyimpulkan dari sana. 


"Sori, guys.." 


Semua orang--Juan, fighter, dan lima orang militer dan 
polisi, beserta kakek Ruri-- menoleh pada mereka berdua. 
Mata kakek Ruri membulat melihat cucunya di ambang 
pintu dan baik-baik saja. Daniel, Wila, Ricky, Chaca, dan 
Nathan tersenyum lebar melihat Caleb kembali. 


Sementara itu, Juan memandang marah pada Caleb. 
"Ngapain kamu kesini?"tanyanya langsung. 


"Juan, rencana kita gagal. Tapi bisa dipastiin, Steve 
mengincar Adis sebagai buruan kedua setelah presiden." 


Juan mengangguk-angguk dan tiba-tiba merapatkan Caleb 
ke dinding. 


"Sialan.."bisik Juan mencela. 


"Cukup." 

Adis memisahkan mereka. Dia memutuskan untuk 
menceritakan semua hal yang dia dapat setelah belum 
sampai seminggu menginap di tempat Steve. 


Adis telah menceritakan semuanya di ruangan Juan. Kepala 
intelijennya sendiri jadi memutar otak kembali untuk 
rencana baru. 


"Segala kemungkinan bisa terjadi. Tetap kita harus menitik 
beratkan perlindungan pada presiden." 


Ya, benar..pada presiden.. Juan mengiyakan perkataan Adis 
di dalam kepalanya. 
"Kemungkinan penyergapan juga akan dipercepat." 


"Berarti, Pak.. gimana kalau kita lakukan penangkapan 
dengan simpel, singkat, dan spontan?" 


Usulan Adis itu membulatkan rencana menjadi yang tadinya 
akan dilakukan oleh lima kompi polisi dan TNI, menjadi 
hanya dilakukan oleh dia, Adis, Caleb, para fighter, dan 
pemimpin para kompi. 


Kemudian mobil balap liar terlihat dimasuki oleh presiden. 


Di belakang mereka, wakil presiden serta para menteri inti 
dimasukan ke mobil yang berjenis sama. 


"Jaga mereka, dude'"--Suara Caleb. 

Pengemudi masing-masing mobil tersenyum miring dan 
bersiap. 

"Pegangan, Tuan-tuan.." 


Tapi sebuah jet pembunuh tau-tau muncul di depan mereka. 


Dar! Dar! Dar! 


BER SAM BUNG 


suka sama part ini? Jangan lupa meninggalkan jejak 


AN A.A 


dengan voments ^_ 


Penulis 


Game Over 


Maafkan daku kalau ada typo-typo #plak 
Enjoy The Fighter! 


Vommentsnya kalau suka ^_^ 
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Author's POV 

Mobil balap yang diisi presiden, wapres, dan tiga menteri 
inti kompak menyebar menghindari jet pembunuh itu. Ada 
yang ke timur, barat, utara, memundur dan pergi ke kota 
sebelah. Bahkan ada yang menantang jet itu. 


Bisalah kalian menebak siapa orangnya... 
Caleb, dan dia membawa presiden. 


"Sebaiknya kamu tidak nekat..." Presiden Pranowo bergidik 
ngeri dengan kecepatan yang dipamerkan Caleb. 


"Oh,.." Caleb menoleh dan tersenyum miring. "..Kalau begitu 
nggak akan terkabul, Pak.." 


Caleb maju, seakan menantang jet pembunuh itu dengan 
mobil anti pelurunya. Bodi terbaru saat ini. 


Sementara itu, lain halnya dengan Caleb yang tenang- 
tenang saja, Presiden Pranowo justru sibuk menunduk.... 


Dan dia makin kaget lagi ketika Caleb membawanya 
mengebut. 


Brrrrrrim mm! 


Orang di dalam helikopter pengendali jet itu yang sudah 
menduga mobil-mobil itu akan dilapisi bodi anti peluru, 
tersenyum senang. Dia punya soal yang lebih menantang 
lagi untuk mereka.. 


Kemudian Steve mengeluarkan satu computer remote yang 
hendak ia gunakan sebagai pemicu pelepas rudal dari 
pangkalan militer Indonesia. Dan, soal passcodenya, dia 
sudah mendapat semuanya. Bila rudal itu dilepas ke udara, 
bum.. seluruh dunia akan terserang kanker seumur hidup. 
Ya, itu rudal nuklir. 


Steve mengatur smartwatchnya ke mode telepon. 
"Raptor, lacak mereka." 


Tentu saja mereka yang Steve maksud kepada agennya 
adalah Adisa, Juan, Caleb, para fighter, dan penguasa itu. 


Kemudian dari pintu helikopter muncul suara menuntut 
padanya. 
"Kapan saya bisa mendapatkan mereka?" 


Steve tersenyum tipis dan menoleh, "Segera." 
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Adisa POV 

Dari helikopter berukuran mini aku bisa melihat jet 
pembunuh itu menghilang. Kapten penerbang Gilang 
menggerakan helikopter ini mengikuti arah jet itu pergi. 


Dan yang terlihat adalah, 
Istana presiden?.... 


"Terbang rendah. Nyalakan pemindai suara."perintahku, 
yang kemudian mengirimkan koordinat pada tim yang 
sedang berada di markas. 


Kontan, aku mengerenyit mengetahui siapa yang bersuara 
di tempat itu. 
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Juan POV 
Chaca, Ricky, Kapten Haryono, Letnan Erwin dan Iptu Fandi 
siap-siap dengan mobil mereka begitu koordinat diterima. 


Dan, oh, ya..kami sedang menunggu Caleb dan teman- 
temannya sampai ke markas baru ini. Hadiah dari Caleb, 
katanya... 


Sementara itu, Daniel mempersiapkan juga mikro copternya 
(sebuah mikro helikopter yang hanya dipakaikan kamera 
video dan dikendalikan oleh remote). Maksudku 
'mikrocopternya' adalah benar-benar Daniel pemilik dan 
pembuatnya. 


Wila dan Nathan sedang bersatu mengurusi bagian IT-- 
pelacakan dan penyadapan super milik mereka. Kuakui, 
semuanya tampak sangat berjalan lancar. 


"Juan, lo kenal sama suara ini? Adis yang kirim." 


Aku menghampiri meja Nathan dan mendengar suara itu 
melalui earphone. 


"..dimana kamu simpan mereka selama ini?" 
"Berharap dikasih tau? Tunggu saja..." 
"Bukan sebentar saya menunggu semua ini." 
"Aku tau. Sangat lama, eh?" 


"Cepat bereskan pekerjaanmu dan kita akan diskusi. Mudah 
saja sebenarnya untuk memberitahu Pranowo soal dirimu 


itu." 

Aku makin mengerenyit mendengarnya. Ternyata kasus ini 
tidak semudah cemburu, tahta intelijen, atau sebatas 
antaraku dan Steve.. 


"Gimana pergerakannya? Adis ngirim sesuatu?" 


Aku menoleh. Sadar berapa lama aku termenung sampai 
tidak siapa yang baru saja datang dan pergi. Ricky dan 
kawan-kawan sudah pergi ke Istana, sementara itu orang 
istana dipindah kemari. 


Saat mereka keluar, ada wajah meminta penjelasan. Tapi 
hanya dari presiden. 


"Istana baru saja diserang. Tepat setelah kalian membawa 
kami pergi. Apa maksudnya? Kalian bilang kalau ini murni 
karena rapat." 


Whoa...pasti cowok itu sudah bicara yang tidak-tidak... 
Caleb pun memandang geli padaku. 


Aku memutuskan langsung saja menjelaskan temuan kami 
hingga hari ini di ruang tertutup. 
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Caleb POV 

Gue segera mengantarkan para bos negeri ini ke tempat 
yang nyaman untuk mereka. Sementara yang lainnya sibuk 
istirahat dan ada juga yang memantau pergerakan Adis dan 
kelompok yang pimpin Ricky, gue menyempatkan diri untuk 
mengamati para penguasa ini satu persatu. Di tengah 
lamunan, wakil presiden Ginanjar menyela gue. 


"Nggak ada yang suka kalau disuruh berlindung, sementara 
kedaulatan negerinya dicabik dari dalam." 


Gue memandangi wajah 56 tahunnya itu dengan 
pengertian. 

"Tapi ada yang lebih nggak suka lagi kalau pemipin seloyal 
bapak mati begitu saja." 


"Kapan kami bisa keluar?"tanya si menteri 1. Menko 
Polhukam kalau nggak salah... Namanya S.Pradito. 


"Secepatnya, Pak. Setelah pengacau itu tertangkap." 
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Author POV 

Pintu ruangan bawah tanah di ruangan bendera pusaka 
dibuka. Steve masuk. Dengan kilat dendam dan marah, 
sekaligus sinting, dia berucap pada orang di bawah sana. 


"Selamat datang kembali ke dunia, Agen." 


Sementara itu... 
Adis turun di landasan. Langsung saja ia berjalan ke dalam 
dan mengajukan hal yang sejak tadi mengganjal di hatinya. 


"sebenarnya kemana arah kasus ini? Aku nggak ngerti.. 
Kenapa jadi ada..." 


Adis mengatupkan tangannya frustasi, tidak bisa 
melanjutkan ucapannya. 


Nathan dan Wila hanya mendengarkan dari meja kerja 
mereka. Sementara Daniel dan Caleb berpikir hal yang 
sama, Juan mencoret-coret hal penting yang sudah mereka 
temukan, sedangkan Jenderal Polisi Rizal hanya mengamati 
pergerakan kelima mobil yang sudah keluar selama 
setengah jam itu. 


Dan tim pembalap Caleb tidak berminat mendengarkan lagi 
semua hal rumit ini, jadi berganti kegiatan ke pulang ke 
bengkel masing-masing. 


Yang ada disini tinggal Juan, Adis, Caleb, Daniel, Nathan, 
Wila, Rizal, dan para tawanan. 


Ketika Adis akan beranjak, Caleb mencegahnya dengan 
ucapan pada Juan. 


"Lo ke rumahnya. Selidiki urusan mereka berdua apa. Baru 
kita bisa lanjut."terangnya pada Juan. 


Daniel mengangguk sekali, membenarkan. "Bisa jadi 
semuanya nggak sesederhana yang kita kira, Juan." 
Kemudian dia menoleh pada Nathan. 

"Temani Juan." 


Nathan berdiri dan mengangguk, keburu menarik Juan yang 
belum bisa memprotes. 


Namun satu runtukan kalimat dari Juan langsung membuat 
Jenderal Pol. Rizal memutuskan. 


"Kenapa kita nggak langsung kesana? Tarik prajurit itu, 
suruh menjaga presiden dan para menterinya. Saya, Caleb, 
Daniel dan Adis maju ke istana. Jenderal, Nathan dan Wila 
tetap disini." 


Rizal berbalik dan terlihat mempertimbangkan. 
"Tarik alpha tiga hingga lima."ucapnya pada Wila. 


Semua tampak agak ragu mendengar keputusan itu. 


KKK 


Empat mobil masuk, mengantikan tiga mobil sebelumnya. 
Sekarang mereka sudah tiba di dekat istana, bergabung 
dengan dua mobil lain--mobil Ricky dan Chaca. 


"Apa yang kalian dapat?"tanya Juan kepada Ricky dan 
Chaca melalui melalui smartwatchnya karena tidak ingin 
satu pun orang melihat aksi ini jika dia membuka kaca 
mobil. 


"Banyak hal mencengangkan."kata Ricky. 


"Salah satunya?"tanya Daniel menibrung sambil mengisi 
pistolnya. 


"Kembalinya Agen Fabian Wijaya dan istrinya."jawab Chaca. 


Dari mobilnya, Adis menggeleng pelan, tidak percaya. "Apa 
maksudnya? Mereka udah mati." 


"Ceritanya panjang, Dis."sela Ricky. "Biar lebih jelas, mulai 
terbangkan mikrocopternya aja, Bang Nil." 


Sementara Daniel menerbangkan benda sungguhan mini itu 
dari kaca spionnya untuk memantau keadaan istana, dari 
dalam mobilnya Caleb mencorat-coret sesuatu di atas 
writepad dashboardnya. 


Satu kesimpulan dia dapatkan: ini terkait dengan masa lalu 
dan peristiwa yang sekarang terjadi bukan hanya soal 
intelijen vs militer. 


"Dis... boleh gue bunuh dia?"gumamnya sangat pelan. Dia 
buru-buru menghapus coretannya dan keluar mobik 
berdasarkan perintah Juan. 


Yang dia harapkan, semoga Adis tidaj takut untuk 
membunuh malam ini. 


++++ 


Steve POV 

Ini soal dendam sangat lama, sebenarnya. Aku satu akademi 
dengan mereka, mereka jadi yang terbaik di hari-hari 
pertama, lalu aku dipermalukan. Dan soal si bangka, aku 
berhasil membujuknya membuat pasukan terbaik sekaligus 
pemimpinnya. Benar-benar sempurna. Dan soal rudal, aku 
hanya main-main saja... Niatku baik kok, readers, untuk 
membuat negara ini kembali ditakuti dengan pasukannya. 
Oh iya...maaf juga sudah menipu kalian. Aku bukan sekedar 
ingin menjadikan intelijen sebagai tombak. Aku juga ingin 
balas dendam--dan itu bukan hanya pada Juan dan negara 
ini. Ada satu nama lagi. 


Aku sangat ingin nama terakhir itu menjadi benar-benar 
sengsara dari segi sosialnya. Satu kan sudah berhasil 
kubunuh dan itu agak menghancurkan hidup Juan. Kira-kira 
apa ya yang bisa membuat orang ini hancur?... 


Hm...si bangka sepertinya enak dijadikan sasaran.... 


Aku kembali berbalik ke mereka. 

"Senior..."panggilku, seperti mengajak mereka bermain. 
"Mau tau siapa yang menyelamatkan kalian dari kematian 
tapi mengukung kalian..selama 13 tahun?" 


Seperti biasa si cowok mendelik garang. 


"Oh..baiklah. Aku persembahkan saja..." Aku membuka 
pintu kembali dan menyuruh orang itu masuk. 


"Pak?" Dan...itu bagian terbaiknya. Si cewek terkejut bukan 
kepalang melihat siapa yang jadi dalang dibalik 
dipalsukannya kematian mereka. 


"Ruri?" 


DAR! 
Game-over 


BER SAM BUNG 


Harga Diri dan Si Yang Terkepung 
Typo dimana-mana. 


Enjoy The Fighter! 
Tinggalkan vote dan/ komentar kalau suka ^_^ :* 
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Still Steve POV 
"Tega kamu!" 


Orang yang kalau tidak salah bernama Dewi ini langsung 
berontak begitu aku selesai mengantarkan si bangka ke 
alam lain. Sementara itu, Fabian diam disisinya sambil 
memandang Ruri. 


"Berisik!" Sisi iblisku memberontak, mengacuhkan segala 
tangis dari istri orang yang awalnya jadi kepala tim khusus 
intelijen itu. 


Aku membungkamnya dengan sedikit todongan pisau lipat 
ke arah leher. 


"Seniorku sekalian...aku..ingin kalian merasakan bagaimana 
sakitnya dipermalukan!" Nadaku meninggi. Sakit rasanya 
mengingat gara-gara mereka aku nyaris terusir dari 
akademi. 


"Oh ya.." Kutarik pisau itu dari leher Dewi dan tersenyum 
memandangi mereka. "...Biar aku ceritakan kenapa kalian 
bisa sampai ada disini...bukannya di neraka..." 


Kemudian, cerita itu mengalir lancar dari mulutku. 


-- FLASHBACK STEVE ON... 

Aku memandang mereka dari jauh. Keduanya terlihat 
bersorak senang dengan keberhasilan mereka di seleksi fisik 
tahap pertama. Kalian tau, aku ingin sekali meninju wajah si 
laki-laki. Fabian namanya. Di sisinya ada perempuan yang 
katanya pacarnya, namanya Dewi, dan berada di tempat 
kedua. Sementara aku baru saja menjadi tempat terakhir. 


Seorang agen menyahut. 
"Heh, payah...berlari maraton begitu saja sudah ngos- 
ngosan... Aku bingung kenapa kau diterima di tes tulis.." 


Fabian mencegah calon agen bermulut besar itu bicara lebih 
lagi. Tapi dia melakukan kesalahan besar dengan 
menonjolkan nada bicaranya yang terkesan meremehkanku. 


"Udahlah...soal fisik bisa dilatih. Dukung aja dia." Begitu 
katanya. 


Dan berulang kali aku menerima yang seperti itu dari 
mereka. Mereka melakukan itu karena aku calon agen 
termuda disini? Meledekku dengan wajah sok dewasa 
mereka seolah-olah mereka yang paling benar. 


Bagian terburuknya, mereka makin mempermalukanku di 
hadapan agen senior. 


Sialan... 


Kemudian emosi itu memuncak karena Fabian--lagi-lagi-- 
yang memenangkan adu cepat berenang dengan calon 
agen lainnya, sibuk menggembar-gemborkan beberapa 
kelebihannya. Tak tahan, aku meninjunya di ruang makan 
para calon agen. Ketahuan, dan kita disidang. Aku nyaris 
dikeluarkan karena itu kalau bukan CCTV memperlihatkan 
betapa pamernya Fabian. 


Ketika dia naik pangkat langsung menjadi pemimpin 
pasukan khusus Dinas Rahasia, aku 'membunuhnya' dengan 
alibi kecelakaan. Tapi karena melihat kesempatan 
eksploitasi dari si pintar ini, aku memperlakukan mereka 
baik-baik lagi dan dijauhkan dari kota ini. 


Benar saja. Beberapa saat kemudian, Ruri mengetahui kalau 
anak dan menantunya dibunuh olehku. Sebagai bujukan, 
aku bilang mereka masih hidup dan Ruri berjanji tidak akan 
bilang ke siapapun soal pembunuhan tidak jadi itu kalau aku 
mengembalikan mereka. Tapi, kuberi dia syarat. Jika Ruri 
mau anak dan menantunya kembali, dia harus 
membuatkanku tim beserta pemimpinnya. Yah, dasar sudah 
tua...dia malah membuatkanku pasukan. Aku minimaliskan 
dulu jumlahnya dengan pengeboman itu, dan selesai. Saat 
aku tahu Adis adalah pemimpinnya dan tim itu sedang 
menyelidikiku, aku giring mereka kesini. Di hari penyerahan 
tonggak intelijen dan tim itu kepadaku. Hari ini. 


--- FLASHBACK STEVE OFF..... 


"Apa sebenarnya tujuan kamu? Selama semuanya bisa 
dibicarakan kenapa harus pakai kekerasan sih?" 


Plak! Aku menampar Dewi dan tertawa. 
"Itu sama aja membiarkan harga diri saya JATUH lagi, 
Senior!" 


Fabian bangkit dan mendorongku. Lalu, jatuh. 
"Brengsek."runtuknya. 


Aku tidak menghiraukan itu dan memutuskan untuk 
membawa mereka ke luar setelah tim raptop X melihat 
target memasuki kompleks Istana. 


"Vino, rapikan dan bawa mereka." 
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Adis POV 
Juan memimpin tim beranggotakan empat orang ini di 
depan. Dalam sekejap, dia berubah jadi agen profesional.. 


Dan kalian tau, yang aku tidak percaya dari semua ini 
adalah Kakek Ruri yang membantu Steve dalam 
rencananya. Kakekku sendiri yang menyembunyikan ayah 
dan ibuku.. 


Aku berusaha fokus. Bukan saatnya memikirkan masalah ini. 
Aku kembali bersiaga. 


Klik! Lampu menyala. 
"Selamat datang di Istanaku..." 


Kupandangi garang orang yang ada di depanku. Di sisi 
kanannya ada satu orang yang memegang dua orang 
bertutup mata dan mulut. 


"Ayo kita mulai negosiasi baru.."gyumam Steve pada kami. 
Kami disini tepatnya aku, Juan, Chaca dan Ricky. Caleb 
berjaga di luar dengan Daniel dan mengabarkan progres 
kami disini pada markas. 


"Apa yang sebenarnya anda mau, Pak?"tanya Juan 
diplomatis. 


"Aku mau..." Steve menunjukku, Ricky, dan Chaca. 
Wajahnya sedikit heran, "“...kemana empat lagi? Itu 
perjanjiannya." 


Juan bingung. Tapi aku sadar yang dia maksud adalah Caleb, 
Daniel, Nathan, dan Wila. 


"Oh ya, dan presiden." Kemudian Steve memasang ekspresi 
mengingat nan berpikir memuakan itu. Cih...seperti bisa 
berpikir saja dia.. 

"tapi kan kalian sudah mendapatkannya ya..." 


Dia mempersiapkan pistol. Kami berubah jadi bersiaga. Tapi 
jujur saja, pikiranku masih ke dua orang bertutup mata dan 
mulut itu. Sejak tadi sambil mendengarkan si gila itu 
berbicara, aku mengamati mereka berdua. 


"Dan ini...barang tukaranku." Steve membuka penutup mata 
dan mulut kedua orang itu. Mata keduanya membulat 
melihatku. 


"Adis?..." Si wanita bergumam. 


Bisa kurasakan tatapan Juan, Chaca dan Ricky mengarah 
kepadaku. 


Sekilas, aku bisa melihat kemiripan diwajah keduanya 
denganku. 


"Kenalkan..inilah..Fabian dan Dewi Wijaya!" 

Dan aku benar-benar tidak bisa berkata apa-apa. 

Dar! 
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Caleb POV 

Gue lagi memandangi mayat-mayat prajurit nggak jadi yang 
baru saja selesai dieksekusi oleh kami ketika suara 


tembakan terdengar. 


Daniel mencolek gue, suruh melihat apa yang 
mikrocopternya dapatkan. 


"Adis nembak Steve.."katanya sambil menahan tawa. 


"Di bahu..." Gue melengos dan kembali berpaling, seolah 
barusan adalah sesuatu yang gak seru. 


Dalam palingan itu, mata gue berganti memandang ke atas, 
menghitung hiasan aneh yang ada di atas pagar istana dan 
atap-atap. Sesaat kemudian gue tersadar sesuatu. 


"Masuk!" Gue menarik Daniel. 


Hiasan tadi namanya sniper... 


Di dalam semua kacau. Darah mengucur dari lengan kanan 
Steve, dan Adis serta seorang wanita lain tawanan Steve 
menangis. Di hadapan mereka, dilemparkan mayat Jenderal 
tambun itu. Kakek Ruri. 


Uh, sayang dia udah mati. 


“Great! Hebat dua orang lainnya masuk tanpa diminta.. Ada 
apa di luar? Sniper?"cemooh Steve. 


Otak kanan gue mengiyakan. Sementara tak lama kemudian 
Steve melanjutkan urusannya. 

"Oke jadi...gimana?" "Mereka balik kalau presiden dan para 
fighter yang tersisa diserahkan. Kalau enggak, siap-siap 
seluruh orang di dunia ini menderita kanker karena rudal 
nuklir mutakhir kita ini..." 


Oh sialan...segitu parah negosiasinya. Salahnya, Kakek Ruri 
udah percaya begitu banyak rayuan Steve. Semuanya jadi 
segawat ini. 


"Pasti ada jalan lain, Pak."kata Juan. Oh ya..senjata mereka 
sudah semuanya di lepas. Sekarang mereka semuanya 
sudah bertangan kosong. Jelaslah Juan menawarkan 
begitu... Heran..pengecut banget. Orang kayak Steve kalau 
ditawarkan negosiasi tanpa darah itu makin memikirkan 
nasib yang lebih sadis untuk tawanan dan targetnya.. 


Kemudian Adis mengangkat tangannya. 


"Kamu dapat saya, mereka semua dibebaskan."katanya 
begitu berani. "Silakan. Jadikan saya apapun. Budak 
intelijen, pesuruh, pembunuh, pencuri, pembajak. Bahkan 
yang lain. Asal mereka bebas. Saya jamin cukup untuk 
semua itu." 


Kemudian Adis menoleh pada Juan. 
"Bawa presiden kemari." 


Juan memprotes. Namun karena tampang gigih itu akhirnya 
dia menurut juga. Juan pergi dari sana. 


Penjaga di belakang kedua orang itu langsung mendorong 
keduanya ke kubu Juan. Gue dan Daniel melepaskan 
ikatannya. 


"Siapa anda?"bisik Daniel ke telinga si cowok. 


"Ayahnya Adisa." 


Dan gue mulai mengerti apa yang sedang terjadi disini. 
Tapi yang bener aja? 


Gue segera memutar otak untuk menangkap Steve dan 
membebaskan Adis sekaligus. Dengan adanya orang 
bayaran bersenjata di sekeliling kami tentulah butuh teknik 
yang cepat untuk ngelakuin dua hal itu. 


Adis udah ada di kubu Steve. Di kubu Juan tinggal Chaca, 
gue, Daniel, Ricky, dan kedua orang tua Adis. 


Ruangan ini terasa sepi sekali. Tapi karena itulah gue 
nemuin cara buat menyergap Steve. 


"Oh ya..jangan coba-coba main-main dengan saya.. Di 
tangan ini ada pemicu rudal, disekeliling kalian ada shooter, 
dan di luar udah ada tim yang akan menembakan 
bazokanya kalau kalian macam-macam.." 


Gue menciut. Kembali menyusun ulang rencananya. 


Tiba-tiba gue nemuin satu hal yang mungkin aja bisa 
membuat keinginan itu terjadi. 
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Author POV 
"Kita battle sambil nunggu Juan? Ten on ten." 


Semuanya memandangi Caleb bingung. Tapi Steve lah yang 
pertama menyahut. 
"Battle apa?" 


"Berantem" "Markas itu jauh, asal lo tau. Gimana kalo kita 
berantem dulu sambil nunggu. 10 lawan 10. Lo boleh ikutan 
kok. Jangan khawatir..nggak akan sampai mati, tenang aja.." 


Para shooter saling pandang. Heran dengan nada mengajak 
main itu. 


"Kamu pikir ini mainan?" Daniel berbisik, Caleb hanya 
bedatar ria membalasnya. 


"Sambil nunggu aja ini mah.. Nggak ada negosiasi sialan 
lagi kok." Caleb terus membujuk Steve dengan wajah santai 


tapi datarnya. 


Sepertinya rencana itu berhasil karena Steve terlihat 
menimbang-nimbang. 


Kemudian sebilah kalimat jawaban keluar darinya. 
BERSAMBUNG..... 


Semoga kalian menikmati ceritaku yaa ^_^ 
Kalo iya, please leave vote dan/ komentar biar aku 
tambah semangat nulisnya :) 


Salam, 
Penulis 


Kesalahan Besar 


Peringatan : typo berserakan 


Adis POV 

Aku sangat tahu Steve nggak sepenuhnya berencana untuk 
menuruti apa yang Caleb usulkan. Dan soal markas, 
sebenarnya juga nggak jauh-jauh amat, sih.... Caleb cuma 
memberi alasan. Dan sayangnya menjurus ke hal nggak 
logis.. 


Kulihat Steve masih dengan wajah menimbang- 
nimbangnya. Kemudian jawaban yang dia keluarkan 
membuat negosiasi itu menjadi satu kesalahan besar. 
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Juan POV 

Aku berkendara secepat yang kubisa ke istana negara. Di 
sisiku, presiden tengah menunjukan muka takutnya sambil 
berpegangan pada dashboard. 


Refleks, dia merunduk ketika aku menghindar dari truk 
tronton saat menyalip sedan. 


Fyuuh... 


Namun di balik itu semua, aku merasakan sesuatu yang 
janggal. Adis-Caleb, Daniel, Ricky, Chaca, ditinggal disana 
dengan pengawasan ketat militer Steve. 

Entahlah.. Tapi sepertinya hal buruk yang akan/sudah 
terjadi itu akan selesai ketika presiden datang. 


Tak lama kemudian, aku mendengar sesuatu.. 


BOM! 

Sial...sial... 

"Dari arah istana?"tanya Presiden Pranowo. 
"Entahlah, Pak.." 


Presiden Pranowo berdecak, "Saya ngasih tau kamu! Bukan 
nanya!" 
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Author POV 

Semuanya gelap. Adis merasakan dirinya terlempar begitu 
jauh dari tempatnya berdiri tadi. Sekujur badannya serasa 
remuk setelah granat yang tiba-tiba dilemparkan ke tengah 
ruangan. 


Yang pertama ia lihat adalah Caleb yang tersungkur, dan 
orang tuanya yang mencoba membantu Ricky dan Chaca 
berdiri. Sementara Daniel, sudah bersimbah darah di sisi 
ruangan. 


"D-aan..iel..?" Adis tertegun, berusaha bangkit. Yang ia tahu 
disini, bukan Steve yang mengebom mereka. Bom itu 
datang dari pintu, bukan dari tengah ruangan. 


Kemudian dia berhasil bangkit dan berlari berlindung ketika 
berondongan tembakan datang. 


"Adis!" Panggilan Caleb tidak dihiraukan. Cepat, Adis 
mengambil senjata dari shooter yang sudah jadi mayat. 


Tek. Blam! 


Senjata itu terlempar dan Adis mendongak. Dia melihat 
Steve di atas pandangannya dan sigap langsung memundur. 


Kapak--yang entah darimana--tepat tertancap di lantai di 
bawah kakinya. 


Steve yang terlihat sudah kepayahan terus menerjang Adis 
dengan kapak. Gadis itu berhasil menghindar. Tak lama, 
mereka sama-sama dalam posisi berdiri. 


Untuk alasan yang tidak jelas, Steve melempar kapaknya, 
tepat menancap di punggung Ricky. 


"Kamu udah mengubah tujuan saya, brengsek!" 


Kemudian, layaknya street fighter, mereka mulai berkelahi. 
Steve menghujamkan pukulan demi pukulan dengan emosi, 
namun meleset sama sekali. 

Adis membalas dengan pukulan di perut Steve. Namun 
tangannya didapatkan. Dia kena bantingan. 


Adis kembali berdiri. Dia tidak menyerah dan balas 
menyerang Steve dengan tendangam memutar. 


Blast! Pria itu terjatuh. Dan, bangkit lagi. Pandangannya 
terlihat mencibir cara berkelahi Adis. 


Kemudian bantuan datang. Adis menoleh ketika Caleb 
mendekati belakang Steve. 


Dak! Steve menggelengkan kepalanya karena pukulan 
Caleb. 
Dia membalas dengan loop dan uppercut andalannya. 


"Balas saya, anak bawang!" Dia meracau, tidak henti- 
hentinya mengeluarkan wajah gila itu. 


Adis beralih, membiarkan Caleb dihajar dulu. Dia melayani 
para shooter tanggung itu dengan beberapa tembakan. 


Done. 


Orang tua Adis bergabung. Mereka menghajar beberapa 
prajurit yang berdatangan dari luar, dibantu Chaca. 


Namun belum sempat Dewi menghabiskan lawannya, Fabian 
mencegatnya duluan. Dengan tatapan penuh arti, dia 
mengedikan kepala ke arah Adisa. 


Dewi mengerti dan membantu Adis menghabisi shooter 
yang di dalam. 


Tak lama, seseorang muncul dari pintu dan memberikan 
senyuman lebar. 
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Adis POV 

Semuanya seketika terhenti. Kedatangan Jenderal Firman 
membuatku mengerti kalau bom tadi untuk memecah kubu 
Steve biar lebih mudah dikalahkan. 


"Menyerahlah! Kamu ditangkap!" 
Melalui pengeras suara, Jenderal Firman menggertak Steve. 


Steve tergelak, meski tetap mengangkat tangannya. Caleb, 
aku, dan ibu beranjak ke kubu Juan. Orang itu sudah ada 
disana bersama presiden. 


Aku menyenggol Caleb. Dia terlihat hebat menghindar 
makanya nggak punya terlalu banyak luka juga. 


"Udah selesai?"bisiknya, sangat pelan. 


Tapi satu ekspresi aneh dari Caleb membuat tembakan 
terlancarkan ke lengan Steve, lagi.. 
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Caleb POV 
Apaan itu..? Kapak?..... Sialan.. 


Pandangan gue menggelap. 
Kemudian, suara khawatir Adis menyusul, "Caleb!" 


KKK 


Nit...nit...nit.... 

Gue sama sekali nggak bisa merasakan apa-apa di 
punggung. Terasa kebas sama sekali, namun gue tau kalau 
posisi gue sekarang ini tengkurap. 


Kemudian mata gue perlahan membuka. Yang gue lihat 
adalah: Adis, dengan Juan di sofa sana. Dan kalian tau, ada 
jejak tangis yang cukup nyata di wajah Adis. Entah karena 
apa. Yang jelas nggak mungkinlah dia nangisin gue, kan? 


Gue coba menggerakan badan. 
Oke.. Itu sakit. Maka gue pun diam lagi, meski bakal kerasa 
sangat membosankan.. 


Oh ya, gue di kamar rumah sakit sekarang. 
"Akhirnya sadar juga.." 


Gue menoleh, mendapati Juan tengah senyam-senyum saja 
memandangi gue yang lemas di atas ranjang rumah sakit. 
Tapi sejurus kemudian gue heran, "Memang berapa hari gue 
pingsan?" 


"Koma." Juan menukas. "Seminggu." 


"Apa?" 


"Nggak usah kaget gitu, lah.." Juan berkata ramah, kontras 
gue rasa dengan ekspresi wajahnya yang lelah, namun 
kesal. "...bagusnya kamu berhasil membuat semuanya 
jelas." 


Gue makin nggak mengerti dengan ucapan Juan. Apa sih 
maksudnya? 'Semuanya jelas'.. Apaan..? 


"Adis bilang, she will stay." 


Lenguhan Adis dalam tidurnya entah kenapa membuat gue 
menenang. Dia makin mengeratkan genggamannya ke 
tangan gue. 


"Cal..." 


Gue menggerakan tangan. Adis terlihat mengerjapkan 
matanya, terbangun. 
"Caleb?" 


Gue tersenyum, "Hm..?" 


Kayak udah sadar kalau dia habis nangis, Adis langsung 
mengusap matanya. Suara terisak menyusul setelahnya. 


"Jangan kaget.."katanya pelan. 


Gue terang tergelak. Dia secara nggak langsung mau bilang 
kalau 'jangan kaget ngeliat gue nangis'. Dan getaran karena 
tawa itu membuat sakit di punggung gue terasa. 
Adis memandangi gue dengan simpatik. Dia segera 
mengambil salep dan membuka punggung gue. 


"Tahan." Dia mengoleskan benda itu ke atas luka dengan 
pelan. 


"Dis." Gue memanggilnya. "Kenapa lo tinggal? Dan kenapa 
gue nggak mati aja sekalian?" 
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Juan POV 
Wow, luar biasa. Itu seperti salah satu strateginya untuk 
membuat Adis secara tidak langsung akan bilang 'iya'. 


Karena tidak mau mendengar kelanjutannya, aku langsung 
beranjak keluar. Bisa kurasakan, tatapan memancing Caleb 
terarah padaku. 


Dan baru saja aku menutup pintu, raut pengakuan sudah 
terlihat dari keduanya. 

Pengakuan yang sekaligus berarti, Adis adalah Caleb, dan 
sebaliknya. 


kakak 


Besoknya, semuanya kembali normal. Istana Presiden mulai 
diperbaikki, aku mulai bekerja lagi, dan Agen Fabian 
mengambil jabatanku karena aku masih dianggap terlalu 
muda buat jadi kepala dinas rahasia. Ya memang, sih.. 
Asalkan yang memegang jabatan itu punya visi, misi, dan 
etos kerja yang bagus, aku rasa tidak masalah. 


Intelijen menyambut kembalinya Agen Fabian dan Agen 
Dewi dengan senang hati. Aku jadi mengerti sekarang 
seberapa hebatnya mereka dulu. 


Karena sekarang aku bukan Kepala Dinas Rahasia lagi, 
secara khusus aku minta dipindahkan ke divisi agen 


lapangan. Fabian menyetujui itu dan langsung 
menempatkanku pada satu tugas. 


Nah itu dia yang membuatku agak...tidak terima. 
Jangan sekalipun berpikir kalau tugas yang itu adalah hal 
yang sulit-- jadi aku tidak terima.. 


Kalian tahu ayah dan ibunya Adis itu meminta apa? Menjaga 
si jagoan. Yang benar saja? Dia sudah bisa menjaga diri. 
Lagipula dia juga sudah ada yang punya.. 


Dan ketika Fabian melihat raut itu di wajahku, dia 
memandangiku dengan serius. 


"Steve ditahan dan dijatuhkan hukuman seumur hidup 
tanpa pembebasan bersyarat oleh presiden langsung. Tapi 
siapa yang tahu apa yang akan dia lakukan?" 


Aku pun menelan ludah saat itu. 


Ketika akan pergi, Fabian mencegatku dengan dua kalimat. 
"Fighter For Nation tetap dilanjutkan. Cari anak muda 
berbakat sebanyak-banyaknya. Minggu depan, berapapun 
yang kamu kumpulkan, akan dilatih di kamp selama dua 
mingu. Lalu yang lolos pelatihan akan dikirim ke luar negeri 
untuk melacak penjahat-penjahat kakap dari Indonesia." 


"Tapi bukannya kemarin baru saja anda bilang kalau FFN itu 
satu kesalahan besar? Yang terakhir ini memakan banyak 
korban, buktinya." Aku nenyanggah keputusan Fabian. 


"Satu kesalahan besar jika kita tidak melanjutkan ini, Juan." 
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Author POV 
Suara ceria terdengar dari kamar rumah sakit. Sedang saling 


menyuapi adalah adegan yang tergambar dari suara itu. 


"Jangan sampai aku ngeluarin gaya pesawat terbang, nih! 
Caleb! Makan!.." 


"Lo dulu tiga suap, baru gue." Jejak geli amat terasa disana. 
"Ih tadi katanya---" 

Percakapan itu langsung diinterupsi oleh suara dehaman. 
BER SAM BUNG 


Itulah readers yang bisa saya tulis hari ini untuk The 
Fighter. 


Stay tune! Vomentsnya silakan biar nambahin 
semangat menulis ^_^ 


Penulis 


Pencarian... 


Typo berserakan. 


Adisa POV 

Aku sudah cukup puas melihat perkembangannya. Dengan 
kembalinya dia ke sifat konyolnya, sepertinya tidak ada 
yang perlu kukhawatirkan lagi. 


Dan, ya...i officially in love with him. Aku nggak tau apa 
yang bisa membuatku menjawab tembakannya kemarin. 
Tapi rasa yang ada sekarang lebih banyak rasa simpatik. 


Aku dan Caleb sama-sama menoleh ketika dehaman itu 
berakhir. Tertunduklah aku begitu tau siapa yang ada di 
balik pintu. 


"Merasa terganggu?" Ibu mengeluarkan wajah isengnya, 
meledekku dan Caleb. 


"Ah, Tante ternyata..." "No worries, Tan. Saya udah biasa 
diganggu." 


Dan aku pun memelototinya saat ibuku menertawakan 
lawakan bermaksud ambigu itu. 


"Ibu harap kalian bisa segera kembali.." 


"I'm here." Sungguhan, aku bingung dengan maksud asli 
ucapannya. "...kembali kemana lagi?" 


Caleb yang menunjukan ekspresi bingung yang sama, 
membuat ibu langsung meluruskan. 
"Fighter For Nation akan diteruskan." 


"Gila..." Kontan saja aku berpendapat begitu. Ya jelas gila 
namanya... Yang pertama aja sudah jadi lahan pemanfaatan 
sepihak meski oleh kakekku sendiri. Kali ini, proyek itu akan 
diteruskan? Yang benar saja...? 


Eh, ya...aku bukan sok tau, kok... Aku memang sudah tau 
semuanya saat ibu menceritakannya sehari setelah 
penghancuran istana oleh Steve yang kini ditahan. 


"Atas keputusan siapa ini?" 
"Fabian." 


Caleb berdecak. "Bisa jamin nggak bakal terjadi hal seperti 
kemarin lagi?" 


"Dinas Rahasia sudah mengatur semuanya. Juan tengah 
bergerak mencari pasukan. Tidak akan ada rencana personal 
kali ini." 


Aku mendengus, Caleb menghela. Lima detik lamanya kami 
berada dalam diam. 


"Ibu Dewi..." 

Aku menoleh ketika Caleb bersuara. 

"Saya mau bergabung lagi dengan syarat, cukupkan fasilitas 
di bengkel saya dan menjadikannya sebagai markas. 
Dimana pun kami ditempatkan nanti." 


Haah?... Apa? Cuma itu yang dia minta dari misi hidup-mati? 
Aku memandangi Caleb dengan tatapan tidak mengerti. 


"Segera laksanakan begitu training selesai." Ibu setuju. Dia 
berganti memandangku. "Kamu...harus tetap ikut meninjau 
trainingnya." 
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Caleb POV 
Negosiasi yang menguntungkan buat gue, jelas. Namun 
Adis menjawab permintaan ibunya dengan gelengan. 


Tak lama, tanpa kata, mereka pergi dari ruangan ini. 


Ruangan ini sepenuhnya sepi. Gue kembali merebah dan 
berusaha tidur. Kerasanya beda memang,... kalau lo sakit 
nggak ada yang ngurusin atau yang ngurus itu bukan 
someone..haha... 


Yah, ceritanya mah mau sekedar pamer aja kalau gue udah 
jadian sama si jagoan itu :D no jealous :P 


Nah, ketika senyum di muka gue nampak karena lawakan 
basi itu, asap mendadak muncul dari langit-langit. 


Gue mencoba beranjak dari tempat tidur saat tau itu gas 
kantuk. 


Nihil 


Yang ada cuma ngantuk, dan lelah seketika. 
Bruk! 


PPL LALLALA 


Author POV 

Terlihat dari kejauhan, Adis mulai mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi terkait misi para Fighter selanjutnya. Dia 
dan Caleb nanti akan dikirim ke suatu tempat yang liar 
secara psikologis. Bukan Jerman, Amerika, atau rumah sakit 
jiwa-bahkan penjara. Fighter akan dikirim menyebar di 
Amerika Selatan dan Afrika untuk menumpas bos narkoba 
Indonesia yang masih berbisnis disana. Itu misi ke 
depannya---meninggalkan cerita Steve yang sudah selesai. 


Akhirnya, Adis setuju juga untuk bergabung. Tapi saar ini, 
ibunya setuju kalau ia harus memfokuskan diri pada 
kesembuhan Caleb dulu. Rencananya mereka akan dikirim 
berdua dengan pengawasan dari orang tua Adis langsung 
tentang misinya. Misi selesai, para Fighter pulang. 


Tak lama kemudian, mereka kembali. 
Namun yang mereka lihat tidak sesuai dengan apa yang ada 
sebelumnya. 


KKK 


Fabian sungguhan geram dengan ini semua. Dia yakin ini 
ulahnya komplotan Steve. Caleb hilang dari kamarnya tanpa 
sepengetahuan Adis dan Dewi, sementara suasana kamar 
masih rapi. Aksi rapi.... Begitu pikirnya. 


Saat Steve tiba di hadapannya, di ruang introgasi, Fabian 
berbalik dan mengajukan pertanyaan pamungkas yang 
putrinya dapatkan dari TKP penculikan. 


"Andrew yang menculiknya. Kenapa?" 


Steve mencibir pertanyaan itu. Dengan kedua lengan yang 
masih diperban, dia masih bisa menampakan wajah 
angkuhnya. 

"Kenapa? Saya kira kamu sudah tau kenapa, Senior..." 


"Andrew Haryanto...kan?" 
Steve mengangguk membenarkan. 


Dari luar, Juan menoleh tidak yakin pada ayahnya. 
"Main kasih tau begitu aja? Jelas dia minta ditemukan." 


"Memang.. Si Andrew ini agen ganda, FBI-CIA-BIN. Jika orang 
macam itu bekerja sama dengan kita, jelas bukan hal 
sesepele 'mendigdayakan intelijen' yang dia inginkan." 


Juan menganalisis perkataan Jenderal Firman di kepalanya. 


Sementara itu, introgasi terkait rencana Andrew dan Steve 
selanjutnya tetap berlangsung. Fabian sekarang tengah 
duduk di hadapan Steve dan memandangi pria itu lekat- 
lekat. 


"Eh..jangan kira kita nggak tau apa sebenarnya tujuan si 
agen ganda itu.. Bilang aja dimana dia dan hukuman kamu 
akan dikurangi jadi hukuman mati!" 


Gertakan Fabian membuat si gila itu tertawa. Steve tergelak 
di hadapan muka serius Fabian. 

"Yaya..kamu benar, Senior... Andrew setingkat lebih luas 
tujuannya dengan saya... Terus kenapa?" 


Dak! "Bangsat.."-Steve mengumpat. Pukulan Fabian tadi 
cukup membuatnya terlepas dari kursinya semula. 


"Katakan!" 
Semoncong revolver tertambat di dahi Steve. 


"Yaa..sebentar lagi kalian bakal dimusnahin juga. Apa 
bedanya..." 


Klik. Fabian mengisi lubang pelurunya. Steve memejam 
sesaat. Lalu, membuka matanya lagi. 

"Di tubuh Caleb dipasangi dinamit. Waktu kalian untuk 
mendapatkannya tersisa dua jam lagi." 


"Dimana dia?" 
"Berjanji dulu kamu bakal menemukan dia tepat waktu." 


Meski heran, Fabian mengiyakan juga dengan menegakan 
moncong revolvernya lagi ke sisi jahitan celananya. 
"Terus apa?" 


"Kamu akan tau kelanjutannya." 
"Kalau enggak berhasil, siap-siap menerima ledakan 
beruntun yang menuduh para fighter...." 


Adis melangkahkan kakinya menuju kerumunan pembalap 
liar itu. Diam-diam dia berusaha menyusun kalimat 
menghadapi teman-teman Caleb. Dia sangat membutuhkan 
mereka agar cepat menemukan Caleb di titik yang 
dikirimkan nanti ke GPS Detector mobil masing-masing. 


"Hei.." 


Cowok 17 tahun yang teramah--bernama Nadif--tersenyum 
lebar memandangnya. Dia mengajak yang ada di lingkaran 
itu serentak menoleh pada Adis. Mereka semua membantu 
Adis CS dalam rencana pelarian presiden, wapres, dan staff 
pentingnya. 


"What's up, Buddy? Murung begitu muka lo..." Giliran Iraz 
menimpali. Cowok bermobil BMW itu 


memandang Adis santai. 


Sementara kedua yang lain mengeluarkan tampang 
setujunya--Henry dan Wisnu-—-, Adis beranjak ke tengah 
mereka dan memberitahu apa yang harus mereka lakukan. 


"guys, Caleb diculik. Aku butuh kalian semua untuk 
melacak lokasi yang bakal dikirim Juan sebentar lagi ke GPS 
mobil masing-masing. Please, do me one more pavor." 


Kemudian, mobil-mobil itu berangkat. 


KKK 


"Bagaimana? Sudah ditemukan?" 


Kesibukan di Pusat Informasi dan Pelacakan Intelijen Negara 
terlihat ketika Steve selesai menjelaskan rencana Andrew. 
Yang perlu dicurigai mengenai dimana Caleb disembunyikan 
adalah di lebih dari 20 tempat berpegerakan aneh di pulau 
Jawa ini--atau seperti itulah klue dari Steve. Tapi bagaimana 
mereka mencarinya dalam dua jam? 


Pembagian kelompok dan ketepatan pemilihan tempat 
mencurigakan kuncinya. 


Kelompok pertama, darat (Adis). Kelompok kedua, tim 
penerbang jet TNI AD. Kelompok ketiga, kelompok IT (Tim IT 
BIN, Nata, dan Wila). Kelompok keempat, kelompok darat 
kedua (keamanan masing-masing daerah mencurigakan). 


Kemudian, GPS berdenging menunjukan koordinat jelasnya 
dari lokasi tersebut. 
"Kirim langsung, Pak?" 


"Ya." Nata mengiyakan. 


eka aa 


Nit...nit...nit.... 
Adis memimpin mereka menyebar setelah GPS itu datang. 


"Berpencar!" 


Tak lama, bom dilempar ke hadapannya.. 
Hell..no....! 


BER SAM BUNG 
Like? Vomenntsnya monggo ^,^ 
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Still AUTHOR POV 
Adis berhasil menghindar. Tapi mobilnya berguncang hebat. 


SSNS 


Dua mobil tiba-tiba mengapitnya dari kanan dan kiri. 


Sementara... 
Caleb mengerang kesakitan. Tubuhnya serasa diinjak-injak 
di atas aspal yang dingin. 


"Ukh.." Kemudian ia tidak bisa merasakan tubuhnya. 
"Caleb..." 

Adis.. ? 

"Caleb...?" 


Dia yakin itu suara yang dimaksud. Maka dia pun bangkit 
dan segera mencari asal suara. 


Hening... 


Buk! 


Caleb gelagapan. Dia sepenuhnya terbangun dari mimpi itu. 
Saat sadar, dia sudah ada di tempat yang sama sekali 
berbeda. Sebuah ruangan kelas kampus. 


"Hhmm...." Caleb celingak-celinguk memandangi sekitarnya. 
Bingung. 
Ngapain gue ada di kampus? Di kampus mana juga ini....? 


Tak lama, bunyi detik jam yang begitu dekat 
menyadarkannya akan sesuatu.. 


Oh...sial... 


Cepat dia berusaha melepaskan dinamit itu dari tubuhnya. 
Dinamit yang bertuliskan 1 jam 15 menit lagi dari waktu 
meledak. 


Namun sebelum dia bisa berusaha lebih lagi, seseorang 
masuk. Andrew. 


"Berusaha melepaskan dinamit itu, sama dengan meledakan 
nuklir di area ini." 


Dan Caleb pun diam. 
Matanya bergerak mengamati ke orang-orang yang datang 
dari belakang, berbaju densus dan bersenapan. 


Dalam diam, Caleb berpikir untuk nekat menghabisi mereka 
dengan tubuh penuh dinamit dan punggung yang masih 
diperban. 


Pikiran itu pun dilaksanakan. 


Dengan sedikit kehalusan, Caleb menyerang cepat oknum 
densus yang mendatanginya. 


Dak! Dak! Dak! 


Kemudian, satu senjata berhasil dia dapatkan. Dia arahkan 
langsung pistol itu ke dinamit di tubuhnya. 


"Yakin...?" 


Caleb menyanggah pertanyaan itu dengan menekankan 
benda itu ke dadanya. 


Ekspresi Andrew yang mulai takut menjadi alasan baginya 
untuk kabur dari sini. 
"Takut..?"tanya Caleb menggeretak. 


Ekspresi itu berubah menjadi biasa. Caleb mencelos 
sepenuhnya dan berpikir ulang. 


"Kamu pikir agen ganda FBI-CIA-BIN akan takut dengan 
dinamit seperti itu?" 


HEEEEEH+EH+++ 


Caleb POV 
Oh...jadi dia agen ganda?.. 


Tanpa pikir panjang lagi karena bosan juga ngeliat muka sok 
tau dari orang yang baru gue kenal itu, gue menarik pelatuk 
ke arahnya. 

Klk kik. 


Bangke.. Ternyata pistolnya kosong.. Pantes aja dia nggak 
takut. 


“Jadi..bagaimana? Lebih baik kamu diam disini dan tenang 
sampai temanmu menjemput atau berontak dan resikonya 
ledakan besar akan menghancurkan gedung ini..?" 


Huh... Gue pandangi aja dia dengan sebal dan kembali 
duduk. 
"Kenapa gue disini?" 


"Diculik." 


Gue memasang muka datar dan meletakan kepala di meja. 
"Ya gue juga tau, kali.. Maksud gue kenapa gue diculik?" 
"Seorang agen ganda pasti punya alasan di setiap 
tindakannya.." 


"Kamu pikir apa lagi? Ya balas dendam lah.. Kalian udah 
mengacaukan rencana terdahulu. Tapi tujuan utamanya we 
will coup d'etat. Kudeta." 


"Beneran?" Gue bertanya ke dia lagi. Sejurus kemudian 
mukanya berubah geli. 


"Enggak." "But we have more than that." 
Tampang gue hanya menyimpulkan ketika dia beranjak 


pergi dari ruangan ini. 
Satu orang gila baru hadir dalam hidup gue.... 
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Adis POV 
Kedua mobil itu menyeretku mendekati sungai. 


Kemudian yang aku bisa cerna dari sini adalah, seorang 
penyelamat membelokan arah mobil mereka dan 


mendorong mobilku menjauh. 


Aku menoleh ke belakang dan melihat Juan di dalam mobil 
itu tengah menembakan senapannya ke ban mobil musuh. 


"Lima titik di kota ini nihil!" Nadif memberitahu hasil 
pengecekan mereka. 


"Lima titik di luar kota pun begitu! Sebaiknya cepat cari dia! 
l'm cover you!" 


Mobil Juan mendekatiku sebagai kelanjutannya. Kemudian 
kami mencarinya bersama di beberapa titik lain di kota ini. 


"Ngomong-ngomong, thanks." Aku bicara pada Juan melalui 
walkie talkieku. Dia mensejajarkan posisi mobilnya 
denganku dan hanya mengacungkan ibu jarinya sebagai 
jawaban. 


Sementara itu teman-teman Caleb menyahut tidak mengerti 
dari mobil mereka masing-masing. 


"Apa?" 
"What are you talking about, Sweet?" 
Dan yang lainnya tidak kudengarkan lagi. 
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Caleb POV 

Tik-tok. Sepi. Entah jam berapa sekarang, tapi penghitung 
waktu di badan gue udah tinggal empat puluh lima menit 
lagi. Setengah jam berlalu, dan belum ada yang 
menghampiri gue disini. Yaa, untunglah si Agen Ganda itu 
baik hati. Gue dikasih makan sepaket ayam goreng plus es 
tehnya dan obat penghilang rasa sakit. Seenggaknya kalau 
dinamit sialan ini nggak ada, akan kerasa beda jauh, 
pastinya... 


Gue menyudahi makan dengan membuang bungkusnya ke 
tong sampah. 
Tak lama, duduk kembali. 


Hhhh...sampai kapan sih gue disini terus..?? 


Alih-alih mengusir bosan, mumpung sendiri, gue nengok ke 
luar jendela. Siapa tau aja mereka lewat biar gue bisa 
memberi klue. 


Tapi setelah mata gue tertumbuk pada papan nama kota di 
tengah alun-alun sana, gue jadi gak yakin mereka akan tahu 
gue disini. 


Because you know what? Ini di luar kota. 


Akhirnya yang gue bisa lakukan dalam rangka menunggu 
mati adalah memati-nyalakan lampu sambil menyusun 
rencana kabur. 
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Juan POV 
"Markas, Jakarta dan Bekasi bersih." 


"Titik selanjutnya: BoDeTa." 


Kemudian kami kembali berpencar. Aku dan Adis ke 
Tangerang, teman-teman Caleb membagi tim untuk menyisir 
dua kota lain. 


Mataku terus mencari titik yang mencurigakan itu di kanan- 
kiri jalan. Agak lama, Adis terlihat membelokan mobilnya 
memutar, mendekati gerbang sebuah kampus. Dia pasti 
melihat sesuatu yang janggal disana... 


Aku pun mengikutinya. 


Tak lama, Adis turun dan memandang ke arah lantai sekian 
gedung kampus itu. 


Aku turun. "Merasa aneh dengan gedung kampus, Dis?" 


"Enggak.. Tapi aku baru aja liat lantai delapan gedung itu 
ada yang di mati-nyala-mati-nyala-in lampunya." 


"Oke.." Aku mengambil senjata di mobil dan seperangkat 
alat penjinak bom mini dari bagasi. 
"Ayo masuk." 


Sepi sekali... Aku jadi merinding ketika masuk ke halaman 
parkirnya. 


Mengingat tempatnya yang di laintai 8, aku ogah 
mengambil resiko harus di keroyok ketika naik tangga. Jadi 
ya...kubongkar saja liftnya.... 


Ketika Adis memandangiku dengan terheran karena 
mengeluarkan alat pembuka pintu besi, lift dan lampu 
parkiran menyala. 


Huh...minta ditemukan, rupanya... 


Kulepas alat itu dan menekan lift. Kami masuk. 


Author POV 

Andrew tersenyum lebar menerima laporan sudah ada yang 
terpancing ke gedung ini akibat ulah Caleb. Dia hendak 
masuk ke ruangan Caleb di kelas 803 ketika pintu lift 
berdenting. 


Andrew menyambut mereka dengan sebilah pistol. 
"Selamat datang..." 


Adis mengangkat alis dan menggores Andrew tepat di 
tangannya, kemudian mengambil pistolnya. 


"F*ck you!" 


Caleb menghentikan kegiatannya ketika mendengar 
teriakan Andrew. Dia membuka pintu. Senyumnya 
mengembang dengan pikiran, tiga lawan satu... 


Makanya dia santai saja melihat Juan, Adis, dan Andrew 
tengah berkelahi. 


Tapi tak lama, Caleb teringat beberapa personil oknum 
densus itu. 


Dan benar saja. Yang dipikirkan muncul menyerang Juan 
dan Adis. 


Kalau sudah begini, dia tau harus mengambil siapa. 
Caleb tendang kaki Andrew dan mengalihkan pria itu dari 
Juan dan Adis. 


Blam! Dia memulai dengan satu pukulan telak ke arah muka 
Andrew. 


"Bangsat!" 


Mendengar umpatan banci itu, Caleb terus menendang vital 
Andrew dan menyeretnya ke tembok. 


"Gimana caranya lepasin dinamit ini, huh?!" 


Andrew tergelak. Tapi berganti menjadi jeritan kesakitan 
ketika Caleb menbenturkan kepalanya ke tembok. 


"Ugh! An**i*g!!" 
"Say it!" 
"Gimana cara kamu menjinakan bom, hm?!" 


Kalimat itu membuat Caleb berganti fokus karena tiba-tiba 
Juan menyeretnya ke dalam ruang kelas. 


Bruk! Caleb terlentang sempurna di dalam ruang kelas. 
"Juan?" Adis ikutan ngilu melihat ekspresi kesakitan Caleb. 


Juan mengulurkan kunci ruangan ini yang ia dapat dari 
oknum densus. 

Adis cepat mengunci ruang kelas ini dan berjaga sementara 
Juan menjinakan bomnya. 


BERSAM BUNG. .... 


Itulah part 19 :) 
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STILL AUTHOR POV... 
"Pink..ungu..?" 


Bukannya lanjut ke menjinakan bom, Juan malah tertawa. 
"Lo kenapa ketawa?!" 


"Banci banget..." Juan meredakan tawanya dan mulai 
bekerja. 


"Sebaiknya kamu cepet. Pintu besi ini nggak akan bertahan 
lama." 


Juan menoleh sedikit dan mengangguk. Dia berkonsentrasi 
pada kabel di dada Caleb dan melihat alurnya. Kemudian, 
terpikir sesuatu. 


"Dia bilang apa tentang dinamitnya?" 


"Isinya nuklir, jangan dilepas gitu aja kalau gak mau 
meledak." 


Juan langsung mencibir, tau jebakan murahan itu. 
"Kamu percaya?" 


Caleb mengangkat bahu. Acuh. 


Ekspresi santai Juan teralihkan saat baku hantam itu 
kembali terdengar. 


Mereka menoleh. Disana, Adis tengah berjuang menghadapi 
beberapa anak buah Andrew yang datang. 


Buk! Buk! Buk! 
Blasst! 


Tak. Tak. 


Adis menoleh ke benda bersuara aneh itu. 
Benda tersebut yang mengeluarkan asap, membuat Caleb 
tau apa sebenarnya itu. 


"Oh..sial.." "Cepat!" 


Juan langsung melepas dinamitnya begitu saja dan 
melemparkannya balik ke kubu Andrew. 


Caleb menghampiri dan menarik Adis. 
DUAAAAARRRR !!!! 


Ledakan terjadi, tepat saat mereka berhasil menjauh. Yang 
sayangnya..menjadi terlempar keluar jendela. 


"Ugh.." Caleb dan Juan sama-sama berhasil meraih sisi 
jendela dan berpegangan disana. Caleb menaikan Adis ke 
sisi jendela yang sama dan memeganginya. 


"Hhm.." Dia menoleh pada Juan dan Adis. "Thanks a lot." 


"Sama-sama." Juan yang membalas. Sementara itu, Adis 
memandang mengamati ke jendela di hadapan mereka. Dia 
menendang-nendangnya dan merasakan sesuatu. 


"Tendang lebih keras!" Adis menyadari ada yang menanti 
mereka dari luar gedung. 


Juan dan Caleb--ditengah cederanya yang makin parah-- 
kompak mengiyakan. 


Akhirnya, mereka berhasil masuk dan menjauh dari jendela 
tepar saat bazoka ditembakan. 


BOM! 


"Huh..." Juan menyadarkan dirinya dan memandangi 
sekeliling. 


Yang pertama ia lihat adalah, Adis yang pingsan dan Caleb 
yang khawatir dengan punggung yang sudah agak basah 
karena jahitan lukanya agak terbuka. 


"Dis.. Adis?" 


Juan cepat mengangkat Adis ke punggung dan berdiri lagi. 
"Ayo.. kita nggak punya banyak waktu.." 


Mereka berhasil keluar dengan selamat. Adis masih pingsan 
di pundak Juan saat mereka masuk ke mobil. 


"Jaga dia.."kata Juan setelah membaringkan Adis di 
mobilnya. 


"Lo mau kemana?" 


Juan menjawabnya dengan masuk ke mobilnya dan 
menabrakan diri ke semua pasukan militer itu. 


Caleb jadi tau harus kemana. 


Tak lama, dia mengambil alih kemudi. 
"Markas. Ini Caleb. Masuk!" "Kirim bantuan!" 


"Ini markas. Kirim bantuan kemana?" Wila yang menjawab. 
"Sepasukan militer ke Universitas Pamulang!" 
"Baik. Sedang dalam perjalanan. Tunggu saja, Cal." 


"Juan ada disana, La. Gue lagi jalan ke markas sama Adis. Oh 
ya, siapkan tim medis." 


"Baik. Perintah diterima." 


Markas BIN... 
"Pencarian selesaikan!" Nata mengomando semua ruangan 
kendali. 


Jenderal Firman memimpin militer menjemput Juan dan 
Jenderal Polisi Rizal menghentikan seisi kesatuannya 
mencari Caleb. 

Kemudian, seisi ruangan kendali sibuk memantau 
pergerakan Steve dalam sel khususnya dan memantau 
pergerakan Juan, Caleb, dan Adis. 

Chaca memanggil tim medis untuk mereka bertiga. 
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Steve POV 

Aku mengangkat wajah mendengar kabar itu. Melihat berita 
malam hancurnya tentang Universitas Pamulang, aku 
mendapat kesimpulan bahwa rencana Andrew gagal. 


Tapi secara teknis, aku masih punya rencana cadangan. 
Kalian tau apa itu? 


Membuat presiden dan staffnya terbunuh. 


Aku menyalakan alat komando kecil di dekat telinga dan 
mengusapnya tiga kali sebagai komando tim rencana B 
untuk mencari, mengumpulkan, dan membunuh mereka. 


Game play again... 
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Adis POV 
Aku membuka mata. Yang pertama kulihat adalah, Caleb 
yang sedang diobati, dan ibuku. 


Aku teringat, "Juan..." 

Perawat yang sedang mengobatiku tersenyum, "Dia dalam 
perjalanan dengan Jenderal Firman. Kata mereka, semuanya 
sudah selesai." 

Aku mendengus, sungguhan lega dengan kabar ini. 


Tak lama, seorang bawahan ibu muncul ke ruang medis. 


"Bu, ada penyerangan di Istana Bogor. Polisi kota sudah 
kesana. Tapi nihil, tidak ada yang bisa menembusnya." 


Kulihat Caleb dan ibu menghela mendengar kabar ini. 


"Saya menyusul." 
Kemudian ibu berbalik dan tersenyum sekilas pada Caleb. 
"Jaga dia.." 


"Hati-hati.." 


Oh tidak. Dia pikir akan pergi begitu saja? Tidak boleh... 
tidak! 

Aku hendak berteriak untuk mencegah ibu pergi. Tapi 
hasilnya nihil. Dia tetap melangkah pergi sementara aku 
merasakan dengingan yang keras di telingaku. 


Aku mengeluh pada perawat. 
"Sus..." 


Perawat itu sigap mendudukanku dan memeriksa telingaku. 
Sekilas aku menangkap tampang terkejutnya. 
"Kenapa??"tanyaku penasaran. 


"Ledakan bazoka itu pasti merusak telinganya.." 
Aku memandang Caleb setelah ia selesai berucap. 
“Sori.."katanya pelan. 


"Tidak sepenuhnya, Cal. Kerusakan telinga ada yang bisa 
diobati, ada juga yang tidak." Perawat menyahut dengan 
yakin. 


"Terus apa yang lo liat?" 


"Ada donor telinga sebagai jalan terakhirnya." "Lagipula 
hanya telinga kanannya. Telinga kirinya sehat-sehat saja." 


"Donor...?" 


Caleb menjawabnya dengan pergi dari hadapanku. 
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Caleb POV 

Gue keluar dari ruang medis dengan luka yang sudah rapi. 
Bener-bener...apa, ya... Syok dan rasa bersalah, mungkin? 
Yang jelas, karena gue lah dia sampai kehilangan sebelah 
pendengarannya. 


"Cal?" 


Nadif dan Wisnu berdiri. Sementara Henry dan Iraz 
memandang gue dengan aneh. 


"Biarin gue sendiri dulu.."tukas gue ke mereka. 


Kemudian gue bisa merasakan Iraz sebagai yang tertua, 
mencegah yang lainnya untuk mengintrogasi gue. 


Hh..syukurlah.. seenggaknya orang-orang kayak mereka 
masih hidup.... 


Sementara itu... 

Dewi bergegas masuk ke mobil Fabian di basement gedung 
BIN. Yang ada di balik kemudi hanya menoleh pada Dewi 
dan berkata, 


"Aku nyuruh kamu jagain Adis, Bu.." 


"Aku gak bisa diam aja tau istana Bogor diserang." Dewi 
menyanggah. Dia memasang sabuk pengamannya dan 
memutar kunci mobil ke mode menyala. 


Fabian mendengus kesal, "Enggak, maksudku, darimana 
kamu tau ada--" 


Dewi memotongnya dengan satu kalimat janji, "Akan aku 
ceritakan kalau kita selamat, Yah." 


Dan kemudian mereka berangkat. 
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Juan POV 
Aku tiba dan langsung berpisah dengan ayah di pintu ruang 
kendali. Aku lurus terus, ingin langsung ke ruang medis. 


Teman-teman Caleb berdiri ketika aku datang. Mereka 
terlihat setia menunggu di depan ruangan itu. Sepertinya 
karena Caleb masih ada di ruangan itu.. 


"Makasih semuanya atas bantuannya. You did great, guys." 
"Sama-sama." Iraz yang menjawab. 

"Caleb memangnya masih di dalam?" 

"Enggak. Dia keluar sekitar lima belas menit lalu." 

Dengan kernyitan karena heran, aku masuk ke ruang medis. 


Di dalam, hanya ada perawat Ana dan Adis. Si jagoan itu 
sendiri sedang rebahan menghadap ke kanan. Entahlah dia 
tidur atau tidak.. 


"Dis..." Aku memutuskan untuk menyapanya ketika di 
sisinya. 


Tidak ada jawaban darinya. Tapi aku tau dia sedang tidak 
tidur karena tangannya yang lebam itu asik memola sesuatu 
di atas kasurnya. 


"Are you okay?”"--berharap sekali pertanyaan itu dijawab 
olehnya.. 
"No. Fm not." 


Perawat Ana seperti mengerti nada itu. Dia menghampiri 
kami dan menjelaskan semuanya. 


"Telinga kanan Adis terluka parah. Untuk lukanya sendiri 
sudah dibersihkan, tadi. Tapi pendengaran kanannya 
sepenuhnya rusak." 


Aku mendengus, tidak mengira akan sampai separah ini. 
"Dia jadi butuh..." 


"Donor telinga, ya." Perawat Ana meneruskan ucapanku. 


Kemudian yang ada adalah hening pada kami bertiga. Aku 
tertegun, Perawat Ana kembali ke pekerjaannya, yang terus 
keluar ruang medis, dan Adis yang berusaha memejamkan 
matanya. 


"Kak..." 


Aku menoleh, tidak yakin itulah panggilan dari Adis karena 
dia mulai memanggilku dengan sebutan "kakak" lagi. 


"Tell him l'm okay." Tanpa menunggu jawabanku, dia bilang 
permintaannya. 


Sisi kiriku mendengus. Dia ingin sekali berteriak sekeras- 
kerasnya pada Adis. 


Kamu nggak 'nggak apa-apa', Dis! Dia terlalu bodoh 
malah ninggalin kamu kayak gini! 


Tapi karena lebih banyak sisi memakluminya, sisi kanan 
bekerja dengan santainya-membuatku mengangguk sekali, 


mengusap keningnya, dan keluar ruang medis. 


Halaman parkir BIN.... 

Aku menemukannya juga. Dia sedang akan masuk ke 
mobilnya. Sebelum dia terlanjur pergi, aku mencegahnya 
dengan tembakan pistol paku ke arah ban. 


Caleb menoleh padaku dan mendelik kesal. 
"Heh, kampret!" 


Aku segera mengambil kedua tangannya dan melipatnya ke 
belakang ketika dia menyerangku. 


"Pengecut." Aku menggertaknya. 


Caleb kesulitan melepaskan diri dari cengkramanku. Dia 
memberontak tapi lemah. 


"Kamu ninggalin Adis gitu aja! Apa maksudnya?!" 
Caleb diam. 

"Caleb! Jawab!" 

"Apa peduli lo?" 


Buk! Aku membaliknya dan meninjunya. "Apa arti semua 
perhatian dia ke kamu selama ini?..." 


"Juan.. ini semua salah gue! Okay?! Karena gue kalian..Adis! 
.jadi begini!" 


Aku mencibir ucapannya, "Kalau itu cuma karena kamu 
khawatir sama dia.. she is okay!, Cal!" She is okay..ya... 


"Dia baik-baik aja? BULLSHIT!!" 


"Terus kamu mau menghindar gitu aja? Nggak mikirin 
perasaan Adis?" Aku bertanya tidak percaya padanya. 


"Menjauh... Lebih baik gue menjauh dari kalian.." 
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Author POV 

Di Istana Bogor, Fabian sengaja tidak memarkirkan mobilnya 
di depan karena takut terlihat musuh. Akhirnya dia 
memarkirkan mobil di depan rumah penduduk yang agak 
jauh dari sana dan berjalan kaki ke lokasi. 


"Bu?" Fabian menarik tangan Dewi yang sedang 
berkonsentrasi ke jalan. 


"Be safe." 


Dewi mengangguk sekali dan tersenyum ringan. “Inilah kita 
yang sebenarnya, Yah.." 


Kemudian, tak lama mereka berjalan, terdengar suara bom 
dari Istana Bogor. 


DUUUUUUAAAAARR !! 


Fabian dan Dewi berpandangan, saling menguatkan diri 
dengam kenyataan, kembalilah mereka ke pekerjaan hidup- 
mati yang sebenarnya. 


Aku cinta kamu, Bun.. 
Ich liebe dich, Va.. 


BER SAMBUNG.... 


Suka? Silakan vomments ^_^ 
Penulis 


Terungkap 


Happy reading ^_^ 
Warning: TYPOS 
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Aku cinta kamu, Bun.. 
Ich liebe dich, Va.. 


Fabian dan Dewi berpisah di pintu samping dan belakang 
Istana Bogor. Dengan pistol masing-masing, mereka 
berjuang selamat dari pihak yang tidak bertanggung jawab 
yang mau mengkudeta presiden. 


Fabian menilai situasi. Dia masuk dari sayap kanan Istana 
Bogor dan mengendap-ngendap. 

"Bu, temukan ruang CCTV."ucapnya pada Dewi melalui 
ponsel. 


"Siap." 


Fabian memasukan ponselnya ke saku dan terus berjalan, 
menyisir sayap kanan kompleks Istana Bogor yang bernama 
'Narendra' ini. 


DAR! 


Cepat, Fabian merunduk dan mencari asal suara. 
Ketika dia menemukannya di ruang lukisan sejarah nasional, 
ketiga menteri penting telah roboh. 


Sial... 


Kemudian, seorang menyergapnya dari belakang. 
"Penyusup!" 


Alarm dibunyikan. Dewi yang tengah berjalan menuju dapur 
Istana terlihat lebih hati-hati bergerak. Perasaannya 
sungguhan tidak enak ditambah dapur yang sudah 
berantakan akibat pergulatan panjang. Ada dasi merah dan 
mayat musuh disana. 


Dewi mengambil senjatanya dan menyimpan pistol yang ia 
pakai di pinggangnya. 
Dan, kembali bergerak. 


Baru saja ia keluar dapur, beberapa orang musuh terlihat 
celingak-celinguk di antara lorong, mengecek. Dewi masuk 
dan bersembunyi di dalam toilet terdekat. 


"Hm..." Dewi mengambil ponselnya, menghubungi Fabian. 
"Halo, Pa?" 


Suara di seberang membuat ia langsung menutup 
teleponnya dan beranjak. 


"Tolong!" 


Tidak jadi. Dewi menoleh kembali ke arah pintu-pintu toilet. 
"Siapa disana?" 


"Ginanjar!" 


Dan yang Dewi temukan adalah wakil presiden yang tengah 
berjuang menahan luka tusuknya agar tidak lebih banyak 
mengeluarkan darah. 


Dak! 
Fabian dihajar. Atau tepatnya, membiarkan diri dihajar 
terlebih dulu. 


Orang yang menendangnya terus menerus terlihat sangat 
bernafsu menghabisi Fabian. 


Tak lama, pemuda ini menghentikan tendangannya karena 
anak buahnya membisikan sesuatu. 


"Temukan dia."katanya. 
"Baik." 


Fabian dibuat bingung oleh gelagat langsung pergi dari 
pemuda itu. 


"Percuma saja.kamu nggak akan bisa menemukan 
Presiden.." Fabian bermaksud mencegahnya untuk bergerak. 


Pemuda itu berbalik, berganti memandangi Fabian sinis. 
"Kalau bisa..?" 


Akhirnya diputuskan dengan alat seadanyalah Dewi 
menjahit luka tusuk Ginanjar. 
Tak lama, selesai. 


"Tau dimana ruang CCTV, Pak?"tanya Dewi. 


"Berbarengan dengan bunker bawah tanah istana."jawab 
Ginanjar. Dia sendiri masih bertampang sangat kelelahan 
menjawab pertanyaan itu. Baru dihajar dengan air dingin 
sebaskom jelas kewalahan karena perihnya minta ampun.... 


Dewi mengerti. Kemudian dengan sigap dia menuntun 
Ginanjar berdiri dan memeganginya. 


"Sanggup kalau kita ke ruang CCTV sekarang?" 


Ginanjar menelan ludah. Tapi akhirnya dia mengangguk 
juga. 
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Juan POV 

Aku sangat berusaha menenangkan amarahku sekarang ini. 
Enak saja dia main memutuskan begitu saja untuk menjauhi 
Adis... 


Caleb sudah akan masuk ke mobilnya ketika aku 
membalikan badannya dan meninjunya lagi. 


"A**ing!" Yah, maaf saja.. tidak peduli aku anak jenderal dan 
persetan dengan itu. Yang jelas aku tidak bisa menahan 
emosiku. 


"Lo..." 


Dan dimulailah perkelahian antara Pembalap Liar dan Agen 
Rahasia. 


Yang kemudian diinterupsi oleh... 
"Steve kabur dari tahanan!" 
+++4+4+4+4+4+4+4++ 


Dewi POV 
Kami kembali sembunyi. Wakil presiden Ginanjar di 
belakangku sejak tadi dan patuh pada perintahku sepanjang 


perjalanan ke bunker Istana. 
Yah...senangnya sekali-kali memerintah orang kedua di 
Negara ini... 


"Takjub kamu nggak kehilangan kemampuan intelijenmu 
itu, Agen Dewi.."komentar Pak Ginanjar ringan. Oh, 
sepertinya efek operasi kecil seadanya tadi sudah tidak 
begitu ia rasakan. 


Karena itulah musuh menyadari kehadiran kami. 
Dar! Dar! 


Untung saja..meleset. 
"Lain kali kalau mau bersuara lihat dulu di depan ada orang 
atau tidak..." 


Pak Ginanjar hanya memandangku datar. 


"Ayo." 


Aku masuk, barulah Pak Ginanjar. Kami sudah tiba di pintu 
masuk bunker. 


"Mereka belum menjamah ini."kata Pak Ginanjar sambil 
melihat-lihat CCTVnya. 


Aku ikut mendekati pria paruhbaya itu. 
"Mungkin karena mereka tidak tau pintu masuknya, Pak.." 


Pak Ginanjar diam dan lebih memilih untuk melihat apa 
yang sesungguhnya terjadi pada Istana. Sedangkan aku, 
hanya mencuri-curi pandang padanya. 


Satu kali...dua kali.... 
Aku rasa ada..yang tidak beres.... 


"Terimakasih kamu sudah mengirimkan seniorku, Pak." 


Aku berbalik. Wah wah...rupanya penyerangan ini masih 
berkutat dengan si brengsek satu ini? Sialan... Bagaimana 
aku bisa tidak sadar? 


"Sama-sama Steve." 
Tapi tunggu. Itu berarti dia kabur dari penjara....? 


Sebelum pertanyaanku sempat terjawab, dia sudah 
menembakku. 


Aku menghindar. 


"Benar-benar sialan! Sama seperti anaknya!" 
Selagi Steve meracau, aku tahan wakil presiden. 


"Berhenti menembak atau aku akan menembaknya!" 
Tunggu..ancaman yang benar-benar bodoh... Jelas Steve 
akan memilih opsi yang termudah untuknya. 


"Cih. Tembak saja." 


"Apa?" Pak Ginanjar memandang heran ke arah Steve. 
Sudah kuduga. Mereka berdua bersekongkol supaya 
Presiden lengser. Tapi Steve jelas mementingkan dirinya 


sendiri. Ayah dan Pak Ginanjar begitu bodoh mempercayai si 
brengsek ini.. 


Kemudian dia benar-benar melaksanakan ancamanku. 
Dar! Wakil Presiden Ginanjar tersungkur di hadapanku. 


"Jadi, bisakah aku melaksanakan bagianku yang di Istana 
Negara kemarin?" 


Aku melirik sekeliling. 
Cctv...laras panjangku...pistol.... 


Dar! 
++++++++++ 


Caleb POV 

Awalnya gue pengen menggunakan kesempatan itu untuk 
lari dari agen sok suci ini. Tapi ketika gue melihat dia ada, 
menyusul pasukan yang menyebar mencari Steve--diikuti 
temen-temen gue--gue jadi mengurungkan niat. 


Dia nggak boleh kena sial lagi! 


"Adis..ngapain?" Gumaman Juan memberi gue satu cara 
buat menindak tegas cewek jagoan itu. 


Gue menghampirinya dan menarik tangannya agak kesal. 
Yang bener aja...dia baru hampir mati tadi! 
"Lo pikir lo mau ngapain?" 


"Sama jawabannya dengan semua personil disini." 
"Masuk!" 


Cepat gue masukan dia ke mobil. 


"Cal!" Terdengar panggilan memprotes darinya. Tapi nggak 
gue hiraukan. Yah, gue bakal menempatkan dia di posisi 
aman kalaupun dia mau ikut nanti. So, no more dangerous 
act for her. 


"Raz!" 

Iraz menghampiri gue. 

"Siapin mobil. Gue tau dia mau kemana." 
Juan menoleh. "Kamu tau?" 


"Lo." Gue menunjuknya. "...pimpin tim buat mengepung 
Istana Bogor bareng Chaca." 


"Istana Bogor? Dari mana kamu tau---" 


"Ini kudeta yang Andrew maksud." Gue memotong 
perkataan itu. 


"Kudeta?" 


Gue berdecak, memutuskan menceritakan itu nanti. 
"Dan emangnya lo pikir kemana presiden pergi setelah 
Istana Negara lagi direnov?" 


Kemudian gue masuk ke mobil--diikuti Iraz, Wisnu, Nadif, 
dan Henry. 
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Adis POV 

Kami berada dalam diam sepanjang perjalanan cepat ke 
Bogor. Aku hanya mengeluarkan wajah tidak terima sejak 
tadi karena tindakan Caleb barusan. Yang benar saja... dia 


langsung menyeretku masuk begitu saja. Bagaimanapun 
secara teknis ini masih masalahku. Tak ada alasan untuk dia 
menahanku seperti tadi! Ugh! 


Hingga kami nyaris menabrakan diri ke truk tronton, aku 
baru bertanya padanya. Tadi pasti dia memikirkan sesuatu, 
makanya tidak fokus... 


"Kenapa kamu ngelakuin ini..?" 


"Apa maksud lo?" Caleb hanya memandang jalanan di 
depan dan makin mengencangkan genggaman pada 
stirnya. 


"Kita deket, tiba-tiba kamu menghindar. Tiba-tiba juga, 
kamu peduli." 


Tapi yang terjadi Caleb malah mencibir omonganku. 
"Peduli? Lo sebut itu peduli?" 


"Peduli khas kamu." 


Aku menghela--tau itu belum cukup untuk menenangkan 
ekspresinya. 


Caleb meringis, "Lo udah paham sebabnya.." 

"Apa?" "Karena ledakan itu? Cal, ayolah.." 

"Gue udah salah dari awal terlalu berharap sama semua ini!" 
Entah kenapa hatiku tertohok mendengar bentakannya. 


"Jelas gue seharusnya jangan terima tawaran lo waktu itu 
pas jadi Dina..." Nadanya merendah, kembali memalingkan 
wajah dariku. 


"Sekarang yang lo harus lakuin cuma diam. Sampai kita 
semua berhasil ngeringkus bajingan itu.." 


Aku terang menggeleng mendengar perintahnya. 
"Nggak." 


"Mau mati?!" 


"Kamu sadar apa yang kita udah janjiin ke ibu?! Sekarang 
mereka lagi disana, demi Negara ini! Dan aku harus diam 
aja?! No way!" 


Caleb mendengus, merasa kalah dengan perdebatanku. 
"Segitu bodohnya polisi kota itu sampai gak bisa menembus 
Istana?.." 


Aku diam, karena berpikir itu gumaman Caleb. 


Tak lama, Caleb menelepon Juan. 

"Halo.." "Perintahkan penyergapan jarak jauh. Tarik polisi 
dari sekitar Istana Bogor. Gue, Adis, tim gue, dan orang tua 
Adis yang bakal beresin ini." 


Oh, ya...akhirnya dia setuju aku ikut.. 
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Author POV 
Fabian mendengar tembakan itu. Dekat dari sini, ruangan 
kerja kepresidenan. 


Matanya memandang ke sekeliling ruangan. Ada dua 
penjaga bersenjata lengkap dan salah satunya tengah 
duduk di depannya. 


"Apa? Mikirin cara buat mencoba kabur?" 
Fabian mendengus. "Sok tau.." 
Penjaga itu memalingkan wajah. Bosan. 


"Suara tembakan darimana tadi?" Fabian mencoba 
mengajak si anak buah untuk mengobrol. Siapa tau saja dia 
bisa mendapat informasi tentang Dewi dan presiden.. 


"Bunker ruang bawah tanah."jawab si penjaga acuh. "Ada di 
ruang rapat. Sebelah ini." 


Fabian mengangguk mengerti. Dia jadi mengerti juga 
dengan apa yang akan dilakukannya. 


Cepat Fabian melumpuhkan dua penjaga itu dan menuju 
ruangan yang dimaksud. 


Jawaban dari pertanyaan penasarannya ada disini. Steve 
tengah baku tembak dengan Dewi, sementara Wakil 
Presiden Ginanjar 

terbunuh. 


Ah, persetan dengan begitu pentingnya kejahatan Steve 
dibalas..! 


Fabian langsung menembaknya lurus di kepala. 
DAR! DAR! 


Darah deras mengalir dari belakang kepala Steve. Namun 
ketika Dewi menunjuk belakang Fabian, masalah yang lebih 
besar datang. 


"Mau kemana lo..?" 
Bersambung...... 


Vomments if you like ^_^ 
Penulis 


Penyadaran Diri 


Warning : typos 


era 


Still AUTHOR POV.... 
"Mau kemana lo..?" 


Kepala pemuda itu menoleh ke hadapan Dewi, tempat Steve 
bersimbah darah. 


"Shit...you... FUCK!" 


Pemuda itu memaki Fabian. "Lo nggak tau..." 
"AKH! STEVE!!" 


Kemudian dia melancarkan tembakan secara membabi-buta. 


Caleb, Iraz, Wisnu, Nadif, Henry sampai berurutan di Tkp. Di 
sekitar Istana Bogor sekarang sudah tidak ada polisi. Mereka 
menyebar. Masuk ke kompleks Istana. 
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Adis POV 

Aku mengambi sisi timur laut, sementara Caleb 
melindungiku. Iraz dengan Nadif menuju pintu belakang, 
dan Wisnu dengan Henry menuju pintu timur. 


Tak lama terdengar suara perkelahian. 


"Mereka udah melumpuhkan penjaga terdekat."beritahu 
Caleb. "Bergerak terus, ayo." 


Aku mengangguk. 


Tak lama, musuh berlalu lalang sambil membawa rudal 
mini... 


Oho..tunggu.. Rudal Nuklir? Apa rencana kudeta sudah 
berubah menjadi rencana penghancuran dunia? Mereka 
pastilah tidak tau seperti apa sebenarnya kehebatan rudal 
itu.... 


"Cal..." 


Caleb menoleh ditengah persembunyian kami di balik 
pasak. 


"Kamu bisa menyusul mereka?" 
"Yang bawa rudal itu?" 


Aku mengangguk. "Ya. Aku cari presiden. Kalo emang ini 
rencana kudeta, pasti presiden yang lagi mereka cari." 

Dan entah karena apa, sebagian dari mereka mengubah isi 
rencananya.... 


"Oke." 
Dan dengan persetujuan itu, aku pergi. 
++++++++++ 


Author POV 
Caleb menelepon Iraz begitu Adis pergi. 


"Halo, Raz? Fokus bantuin Adis nyari presiden. Gue titip 
dia." 


Kemudian Caleb menyusup diantara pasak, membututi rudal 
mini itu. 


Seorang pria tengah gontai berdiam di atas lift, masih 
beristirahat dari pergulatan panjangnya dengan penawan 
dia, wakilnya, dan para menteri penting tadi. Lumayan--- 
dapur berantakan, satu mayat, dan dasinya tertinggal. 


Yah, asal tau saja...dia butuh usaha untuk bisa bersembunyi 
disini... 
"Hhm...sampai kapan aku terus disini?" 


Tak lama ada yang menggetarkan liftnya. 
Suara bom. 


Begitu jelas dan keras hingga membuat Adis berhenti, Iraz 
yang sudah berpisah dari Nadif berpaling, Wisnu dan Henry 
menoleh, dan seisi bunker memusatkan perhatiannya ke 
atas. 


"Sial... apalagi yang terjadi...?" 


Iraz mengumpat. 
Dia melanjutkan jalan, mencari Adis. 


Padahal, dari Caleb lah suara itu. Dia baru saja 
melemparkan granat digital aktif yang ia temukan tercecer 
di lantai pada pembawa rudal itu hingga sepenuhnya rudal 
itu terlepas dari tangan mereka. 


Fabian kaget karena tiba-tiba pemuda itu menunduk dan 
pergi. 


Lebih kaget lagi ketika sebuah perkataan keluar darinya. 
"Ledakan...semua...rudal...itu..." 
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Fabian POV 

Holly shit.. Anak ini tidak tau sejauh mana sebuah rudal bisa 
bertindak. Satu rudal saja bisa menghabiskan nyaris satu 
provinsi..bagaimana 'semuanya'? 


Aku menoleh kembali pada Dewi. Matanya mengambil 
kesimpulan. 
Itu sepertinya adik Steve... 


Oke..baiklah. Kita harus selesaikan masalah ini secara baik- 
baik tanpa menyentuh masalah keluarga kalau memang 
dugaan Dewi betul. 


Maka aku pun menyusul pemuda itu dan mencegatnya, 
meski beberapa laras panjang menodongku. 
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Author POV 
sreeet! Yang terjadi adalah.. lift bergerak turun di tengah 
presiden Pranowo yang ada didalamnya. 


BRRRUUUUKKKK !!! 
Dia melindungi tubuhnya dari serpihan material dan kabel 


yang terlempar ke bawah. 
Tepat ke bunker. 


Presiden Pranowo mengintip dari balik celah lift. 
Dia sungguhan syok dengan apa yang ia lihat. 


"Muriel..?" Gumam Pranowo dengan tidak percaya. Yang dia 
tau Muriel adalah prajurit terbaik TNI tahun ini walau 
umurnya hanya beda tiga tahun dengan Adis. Dan Muriel 
adik Steve. 


Pemuda itu menoleh karena merasa mendengar suara. 
"Bongkar lift itu..." 


Sebelum lift dibongkar, Pranowo sudah keluar lebih dulu. 
Dia mengangkat tangannya. 

"Silakan. Lakukan apa yang kamu mau."katanya pasrah 
pada pemuda bernama Muriel itu. 


Kemudian mata Presiden Pranowo tertumbuk pada Steve. 
Dia menghela. "Maaf atas itu. Tapi kakak kamu seorang 
maniak. Tidak pantas hidup disini." 


"BERISIK!!!" 

DAR! Dan peluru tajam itu persis menyerempet telinga 
Pranowo. 

"Kalian semua NGGAK TAU gimana dia, BANGSAT!!" 


"Apa yang kamu tau tentang kakak kamu..?" 


Pertanyaan Dewi membuat cibiran Muriel keluar. 
"Semuanya." "Dilecehkan...dikucilkan...OLEH KALIAN!!" 
Dengan emosi, Muriel menunjuk Fabian, Dewi, dan Pranowo. 


"Kalau fakta dia membunuh idola kamu di TNI dulu? Jenderal 
Purn. Ruri Wijaya?" 


Muriel mengerenyit. Dia menggeleng pelan-menyangkal 
ucapan Pranowo, "He is kind..." 
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Adis POV 
Aku menemukan pintu aneh yang setelah didengarkan lagi, 
ada gaung-gaung di dalamnya. 


"Adis?" 


Aku menoleh tegang. Wuh...Iraz ternyata.. 
"Ya?" 


"Lo ngapain ngeraba karpet kayak gitu?" 


Yah...itulah yang memang kulakukan sejak tadi--mencari- 
cari bentuk aneh yang diduga pintu di dalam ruang rapat. 


Ketemu! 
"Raz, tolong buka ini." 
Iraz menggeser kursi dan aku menyingkapkan karpetnya. 


Pintu bunker! 
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Juan POV 
"Bagaimana? Kalian sudah berhasil meretasnya?" 


Aku memang menyuruh dua hacker terbaik Fighter For 
Nation untuk meretas jaringan CCTV Istana Bogor. 


Nathan dan Wila mengangguk bersamaan. 
"Semua CCTV di Istana Bogor." 


"Bagus.." Aku meneliti setiap detail tampilannya. 


"Orang itu sudah ditemukan?" Ayah tau-tau masuk dan 
bertanya. Namun aku menghiraukan dulu karena merasa 
aneh dengan satu video di streaming CCTV ini. 


Jenderal Polisi Rizal yang menjawab. Beliau mengangkat 
bahu. "Caleb memerintahkan penyerangan jarak jauh." 


"Kita saja belum menemukan dia! Bagaimana---" 

"Stop disitu." Aku sebenarnya tidak bermaksud 
mengiterupsi kepanikan ayah. Tapi dianya sendiri yang 
berhenti berucap.... 


Di CCTV bunker, kami sama-sama melihat satu hal yang 
aneh. 


"Pranowo..." "Fabian.. Dewi..." 
"Muriel...Steve..." 


Aku menoleh pada ayah mendengar satu nama itu. 
"Ayah kenal?" 


"Fans kakek Ruri. Adik Steve." Jenderal Polisi Rizal yang 
menimpali. 


Aku mendengus, sadar semua ini memang kontras, namun 
dipenuhi oleh dendam pribadi. 
Kupalingkan wajah dan berbalik. 


"Ada Adis, Juan." Wila memberitahu. 


Oh...kenapa dia--- Caleb harusnya menjauhkan dia dari 
masalah! 


"Ada Caleb?" 


Nathan menjawabnya dengan gelengan, "Cuma ada Adis 
dan Iraz." "Caleb dan teman-temannya sedang menuju ke 
bunker." 


Damn, kenapa bisa mereka terpisah??? 


"Ada yang punya rencana?" 


“Counter 1 siap mendarat." 


Dan disinilah aku sekarang. Dalam pantauan ayah, ikut 
dengan se helikopter pasukan khusus polri yang dipimpin 
Jenderal Polisi Rizal, langsung mendarat di atas Istana 
Bogor. 


"Down!" 


Kami bergegas turun dengan tali baja yang terikat di 
masing-masing badan. 


Kemudian nyaris bersamaan, kami membersihkan atap 
Istana dari musuh. 


Aku mendapat shooter dan langsung menghajarnya habis- 
habisan. 


Kutangkis  tembakannya, menendang kakinya, dan 
melemparnya ke bawah Istana. 


Masalah selesai. 
Aku berlari mengikuti yang lainnya masuk ke dalam istana. 
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Author POV 
Mereka belum memecah kelompok lagi karena baru tiba di 
pintu depan Istana. 


Seakan teringat, Juan menepuk pundak Jenderal Polisi Rizal. 
"Pak, saya ke bunker langsung ya." 


Rizal bisa mengerti alasannya. Dia mengangguk, dan 
memberitahu dimana bunker itu. 
"Di ruang rapat kepresidenan." 


"Terima kasih." 


Sementara... 

Jenderal Firman mengernyit mendengar kalimat itu. Tapi dia 
memutuskan diam saja dan tetap pada rencana. 

Terlalu banyak yang masuk ke sarang musuh akan membuat 
semuanya kacau. 
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Caleb POV 

Gue masuk saat pasukan khusus polri turun. Yah, itulah 
bukti keras kepalanya si agen. Kan gue merintahkan 
penyergapan jarak jauh. Kenapa dia nggak bisa patuh, sih? 
Orangnya sendiri sudah masuk ke istana melalui pintu 
depan. 


Tapi kan...sejauh yang gue tau, Juan nggak pernah bertindak 
kalau gak ada yang salah dengan suatu yang disayanginya. 


Oh, gue tau... Shit.. Gue harus sampai bunker sebelum dia. 
Tapi dengan...tangan ko--' 


Pikiran gue terhenti karena suara tembakan yang berasal 
darinya. 


Dar! Dar! Juan merobohkan tiga prajurit musuh. 


Nah, begini sekarang fungsinya.. Dia bakal jadi pelindung 
gue buat sampai selamat ke bunker. 
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Adis POV 

Aku mengendap-endap bersama Iraz mendekati kerumunan 
yang tengah menampilkan adegan dramatis. Cowok yang 
hampir seumuran sama Wisnu tengah terduduk tidak 
percaya di tengah ruangan. 


"Dia NGGAK PERNAH MEMBUNUH!!!" 
Aku dan Iraz berpandangan. 
"Anda bohong....." 


Akhirnya aku bisa menyimpulkan, bahwa dia korban 
kesekian Steve. 


Aku melihat ayah langsung mendekati cowok itu dan 
memeluknya. 


"Ya..dia baik dalam beberapa hal. Termasuk tetap menjadi 
contoh yang baik untuk kamu." 


Sepertinya rencana kudeta berubah menjadi jujur jujuran 
tentang semuanya. Terutama soal pribadi Steve. 


"Dia..." 


Kulihat cowok itu tidak bisa berkata-kata. 
Sementara semua perbincangan menyadarkan itu 
berlangsung, aku menoleh pada Iraz. 


"Suruh teman-teman kamu tenang. Musuh sudah tidak 
berdaya."bisikku. 


Iraz mengangguk sekali dan mengirim pesan singkat pada 
Caleb, Nadif, Wisnu, dan Henry. 


"Sekarang, kami ingin kamu memilih. Ingin menyerah, dan 
kamu bebas. Atau berontak, kamu dihukum mati." 
Ibu memberi pilihan pada cowok itu. 


"Pilihlah dengan bijak, Muriel. Kami jamin setelah ini akan 
memakamkan kakak kamu dengan layak." Ayah menimpali 
kepada cowok yang ternyata bernama Muriel itu. Yang 
ternyata juga adalah adiknya Steve. Dan sepertinya dia 
tidak tau kelakuan abangnya pada keluargaku... 


Kemudian sebaris jawaban keluar darinya. 
BER SAMBUNG....... 
Like? Vommentsnya silakan...” “ 


Don't be silent reader yaaa. Siapa tau komentar 
kalian berharga buat tulisan saya. 


Penulis 


Muriel dan Steve 
Warning: TYPOS 


MAAF YAA AGAK PANJANG. BIAR NGENA SOALNYA. 
TAPI KALO GAK NGENA YAA....... YAUDAH ^_^ 


# capslockJEBOL 
##HHHHHEHHHH 


Still ADIS POV 
"Saya menyerah..." 


Huh... Kalian tau, untungnya Muriel punya perangai yang 
lebih baik daripada kakaknya.... Syukurlah... 


Aku menoleh pada Iraz, mengisyaratkan turun mendekati 
mereka. 


Kami turun. 


"Kalau begitu perintahkan pasukan kamu mundur."kataku, 
disambut tolehan dari semuanya. 


"Mundur semuanya. Misi dibatalkan." 


Aku menghela. "Bagus." 
Kemudian Iraz meringkusnya. 


aaa 
Kupandangi mereka semua dengan senang. Bagaimana 
tidak? Tidak ada yang terluka kali ini dan semua dapat 


pulang dengan damai. Semuanya kembali normal seperti 
semula. 


"..Jadi..sekarang waktunya anak ayah operasi." 


Aku menerima tangannya di kepalaku dan meringis. 
"Iya iya, Yaah...." 


O ya.. kami lagi di rumah sakit sekarang buat operasi 
telingaku. Caleb yang awalnya begitu melankolis jadi 
menghiburku selama masa rehat dari terapi sejauh mana 
kerusakan yang telingaku terima dari bazoka kemarin 
hingga operasi hari ini. 


Sementara itu, Juan ikut kesini untuk mengantar Muriel. Asal 
tau saja, karena penyerahan dirinya kemarin, ayah jadi 
mengangkatnya sebagai anak karena Muriel tidak punya 
siapa-siapa lagi. Banyak jaminan yang kami berikan 
kepadanya. Dari mulai status anak di keluarga Fabian 
Wijaya, sampai tetap amannya dia di Kesatuan TNI dengan 
izin dari ayah Juan. Toh Muriel hanya korban. Jadi kurasa 
semua jaminan ini akan membuatnya berpaling dari 
kemungkinan pembalasan dendam atas kematian kakaknya. 


"Mulai sekarang, aku manggil kamu kakak oke?" 


Muriel mengangguk sekali mendengar ucapanku. 
"Siap, komandan." 


Aku tergelak, lalu memasuki ruang operasi dengan tenang. 
Hanya tiga jam aku disini. Iya...so..nggak ada yang perlu 
ditakutkan. 


Aku menarik nafas tiga kali di bawah obat bius. 


Hh.. 
Hh.. 


Lalu kuserahkan semuanya pada tim dokter. 
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Caleb POV 
Gue duduk di ruang tunggu depan ruang operasi. 


Entah kenapa Muriel jadi duduk di sebelah gue. 
Calk" 


Gue menoleh. 
"You have a perfect girl."katanya. 


Gue menghela. Hm...setelah di pemakaman Steve kemarin 
Muriel hanya diam mendengar cerita Adis tentang 
kebenaran pelecehan yang Steve rasakan di masa kecilnya 
dulu, dia menyimpulkan seperti itu baru sekarang.. 


"Ya.. Lo mau?" 
"Seandainya belum ada yang punya.." 


Gue tergelak di balik nafas. "Yah, asal lo tau, gue tadinya 
udah mau pergi." 


"Pergi pas disuguhi cewek setangguh dia? You ashole.." 
Muriel tergelak pelan. "...Katanya kalian bakal pergi 
seminggu setelah operasi." 


Gue mengangguk sekali, membenarkan. Iya memang 
mereka sudah memenuhi syarat gue buat bengkel di Rio De 
Jainero, Brazil. Jadinya kami menjalankan misi selanjutnya 
disana sambil penyembuhan Adis. 


"Mungkin karena itu juga mereka mengadopsi gue.." 


Gue tergelak sesaat mendengar kesimpulannya atas 
tindakan Fabian dan Dewi. 

"Kurang lebih, Riel.." "Biar mereka gak kesepian lagi dan 
biar ada yang jagain." 


Yah..asal lo tau.. kedua orang itu sama jagoannya dengan 
Adis.... Buah kan nggak bakal jatuh jauh dari pohonnya. 


Tiba-tiba Muriel berdiri. 
"Gue main ke makam sebentar." 


Gue hanya mengangguk menjawabnya dan membiarkan 
anak itu pergi. 


Tak lama, Juan berganti menjadi teman mengobrol gue di 
siang yang menjengkelkan ini. 
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Muriel POV 

Aku berjalan ke arah makam Steve. Setelah sudah nyaris 
dua minggu dia disemayamkan disini, entah kenapa aku 
belum bisa lupa dengan semua jasanya dulu. Ya, meski dia 
hanya kakak angkatku yang tidak resmi juga, tapi karena 
dialah aku bisa bermental seperti sekarang ini. 


Aku menghela, berhenti tepat di depan makam Steve. 


Kak... 


Flashback Muriel On.... 

Aku baru dapat 10 ribu rupiah sampai sore ini. Dengan 
tubuh mungil-7 tahunku, sangat sulit menggapai kendaraan 
umum untuk sekedar mengamen. 


Akhirnya, aku hanya mendapat segini dari kewajiban 15 ribu 
untuk pengamen cilik.. 


Hhm...kena hukum--itulah kebiasaanku ketika terjun di jalur 
ini. Jalanan. 


Maka, kuputuskan untuk tidak pulang. Atau kabur dari 
tengkulak uang tidak berperasaan itu. 


Kususuri jalan raya, terus masuk ke gang. Sepi. Ciri khas 
sore di gang-gang kecil. 


Tak lama, aku melongo melihat sekumpulan personil polisi 
berlari kecil dengan kaos dan celana cokelat mereka. 
Kesemuanya terlihat gagah, kuat, seperti tahan berlari kecil 
bermil jauhnya. 


Kemudian mataku tertumbuk pada satu orang. 
Orang itu terlihat berlari paling belakang diantara yang 
lainnya. 


Tak lama, ia tersungkur. 
Aku berlari menghampirinya. 
"Kakak ga apa-apa???" Sungguhan khawatir aku saat itu. 


Orang itu menggeleng--jelas dia berbohong. 
"Nggak.." Dia mengangkat wajah padaku dan tersenyum. 
".Cuma nggak biasa aja lari jauh kayak begini..." "I'm fine." 


Melihat senyumannya sungguhan membuatku ikut 
tersenyum juga. Aku menarik kakak itu ke warung terdekat 
dan memesan minum untuk kami. 


"Bu, es tehnya dua." 


"Sebentar ya de." 


Kakak itu memandangku saat aku kembali menoleh 
padanya. "Makasih." 


Aku mengeluarkan senyuman lebar dan mengangguk. "Tega 
ya temen-temen kakak ninggalin tadi.." 


"Hm...mereka memang begitu." Kakak yang kupikir sudah 
berumur sekitar 25 tahun ke atas itu mengulurkan 
tangannya. 


Kupandangi dia dengan bingung. 
"Nama kakak Steve Pradana. Calon Agen Rahasia." 


Waaah... Aku membelikan minuman dengan uang receh ini 
untuk seorang agen rahasia Indonesia... Aku hanya bisa 
menganga membalasnya. 


Sampai akhirnya Kak Steve mengambil tanganku. 
"Nama kamu siapa?" 


"Mu...rie..I.." Aku tergagap. 


Kak Steve tersenyum padaku dan  mengacak-acak 
rambutku. 

"Hidup di jalanan, ya? Biar kutebak, kamu lagi mencoba 
kabur, kan?" 


Aku mengangguk cepat dan menggeser gelas es teh manis 
kepada Kak Steve. 


Kak Steve meneguknya cepat sebelum melanjutkan lagi. 
"..Memang benar. Jangan kembali." 


Kontan, aku mengerenyit. "Kakak pernah ngerasain hidup 
kayak gini?" 


"Ya. Sebelum kakak lulus tes tulis kepolisian khusus."jawab 
Kak Steve. 

"Jadi..." Dia kembali mengelus rambutku kali ini. 
" ..berjuanglah, ya? Apapun cita-cita kamu." 


"Aku mau jadi tentara!" Aku berseru keras dan semangat. 
"Biar bisa melindungi Negara ini dari tangan yang suka 
merusak anak-anak!" 


"Bagus.." Kak Steve tertawa pelan, mungkin karena 
mendengar semangatku. 
"Kita gapai cita-cita kita sama-sama, ya? Polisi, dan TNI." 


Aku tergiur dengan perkataan itu sekaligus terhibur. 

Tapi... 

Bagaimana bisa? Sedangkan aku masih sekecil ini.. Sosok 
yang selalu disalaharti-dan guna... Mereka pasti akan 
menertawakanku bukannya membantuku mencapainya 
begitu tau aku dilahirkan dijalanan tanpa siapa-siapa dan 
apa-apa.... 


"Tapi...kak...." 
Kulihat Kak Steve mengerutkan alisnya, heran. 


".aku udah gak punya siapa-siapa lagi... Bagaimana 
caranya..?" 


Tatapan hangat yang malah dia berikan padaku. 

"Jadi adikku aja, ya?" 

"Aku bakal berjuang buat kamu. Lulus tes fisik, kemiliteran, 
dan intelijen, biar bisa membimbing kamu jadi prajurit yang 
baik." 


Mataku berbinar. Rasanya senang sekali diangkat keluarga 
oleh seseorang. Terlebih lagi oleh orang seperti Kak Steve. 
Tak ada yang bisa melukiska rasa bahagiaku saat ini. 


Kemudian, hari ke hari terus berlanjut. Aku tinggal di gang 
yang sama, berpindah emper dan tempat istirahat dari 
malam ke malam hanya untuk bertahan disini. Tentu saja 
aku tidak mau kembali. Melihat Kak Steve berlari setiap tiga 
hari sekali kesini membuatku senang. Apalagi setiap malam 
dia selalu berlagak menyamar untuk mengunjungi 
emperanku. Aku merasakan betul bagaimana mempunyai 
keluarga yang menerimaku. 

Pada suatu malam, untuk pertama kalinya aku memergoki 
Kak Steve terlihat berjalan limbung ke arah emperanku 
yang kali ini di depan sebuah posyandu. 


"Kak? " 
Bruk! Dia menjatuhkan diri begitu saja di atas kardus. 


"Kakak kenapa?.."tanyaku bingung. Aku semakin bingung 
juga saat melihat wajahnya penuh luka lebam tipis. 


"Kak kenapa...?!"” Aku semakin panik. Kuguncangkan 
tubuhnya yang terkulai lemas, bersandar di pasak 
bangunan Posyandu, dengan keras. 


"Kakaaaak...!!" 


Tapi entah kenapa yang dia keluarkan malah senyuman 
ramahnya... 

"Cuma habis dikasih nasehat kok.. Tenang aja. Kan harus 
kuat..." 


Mataku berkaca-kaca mendengarnya. 


Kemudian tangannya terangkat, mengeluarkan satu kotak 
putih kecil yang agak kotor dari saku jaketnya. 


"Walaupun kamu gak ingat sama ulang tahun kamu sendiri, 
tapi...selamat ulang tahun, Riel.." 


Aku memandangi kotak itu dengan mata basah. 
"Kaaak...."desisku pelan. 


"Maaf agak kotor.." Tangan Kak Steve membuka hadiahku. 
"..Pistol-pistolan... Bagus, kan?" 


Flashback MURIEL OFF... 


Aku tertunduk makin dalam, meresapi semua kenangan dari 
mantan pengamen jalanan itu. 


Terkadang aku masih menyesali, kenapa begitu cepat pria 
sebaik itu pergi? Dan kenapa dia harus pergi dalam keadaan 
emosi labil akibat sakit jiwanya yang terus memuncak??... 


Kini aku hanya bisa menghela nafas memandang nisan yang 
bertuliskan "Steve Pradana" itu. 


Flashback MURIEL On.... 

Hari itu adalah hari pertama aku tinggal di rumah mewah. 
Kak Steve baru saja mendapat jatah dari pemerintah karena 
keberhasilannya mengungkap kasus penyelundupan senjata 
api dari Amerika Serikat. Ditambah uang tabungannya, 
tentulah cukup untuk membeli rumah minimalis berkamar 
dua, ruang tamu, dapur, dua kamar mandi, satu ruang 
serbaguna, dan kolam renang. 

Setelah sebelumnya kami tinggal di rumah sederhana, 
rumah ini serasa cukup besar buat kami berdua. 


"Kak.." Aku panggil dia yang sedang memandangi kolam 
renang sambil menarik nafas dalam-dalam, seakan 
menikmati suasana ini. 


"Hm 2! 


"Kakak udah mapan sekarang. Kenapa gak cari istri aja? Kan 
aku bisa ngerasain punya ibu." 


Yang jadi jawaban Kak Steve adalah... 
"Aku gak mau wabah pelecehan dan sakit jiwaku menular.. " 


"Maksud kakak?" Aku menatapnya tidak mengerti. 


"Aku udah cukup lama ada di jalanan.. Nyaris 20 tahun aku 
bergelut disana. Hingga puncaknya, berkali pelecehan aku 
terima dari tengkulak uang brengsek itu." 


"Pencabulan?"tebakku 


Kak Steve mengangguk. Dan aku menarik nafas, tidak 
percaya dia punya masa lalu seseram itu. 


"Dan karena begitu...sering.. Jangan aneh kalau aku sering 
berhalusinasi tentang pelaku dan korbannya.. " 


Flashback MURIEL OFF... 


"Nggak bosen-bosennya kemari..." 


Aku menoleh, mendapati Chaca berdiri di sampingku dan 
seikat bunga baru di atas makam Kak Steve. 


"Hai..." Aku menyapa sekenanya. "Yah...gak akan pernah 
bosan." 

Sama seperti Kak Steve yang nggak pernah bosan 
mengunjungi emperanku dulu.. 


"Segitu berharganya dia, Riel?" 


"He is really precious." 


Chaca diam mendengarnya. Matanya memejam dan kepala 
tertunduk. 

Kemudian dia membuka mata lagi, telah selesai berdoa. 

"Dia bakal dapat tempat terbaik sesuai amalnya.. Yakini itu." 


Aku mengangguk sekali, membenarkan ucapan Chaca. Lalu 
kubuka topik baru diantara kami. 


"Lo ngapain kesini?" 
"Mengunjungi para fighter." 


Kemudian kami sama-sama melangkah pergi dari makam ini. 
Kembali, seperti Kak Steve, Ricky, dan Daniel---ke tempat 
kami masing-masing. 


End of Muriel POV 
BER SAM BUNG..... 


Vomments? 
Penulis. 


Dasar Nggak Peka 


Warning : typos 
##HH#HHHHHEHHHHEHHHHHH 


Juan POV 
Tik. 
Tok. 
Tik. 
Kik. 


Kami bangun dari kursi masing-masing. 

Begitupun aku dan Caleb yang awalnya sibuk mengobrol 
tentang masalah yang bakal dia hadapi di Brazil nanti, 
langsung berganti fokus ke ruang operasi. 


Caleb bangkit duluan. Aku jadi memundur, menjaga jarak. 


"Gimana operasinya, Dok?"tanya Caleb, dengan nada 
cemas. 


dr. Nardi tersenyum simpul. "Transplantasi telinganya 
berhasil dengan baik. Pasien akan segera dipindahkan ke 
ruang rawat." 


Dan Caleb bukannya mendengus lega malah langsung 
masuk ruang operasi. 
Hh...anak itu. 


"Dis?!" 


Aku bisa mendengar panggilannya dari sini.... 


Fabian dan Dewi hanya saling berangkulan bahagia 
mendengar keberhasilan ini. 


"Pak Fabian, mari ikut saya ke ruangan dulu. Ada beberapa 
pantangan yang harus Adis hindari selama masa 
penyembuhannya." 


Termasuk beradegan berbahaya, huh? 


Aku mendengus dan berbalik karena yah, tidak ada yang 
menghiraukanku lagi. 
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Adis POV 
Mataku meremang. Hal pertama yang aku lihat adalah wajah 
itu. 


"Hei.." Jemarinya mengusap penutup kepalaku. "Sakit...?" 
Aku hanya bisa menggeleng. 


"Sus, segera pindahkan pasien ke ruang rawatnya."kata 
Caleb, membuatku tersadar kalau dia bukan menyapaku di 
ruangan yang seharusnya tadi. Hh... 


Sementara si suster hanya tersenyum kecut melihat tingkah 
kurang ajar Caleb sambil memindahkanku. 
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M uriel POV 
Aku menerima kabar Adis sudah sadar setibanya di rumah 


sakit bersama Chaca. Dia mau ikut kesini katanya untuk 
melihat keadaan Adis. Jadi ya..aku ajak saja. Jangan 
menyangka apa-apa Iho.... 


Kami bercerita banyak di sepanjang perjalanan. Yang aku 
tau darinya hanya seputaran pekerjaannya dulu sebelum 
masuk FFN, dan siapa diantara para fighter yang ada crush. 
Chaca menjawab dengan yakin, dari Caleb pada Adis, Wila 
pada Ricky, sampai dia pada Daniel. Ternyata dia orang 
yang cukup terbuka. Yah, sayangnya seorang Chaca harus 
kehilangan first lovenya lebih cepat. 


Kami berbelok ke kantin untuk membeli beberapa makanan. 
Dia mencolekku, karena melihat sesuatu yang agak aneh, 
pastinya. 


Juan tengah duduk di pojok kantin sambil meminum 
lattenya. Entah kenapa dia terlihat termenung. Matanya 
menatap keluar jendela dengan kepala berpangku dagu. 


Aku pun menghampirinya sementara Chaca membeli 
makanan ringan untuk Adis. 


"Hei.." 
Juan mengangkat wajah dan tersenyum tipis. 


Oke, hanya itu yang dijadikan responnya--tanda kalau agen 
lapangan ini lagi memikirkan sesuatu. 


"Kok disini?" Aku lanjut bertanya padanya. 
"Lagi pengen ngopi.." 


Oh... Aku sungguhan mencelos mendengar jawabannya. 
Jelas tidak logis. Saat pemimpin FFN baru sadar dari 


operasinya, seharusnya Juan mendampingi. Bukan diam 
disini. 

"Lo tau Adis udah sadar?"tanyaku, mencoba memancing 
alasan aneh yang apapun itu. 


Dan Juan mengangguk. Dia mengangguk, kawan. Damn it, 
jadi apa maksudnya dia berdiam disini??? 


"Mendingan kamu cepet ke ruangannya deh. Nyariin tuh." 


Oh...mungkin Juan sudah bertemu Adis. Ya sudahlah... aku 
mengangguk dan pergi juga bersama Chaca meski masih 
aneh dengan Juan... 

Ah sudahlah.... 


Suara candaan terdengar dari kamar 201, kamar rawat Adis. 
Ketika kami masuk, seisi kamar telah bercengkrama dengan 
akrabnya. 


"Nih...kita bawain chips dan beberapa botol minuman.." 
Chaca menyodorkan bawaan kami ke meja kamar berisi satu 
ranjang ini. "...Sesuai pesanan." 


Aku menghampiri Adis dan tersenyum lebar melihatnya. 
"Hei, my little sister. How's your ear?" 


"It heared well, Kak." Dia nyengir. "Ngelihat Juan nggak 
tadi?" 


Oh...sebentar.. Itu berarti Juan belum kesini? 


Aku mengangguk. "Di kantin rumah sakit."Emang tadi dia 
nggak nemuin kamu?" 


Dan Adis pun menggeleng. 


"Biarin aja.. Paling juga lagi ada panggilan tugas dari 
ayahnya.." Caleb yang menyahut dengan nada acuh. 


Kemudian suasana kamar kembali seperti biasa. 
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Author POV 

Adis melangkahkan kakinya berderap ke arah Juan. 
Resepsionis kantor yang menyusul di belakangnya 
bermaksud mencegah Adis agar tidak kelewatan. Tapi Adis 
berjalan makin cepat dan resepsionis itu jadi kewalahan. 


Brak! "Bisa kita bicara?" 


Dan disinilah mereka sekarang. Kafe terdekat kantor 
intelijen. 


Adis memandangi lawan bicaranya marah, tidak terima 
tepatnya. 


Sementara itu yang di hadapannya hanya diam sambil 
memainka foam di atas cappucinonya. 


"Juan." 
Orang itu mengangkat wajah. 
"Kenapa kamu gak ada kemarin?" 


Juan menarik nafas, sangat sabar. Dia jelas tidak bisa terima 
saat Adis langsung menariknya dari rapat internal yang 
sedang berlangsung antara dia, Fabian, dan Dewi. Tapi di 


ruangan itu ada dua orang yang pasti pro denga apapun 
alasan Adis. Jadi ya...turuti saja dulu... 


Dan lagi, saat tau kenapa Adis berkelakuan seperti itu, Juan 
yang tadinya mau marah jadi bingung harus berkata apa... 


"Kenapa?" Adis mencecarnya. Menurutnya, dia berhak 
mendapatkan jawaban dari Juan sekarang juga. Adis dan 
Caleb akan berangkat ke Rio nanti malam sebagai peserta 
pembalap liar yang penyelenggaranya adalah kartel Brazil. 
Kartel ini bekerja sama dengan penjahat Indonesia dalam 
penyelundupan heroin ke seluruh dunia. 


"Semuanya sudah ada disana." Akhirnya Juan hanya bisa 
menjawab itu. 


"Kecuali kamu." Adis memotong. "Kemana kamu kemarin?" 
"Apa peduli kamu??" 


Adis terdiam. Sadar saat itu juga Juan memalingkan wajah 
darinya, dia jadi terbiasa akan satu hal: pengacuhan. 


"Kamu tau nanti malam aku udah berangkat ke Rio?" 


Juan tidak mengangguk atau menggeleng. Dia hanya diam 
tanpa memandang Adis sedikitpun. 


"Aku harap nggak ada satupun sesuatu yang salah disini 
makanya kamu diam aja." 

Adis menyeruput jusnya. 

"Siapa yang tau kami bakal kembali dalam keadaan apa.." 


Dan diam. Adis menghabiskan minumannya dan beranjak. 


Jangan sangka Juan akan menariknya. Pria itu hanya diam di 
tempatnya dan memandang Adis yang pergi menjauh. 


Dia membisikan sesuatu ke dalam relungnya. 
"Take care.." 


Dua kata, beratus makna. 

daaa 

Sementar itu Adis masuk ke mobil. 

"Gimana? Kenapa katanya?" 

Adis menoleh pada orang yang di sisinya. Caleb Ananta. 


"Dia diam."jawabnya kesal sambil memasang sabuk 
pengaman. 
"Apa maksudnya coba.. Aneh!" 


Tapi yang jadi balasan dari Caleb adalah gelakan yang 
cukup nyata. 


Adis menoleh, berpikir kalau Caleb sedang 
menertawakannya. 
"Kenapa kamu?" 


Klk kik. 
Caleb menyetater mobilnya dan jalan. 
"Dis, he loves you." 


Kemudian suara terdengar di antara deru mobil Caleb. 
"Seriusan?" 


"Dasar gak peka....." 
BERSAM BUNG.... 
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Pangkalan TNI AU, 

00.00 am... 

Adis mengetuk-ngetukan kakinya tidak sabar. Demikian 
keempat orang lain di dekatnya. Jelas disini mereka sedang 
menunggu seseorang dengan tidak sabar. 


"Mana orangnya hm? Kamu yakin udah hubungi dia?" 
Adis menukas, "Dia punya nama, Caleb." 


"Udah lima belas menit kita nunggu disini. Bisa-bisa kalian 
telat sampai tempat misi." Dewi menoleh pada suaminya, 
"Coba kamu hubungi dia dulu." 


Fabian bersedekap dan bukan malah mengeluarkan 
ponselnya. 
"Siapa yang butuh..?" 


"Yaah??" Dewi mendelik kepada tingkah kekanak-kanakan 
Fabian. "Cepet telepon! Kamu gak mau misi kita gagal kan?" 


Adis hanya memandangi pintu masuk pangkalan udara ini 
dalam diam sementara mereka bertengkar. 


Kamu pasti datang, kan?.. 


Tarikan tangan mengganggu lamunannya. 
"Dis." Muriel. 


"..Apa nggak sebaiknya kamu masuk aja dulu ke pesawat? 
Nanti kalau dia datang--" 


"Kak." 
Muriel terdiam melihat ekspresi serius itu. 
"Banyak hal yang harus aku benahi disini." 


Muriel melepaskan tangan adik angkatnya dan sepenuhnya 
menyerah karena ekspresi itu. 


Banyak hal yang harus dia benahi katanya? 


Tanpa ingin tahu lebih lagi, Muriel segera berbalik dan 
menelepon Juan. 


Sementara... 

Sosok yang dituju diam membisu di depan sebuah makam. 
Matanya terpejam dalam keheningan tengah malam yang 
dingin, memanjatkan beratus doa untuk yang di dalam 
sana. 


Seketika batinnya meragu. 
Apa...benar? Apa bisa secepat itu aku pergi dari kamu, 
Dian”... 


Dia membuka matanya. Semilir angin menggelitik 
tengkuknya, membuatnya bergidik sesaat. Tapi dia hanya 
melalui detik dalam diam. Sampai keyakinannya ditemuka 
kembali... 


Lima belas menit berlalu.... 
"Setengah jam!" 


Adis menoleh garang karena seruan itu. 
"Kamu mau tunggu Juan sampai kapan sih??" 


Ketika semua orang memandanginya di balik tubuhnya, Adis 
tertunduk. Rasanya menyerah juga menunggu orang itu. 


Sesaat, matanya terpejam. Namun tak sempat 
menggambarkan ingatan yang ia punya tentang Juan lebih 
banyak lagi. 


Adis pun berbalik dan berjalan mendekati mereka. 
"Ayo." 


Caleb sudah akan merangkulnya ketika suara asing 
bertambah diantara mereka. 


"Dis?" 


Adis menghela lega. Hanya itu yang bisa ia lakukan setelah 
tau orang itu datang. Dia berbalik dan menatap Juan 
dengan mata berbinar. 


Jas kerja hitam dan dasi hitam masih setia membungkus 
tubuhnya sejak tadi pagi. Namun di mata Adis semuanya 
tampak kusut---muka, pakaian, dan...hati. 


"/ thought i'm late. But.." 


Pelukan Adis sudah menyambarnya. 
"Telat! Seperti biasanya!" 


Juan terkekeh membalasnya. Dia balas memeluk Adis tanpa 
menyadari pandangan dari orang sekitarnya yang sudah 
memandang mereka dengan kaget. 


Tak lama, Juan merasakan sebulir jernih cairan bening 
membasahi lehernya. Semakin deras hingga kesesakan 


terdengar. 
"Hei... Kenapa nangis?" 


"A--ku...min-ta...ma-af.." Adis menjawab di sela-sela 
tangisnya. 


Tahu apa yang Adis maksud adalah atas semuanya, maka 
Juan jadikan perasaannya sebagai satu hal yang sama. 
"Saya juga." 

Sebelum dipandang Adis, Juan berusaha menekan 
kesedihannya sendiri. Sedih dengan kenyataan cewek 
jagoan yang ia cintai hanya bisa memberikannya 'maaf', 
bukan hal lain yang diharapkannya. 


Juan melepas pelukan mereka dan tersenyum menatap Adis. 
Tangannya merapikan rambut terurai itu dan lanjut ke 
pundaknya. 

"Hm...leader..." 


Adis tersenyum simpul. 
"He told me that, Kak. Maaf aku gak peka." 


"Permintaan maaf diterima."jawab Juan santai. "Tapi kalau 
dia macam-macam, saya harap dia mau bertukar posisi." 


Adis tertawa pelan karena perkataan itu. Dia memukul dada 
Juan pelan. 
"Nanti orangnya marah.." 


"Biarin." 


Adis mendengus pelan. "Ya udah... Seneng semuanya udah 
jelas.." 


Juan melepaskan Adis, membiarkannya pergi. 


"Makasih untuk semuanya, Kak." 


Juan mengangguk, memandangi Adis dan Caleb masuk ke 
pesawat mereka. 


Tak lama, pesawat itu berangkat. Juan memandanginya 
dengan damai, senang semuanya bisa selesai dengan cara 
dan waktu yang tepat. 


Tak lama, dia berbalik dan hendak pulang. 

"Juan?" 

Fabian memanggilnya. Jelaslah dia berbalik lagi menghadap 
atasannya. 


"You wanna take control?" 


akak 
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Fabian POV 
Dewi tengah membereskan pakaian kami ke lemari ketika 
aku masuk. Masih memunggungiku, aku mencium pipinya. 


"Eh... Yah??" 


Aku senyam senyum menanggapi ekspresi kagetnya. 
"Apa?" "Miss me?" 


Dewi berbalik. Dia mengeluarkan senyuman ala Adis. Aku 
jadi teringat gadis itu-yang mungkin sekarang sedang 
melaksanakan misinya di Rio. 

"Let's fight, then." 


Dewi menyerangku lebih dulu. 
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Juan POV 
"Johannesburg, Rio, Kolombia, Serbia, Nepal, dan Kazakstan, 
kabarkan misi." 


Aku mendengar suara ribut-ribut dari kamar rumah ini 
ketika selesai bertanya pada enam pasang fighter di enam 
tempat itu. 


Oh ya, aku di rumah Kakek Ruri sekarang. Fabian sengaja 
membuat ruang bawah tanah yang awalnya jadi gudang 
direnovasi menjadi tempat pengontrolan. 


"Yan? Akh! Awas kamu..." 
Bruk! 
"Haha...kena..." 


Tak lama Muriel lewat di dekatku. 

"Ada yang tau mereka lagi apa di dalam?"tanyanya 
penasaran padaku sambil menunjuk kamar bawah tanah 
Fabian dan Dewi. 


Aku mengangkat bahu dan kembali ke mikrofon. 
"Berimprovisasilah, /ads! Kalian dilatih dua minggu kemarin 
itu untuk apa?"sahutku pada beberapa fighter yang ragu 
kalau mereka bakal berhasil. Apa susahnya bertindak diluar 
rencana kalau itu bakal mempercepat kita menangkap 
buruan?? 


"Nggak tau. Ketuk aja coba pintunya." Kusambung 
jawabanku yang tadi pada Muriel. 


Anak itu terlihat mendekati kamar. Tapi sebelum dia bisa 
membuka pintu kamarnya, suara tembakan sudah keluar 
dari sana--melubangi pintu itu. 


Huuh...ada apa dengan kedua atasanku ini??.. Mereka 
menyuruhku mengontrol misi FFN di luar negeri tapi mereka 
malah main tembak-beneran... 


"Eh...Nak.." Dewi memandang gugup Muriel sambil 
mengambil peluru nyasarnya. 


Sementara Muriel hanya menatapnya kikuk karena yang 
tersisa dari mama angkatnya hanya lingerie dan bawahan 
celana panjang biasa. 


Aku pun melongo melihatnya. Ternyata barusan itu 
kombinasi antara sungguhan berantem dengan itu.... 


"Juan!" 


Panggilan Caleb membuatku berkonsentrasi kembali pada 
misi ini. 
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Caleb POV 

Gue pandangi mobil Charger yang sudah siap untuk 
balapan malam ini. Kami akan balapan malam ini di salag 
satu diskotik ternama di Rio. 

Gue pake mobil ini sementara Adis pakai mobil Nissan. 


"Juan kamu itu mulai merintah nggak jelas, tuh." 
Gue menggerutu pada Adis yang tengah metuneup turbo di 
mobilnya. 


Adis cuma terkekeh merespon gue. Sambil mengotak atik 
laptop mininya untuk pemograman mesin, dia menjawab 
provokasi gue. 

"Kita cukup ikuti alurnya. Persetan sama Juan." 


Alis gue terangkat. Setuju dengan ucapannya. 
Kepala gue melongok ke dalam mobil nissan biru itu. 
"Balapan.." 


"H-hm.." Adis menjawab tanpa memandangi gue. 
"Dan menangkap bandit itu dengan cepat." 


Adis menoleh ke gue, melepaskan fokusnya pada laptop 
kecilnya. 
"Tanpa ketauan oleh Amerika dan pemerintah disini.. Iya." 


Cup. 
Wow? Apa itu tadi? 
b4-444444-4-- 


Adis POV 

Aku senyam senyum saja menyadari Caleb langsung 
tertegun menerima ciuman pertama di pipinya. Kepalanya 
keluar dari mobilku dan tiba-tiba tangannya membuka pintu 
mobil. Dia duduk di jok satunya 


"Setelah misi, kita harus tinggal disini." 

Hah? Tunggu..apa yang dia pikirkan?? 

"Nggak ada pulang atau apapun itu." 

"Kenapa?" Aku akhirnya bertanya juga. 

"Pernah mikir untuk mulai hidup bersama disini?.." 


Oh..siapapun itu pasti langsung meleleh ditanya seperti 
tadi. Tapi aku diam saja-lebih ke berkonsentrasi mengurusi 
mobilku. 


Hingga aku keluar untuk memeriksa ban dan nos, dia belum 
mendapat jawaban. 


"Sayang, ayolah.." Caleb mengejarku. Nampaknya ia cukup 
penasaran dengan jawaban yang tadi. Hh... Padahalkan 
nggak bisa langsung begitu. Yang dia tanyakan tadi soal 
serius Iho.. 


"Kita fokus selesain misi ini dulu. Kalau aku gak berubah 
pikiran, we continue." 


"Beneran?" 


Aku mengangguk, membuat binar terpancar sekali dari 
wajah oval itu.. 


Detik selanjutnya, dia masuk ke mobilnya dan menyalakan 
klakson keras-keras. 


Ugh... ini yang selalu aku ingin hilangkan. Euphoria. 
"CALEEEBB!!! SHUT UP!" 
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BER SAMBUNG.... 
How? Vomments! 
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"Halo?...Ya, Noe, ini saya Fabian. Karena kesuksesan Fighter 
For Nation di penangkapan enam bandit Indonesia, presiden 
minta potensi pemuda dioptimalkan Nah yang saya mau 
adalah, kamu tolong filter agen diluar yang diatas 30 tahun 
suruh balik ke Indonesia. Jadi agen lapangan. Iya...jelaslah 
ada jaminannya. Pak Pranowo sendiri yang bilang ke saya. 
Saya tunggu listnya malam ini juga ke email saya ya." "Oke 
terimakasih." 


Klk. 

Fabian menutup teleponnya dengan anak buahnya itu. Dia 
kembali duduk dan membuka laptop, bermaksud mengecek 
bank data intelijen, kasus yang mana saja yang belum 
diselesaikan. 


Notifikasi email muncul di akunnya. 


Fabian membuka email terbaru itu. Seketika dia menatap 
layar laptopnya tidak percaya dan marah. 


"Apa maksud kalian?" Fabian menyemprot orang yang ada 
di seberang layar chattingnya. Tepatnya ada dua orang. 


"Eh...Yah... Itu Caleb yang---" 


"Ayah biarkan kalian tinggal setelah misi dan yang kalian 
jadikan sebagai kabar pertama adalah foto USG??" 


Caleb menggaruk-garuk kepala, sungguhan kebingungan 
menjawabnya. 


"Jangan bilang kalian free sex?!" 


"Yaah?" Adis terkejut dengan sangkaan ayahnya yang 
terlalu jauh. "Nggak gitu..." 


"Terus?" 


"Om..ya..aku minta maaf udah minang Adis tanpa izin." 
Caleb membuka penjelasannya. 

"We already married. Seminggu sebelum misi selesai. And 
that's work. Kami jadi saling menjaga diri sepanjang 
rencana pamungkas." 


Fabian menghembuskan nafas keras, masih terlalu kaget 
dengan kenyataan begitu banyak yang berubah dari Adis 
setelah mereka tidak bersua selama empat bulan. Dia duduk 
kembali di kursi kerjanya. Bertemankan lampu temaram, 
suara notifikasi email dari Noe dan disusul suara klik grendel 
pintu, chattingnya berlanjut. 


"Jadi...udah berapa bulan /ittle Adis di dalam sana?" 


Dewi yang masuk untuk mengajak pulang Fabian jadi ikut 
kaget mendengar pertanyaan itu. Tapi dia diam saja-- 
menunggu kelanjutan percakapan suami dan anaknya itu. 


"Hampir empat bulan om." 
Dewi membekap mulutnya karena bahagia. 


"Ibu ada disana, Yah?" 


"Sgt! H 


Fabian memandang Dewi sekilas dan menggeleng. 
"Enggak." 


"Terus tadi apa?"tanya Adis penasaran. 
"Kucing." 
Jawaban itu membuat Caleb dan Adis berpandangan. 


"Yah../'m so happy of you both." "Ayah datang pas dedenya 
udah lahir aja." Fabian seakan menutup percakapan mereka 
malam ini. Dia mengangguk ketika Dewi mengisyaratkan 
kata "menikah" pada hubungan Adis dan Caleb kali ini. 


"Ya..doain aja supaya anak om ini gak petakilan.. Sekarang 
udah mulai aja ngidam coba..." 


"Ngidamnya apa?" 


"Mukul orang dan menangin balapan!" Adis nyengir setelah 
kalimat berakhir. 


Memandanginya hanya bisa membuat Fabian menggeleng 
tidak habis pikir. Ternyata ngidamnya saja udah macam 
itu...bagaimana anaknya nanti?... 


Dewi menyodorkan undangan pernikahan ke sisi laptop 
Fabian. 

Fabian memandanginya sejenak, tau maksud Dewi. 

"Nak," 


"Ya?" 


"Tiga bulan lagi Juan bakal nikah." 


"Seriously??" Caleb nyaris tidak bisa menutup mulutnya. Dia 
terlalu kaget dengan begitu cepatnya si agen desprate itu 
move on. 


"What a surprise! Sama siapa, Yah?" 


Adis mengangguk sekali, bahagia dengan kabar ini. 
Sementara Caleb lebih kepada masa bodoh seperti 
biasanya. 


"Bilang selamat ke mereka, Yah." 


Kemudian akhirnya mereka menutup percakapan dengan 
say goodbye dan beranjak dari laptop masing-masing. 


eka 


Seorang pria bertubuh tegap, berambut hitam, berkulit 
putih, atau terakhir kali kalian mengenalnya sebagai agen 
desprate--tengah menunggu seseorang di luar salah satu 
apartemen terkenal di Jakarta. Sesekali dia melihat 
smartwatchnya dan melongok ke loby apartemen. 


Tak lama, orang yang ditunggu pun muncul. 
"Yuk!" 


Cewek itu menarik Juan dengan ringan. Rambut kuncir 
kudanya memang sesekali mengingatkannya pada sosok 
itu. Apalagi sifat mereka yang nyaris sama membuatnya 
setuju untuk lanjut ke jenjang yang lebih serius bersama 
cewek ini. 


Dia sendiri tidak tau persis kapan semuanya bermula. Tapi 
sejak cewek ini langsung memutuskan keluar dari Fighter 
For Nation dan dipindahkan ke agen lapangan, dia langsung 
crush dengan cewek ini. Meski umur mereka berbeda nyaris 


1 dekade, tapi Juan tidak peduli. Mungkin inilah move on 
keduanya dan mudah-mudahan untuk yang terakhir kali. 


"Yang jelas aku gak mau nanti pestanya bercorak romantis!" 


"Lah?" Juan seketika mengerenyit heran dengan perkataan 
ceweknya. "Kenapa? Kan pesta pernikahan, Chaca.." 


"Pokoknya aku geli kalau corak itu ada.." Chaca nyengir 
dalam wajahnya. "...Kalau pestanya di bunker yang dulu 
gimana?" 


"Kamu bercanda..." 


Chaca berlalu ke mobil Juan. "Aku gak sama sekali bercanda, 
Agen." 


Buk! Buk! Buk! 
Das! 
"Anaknya minta makan nih..." 


Suara tangis bayi menggantikan debuman samsak membuat 
Adis berhenti. Dia tersenyum dan menoleh kepada mereka 
berdua. 


Adis menerima sang anak di atas tangannya yang lengket 
berpeluh. 

"Up...sini sini..." 

Kemudian kepalanya terangkat pada Caleb. "Ada kabar apa 
dari bandit disini?" 


"As usual...selalu nantangin kita kickboxing atau balapan.." 


Adis terkekeh dan menyusui bayinya. Di hadapannya, Caleb 
hanya memandangi istrinya dalam diam. Pandangannya 
sungguh damai, senang dan tenang melihat inilah hal 
terbaik yang menjadi balasan setelah kesendiriannya. Caleb 
bahagia akan semua ini. 


Tak lama, ia berdiri dan mengambil sarung tinju dari meja 
santai. 


Dak! Dak! 
aaa 
"Junior udah tidur?" 


Adis mengangguk seraya meloloskan diri dari pintu kamar. 
"Baru aja." 


Kemudian dia membaringkan diri sempurna di kasur 
mereka. Seluruh tubuhnya merenggang, merileka setelah 
latihan fisik dan kegiatan sehari-hari ia jalani seharian ini. 


"Bun." 


Adis menoleh. Dilihatnya Caleb sudah bertelanjang dada 
karena kepanasan dan berbaring miring menghadapnya. 


"Kita kejalan lagi..Mau nggak?" 


Adis menggeleng. Jelas tidak adalah jawabannya. Setelah 
dia ngeyel selama hamil junior tidak berhenti sama sekali, 
Adis rasa inilah saatnya untuk berhenti dulu dan jadi ibu 
seutuhnya. 


Tangannya menjalar ke punggung Caleb sekian detik 
kemudian. Dia meraba bekas luka kapak itu dan memejam. 


"Tidurlah.." "Besok kamu buka lagi kan?" 


Caleb tidak mengangguk atau menggeleng membalasnya 
tau yang dimaksud Adis adalah membuka bengkel. Dia 
hanya memandang puncak kepala Adis, terus ke wajah 
wanita itu. 


"Sleep well, then, my fighter.." 
THE END 
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Butuh perjuangan, yang jelas. Tapi I had fun process 
on it. Thanks a lot for vomments :) 


With love, 


Penulis 
Alin Ifa 


